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KATA PENGANTAR 

 ̴б̶у̴ϲΖϽЮϜ ̴еᴛг̶ϲΖϽЮϜ ̴ ̴б̶Ѓ̴Ϡ 

Segala puji bagi Allah Swt., Tuhan semesta alam, yang telah menurunkan hidayah Islam sebagai 

cahaya bagi kehidupan manusia. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah kepada Nabi 

Muhammad saw., keluarga, sahabat, para ulama, para wali, para pendakwah, serta seluruh pewaris 

risalah yang dengan penuh kesabaran menyampaikan nilai tauhid, ilmu, akhlak, dan peradaban 

kepada masyarakat di berbagai wilayah Nusantara. 

Buku ñJejak Islamisasi Brebesò disusun sebagai ikhtiar awal untuk menghadirkan narasi sejarah 

Islam lokal Kabupaten Brebes secara lebih tertata, kritis, dan bertanggung jawab. Brebes bukan 

hanya wilayah administratif di pesisir utara Jawa Tengah, tetapi juga ruang perjumpaan budaya, 

bahasa, perdagangan, kekuasaan, dakwah, dan tradisi keagamaan masyarakat. Di wilayah ini 

bertemu berbagai arus sejarah: Cirebon dari barat, Demak dari timur, Mataram dari pedalaman, 

jalur niaga Pantura, budaya Jawa Ngapak, serta tradisi Islam masyarakat pesisir dan pedalaman. 

Lahirnya buku ini berangkat dari kebutuhan untuk membaca sejarah Islamisasi Brebes secara lebih 

hati-hati. Selama ini, banyak cerita tentang tokoh, makam, petilasan, wali, ulama, langgar tua, 

sumur keramat, pesantren, dan tradisi ziarah hidup kuat dalam ingatan masyarakat. Cerita-cerita 

itu penting karena menjadi bagian dari memori kolektif umat. Akan tetapi, sejarah tidak cukup 

hanya disusun dari cerita tutur. Ia perlu ditopang oleh kritik sumber, dokumentasi situs, pembacaan 

geografis, kajian bahasa, arsip, literatur akademik, serta verifikasi lapangan. 

Dokumen awal yang menjadi dasar penyusunan buku ini menunjukkan bahwa Islamisasi Brebes 

dapat dibaca dari beberapa simpul penting: kedekatan geografis Brebes dengan Cirebon, posisi 

Brebes sebagai wilayah transisi Pantura, keberadaan masyarakat Jawa Ngapak, serta situs-situs 

religius seperti Makam Pangeran Angkawijaya/Panembahan Losari dan Makam Syekh Junaedi di 

Randusanga.  

Namun, buku ini tidak hendak menulis sejarah secara tergesa-gesa. Klaim bahwa Islamisasi Brebes 

lebih kuat berasal dari arah Cirebon, misalnya, akan diperlakukan sebagai hipotesis historis yang 

perlu diuji melalui bukti geografis, jaringan politik-keagamaan, jejak situs, tradisi lisan, bahasa, 

dan literatur. Demikian pula, nama-nama tokoh lokal yang hidup dalam ingatan masyarakat tidak 

akan langsung diposisikan sebagai fakta final tanpa penjelasan tentang tingkat kekuatan 

sumbernya. Dengan cara ini, buku ini berusaha menjaga keseimbangan antara penghormatan 

terhadap tradisi lokal dan kehati-hatian akademik. 

Urgensi buku ini terletak pada kenyataan bahwa sejarah Islam lokal sering kali tersimpan dalam 

bentuk terpisah-pisah: sebagian dalam cerita keluarga, sebagian dalam kisah juru kunci makam, 

sebagian dalam arsip pemerintah, sebagian dalam tradisi pesantren, sebagian dalam ingatan 

masyarakat desa, dan sebagian lagi dalam dokumentasi wisata religi. Apabila tidak segera 

dihimpun, dikritisi, dan ditulis secara sistematis, banyak jejak penting dapat hilang atau berubah 

menjadi klaim populer yang sulit diverifikasi. 
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Buku ini juga dimaksudkan sebagai jembatan antara sejarah, dakwah, pendidikan, dan pelestarian 

budaya. Bagi masyarakat Brebes, buku ini diharapkan membantu memperkuat kesadaran bahwa 

Islam yang hidup hari ini memiliki akar sejarah panjang. Bagi guru dan pendidik, buku ini dapat 

menjadi bahan pengayaan sejarah lokal. Bagi santri dan pegiat dakwah, buku ini dapat 

memperlihatkan bagaimana Islam disampaikan melalui jalur kultural, sosial, dan keilmuan. Bagi 

pemerintah daerah dan pegiat budaya, buku ini dapat menjadi dasar awal untuk memperhatikan 

situs-situs Islam lokal secara lebih serius. 

Secara garis besar, buku ini disusun dalam lima bab. Bab pertama membahas Brebes dalam peta 

sejarah Jawa dan Pantura. Bab kedua mengkaji arus Islamisasi Brebes melalui hubungan Cirebon, 

Demak, dan jalur pesisir. Bab ketiga membahas tokoh, situs, makam, dan dokumentasi religi yang 

berkaitan dengan Islam awal Brebes. Bab keempat menguraikan hubungan Islam, bahasa Ngapak, 

pesantren, kiai kampung, dan budaya masyarakat. Bab kelima menutup pembahasan dengan kritik 

sumber, pelestarian sejarah, dokumentasi situs, serta agenda riset lanjutan. 

Penulis menyadari bahwa sejarah lokal adalah medan kajian yang tidak mudah. Banyak data belum 

terdokumentasi secara rapi. Banyak cerita masih memerlukan pembandingan. Banyak situs 

membutuhkan penelitian arkeologis, filologis, epigrafis, genealogis, dan antropologis yang lebih 

mendalam. Karena itu, buku ini tidak dimaksudkan sebagai kata akhir, melainkan sebagai langkah 

awal untuk membuka ruang kajian yang lebih serius tentang Islamisasi Brebes. 

Semoga buku ini menjadi sumbangan kecil bagi pelestarian sejarah Islam lokal, penguatan 

identitas masyarakat Brebes, dan pengembangan literasi sejarah yang jujur, ilmiah, serta beradab. 

Segala kekurangan dalam penyusunan buku ini tentu terbuka untuk dikoreksi, dilengkapi, dan 

disempurnakan melalui penelitian lanjutan, dokumentasi lapangan, serta masukan dari para ahli, 

ulama, sesepuh, budayawan, akademisi, dan masyarakat Brebes sendiri. 

Akhirnya, kepada Allah Swt. kita memohon petunjuk, keikhlasan, dan keberkahan. Semoga usaha 

sederhana ini menjadi bagian dari ikhtiar menjaga ingatan umat, merawat warisan para 

pendakwah, dan meneguhkan bahwa sejarah Islam lokal adalah amanah ilmu yang harus ditulis 

dengan adab, bukti, dan tanggung jawab. 

Peta Brebes: 

1) https://kasmui.cloud/aibuku/map_brebes.png 

2) https://s.id/mapbrebes 
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BAB 1  

Brebes dalam Peta Sejarah Jawa dan 

Pantura 

Pengantar Bab 1 

Sejarah Islamisasi Brebes tidak dapat dimulai langsung dari nama tokoh, makam, petilasan, atau 

cerita wali tertentu. Sebelum membahas jalur dakwah, tokoh ulama, situs religi, dan tradisi 

masyarakat, Brebes terlebih dahulu harus diletakkan sebagai ruang sejarah. Artinya, Brebes perlu 

dibaca sebagai wilayah yang dibentuk oleh geografi, bahasa, mobilitas penduduk, perdagangan 

pesisir, pengaruh kerajaan, tradisi lisan, dan perubahan sosial-keagamaan dari masa ke masa. 

Bab ini menjadi fondasi bagi keseluruhan buku. Fokusnya bukan hanya menjawab pertanyaan 

ñsiapa yang mengislamkan Brebes?ò, tetapi terlebih dahulu menjelaskan ñBrebes itu ruang sejarah 

seperti apa?ò. Pertanyaan kedua ini penting karena Islamisasi tidak pernah terjadi di ruang kosong. 

Ia selalu berlangsung dalam konteks masyarakat yang sudah memiliki bahasa, adat, jaringan 

ekonomi, struktur kekuasaan, dan hubungan dengan pusat-pusat politik-keagamaan di sekitarnya. 

Dalam dokumen awal yang menjadi basis penyusunan buku ini, Brebes digambarkan sebagai 

wilayah transisi antara Cirebon, Demak, Pantura, dan masyarakat Jawa Ngapak. Dokumen itu juga 

menekankan bahwa bahasa Jawa Ngapak, kedekatan geografis dengan Cirebon, serta situs seperti 

Makam Pangeran Angkawijaya dan Makam Syekh Junaedi merupakan pintu masuk penting untuk 

membaca proses Islamisasi Brebes secara historis. 

Karena itu, Bab 1 tidak langsung menyimpulkan jalur Islamisasi Brebes, tetapi membangun 

kerangka dasarnya: Brebes sebagai wilayah administrasi, Brebes sebagai ruang budaya, Brebes 

sebagai bagian dari Pantura, Brebes sebagai daerah perbatasan JawaïSunda, dan Brebes sebagai 

wilayah yang kelak menjadi arena pertemuan pengaruh Cirebon, Demak, dan Mataram. 

 

1.1 Brebes sebagai Ruang Sejarah, Bukan Sekadar Wilayah Administratif 

Membicarakan Brebes sebagai ruang sejarah berarti membedakan antara Brebes sebagai 

kabupaten administratif  dan Brebes sebagai wilayah sosial-budaya yang mengalami proses 

historis panjang. Brebes hari ini dikenal sebagai salah satu kabupaten di bagian barat Provinsi 

Jawa Tengah. Akan tetapi, dalam kajian sejarah Islamisasi, batas administratif modern tidak boleh 

diperlakukan sebagai batas tunggal. Islamisasi Brebes berlangsung sebelum konsep kabupaten 

modern terbentuk secara tetap. Karena itu, wilayah yang sekarang disebut Brebes harus dipahami 

sebagai kawasan yang pada masa lalu berhubungan dengan jalur niaga Pantura, daerah perbatasan 

Sunda-Jawa, wilayah pengaruh Cirebon, jejaring Demak, serta kemudian dinamika politik 

Mataram. 
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Secara administratif, Pemerintah Kabupaten Brebes menyebut bahwa nama ñBrebesò muncul sejak 

zaman Mataram dan pada masa tertentu wilayah ini berada dalam deretan kota-kota tepi pantai 

bersama Pekalongan, Pemalang, dan Tegal. Sumber resmi daerah juga mencatat bahwa Brebes 

pernah menjadi bagian dari wilayah Kabupaten Tegal sebelum kemudian dipisahkan menjadi 

kabupaten tersendiri pada 18 Januari 1678. Data ini penting karena menunjukkan bahwa Brebes 

sebagai satuan pemerintahan memiliki sejarah politik administratif yang berkaitan dengan 

Mataram, tetapi proses Islamisasi masyarakatnya sangat mungkin telah berlangsung lebih awal 

melalui jalur pesisir dan jaringan dakwah sebelum pembentukan administratif tersebut. 

(Pemerintah Kabupaten Brebes) 

 

Dengan demikian, jika buku ini memakai istilah ñIslamisasi Brebesò, istilah itu tidak semata-mata 

menunjuk pada proses Islamisasi di dalam batas Kabupaten Brebes modern. Istilah tersebut 

menunjuk pada proses masuk, tumbuh, menyebar, mengakar, dan melembaga Islam di wilayah 

yang hari ini disebut Brebes, baik di pesisir, dataran tengah, maupun kawasan selatan. Dalam 

pengertian ini, Brebes perlu dilihat sebagai ruang historis yang dinamis: batasnya berubah, 

pengaruh politiknya bergeser, tetapi masyarakatnya tetap menyimpan jejak bahasa, situs, memori, 

dan praktik keagamaan. 

Definisi ini penting agar penulisan sejarah tidak terjebak pada anakronisme. Anakronisme terjadi 

ketika konsep atau batas masa kini dipaksakan untuk membaca masa lampau. Jika seseorang 

bertanya, ñApakah Brebes diislamkan oleh Cirebon atau Demak?ò, pertanyaan itu perlu dijawab 

dengan hati-hati. Pada abad ke-15 dan ke-16, yang ada bukanlah Kabupaten Brebes dalam 

pengertian administratif modern seperti sekarang, melainkan kawasan permukiman, pesisir, jalur 

niaga, desa-desa agraris, dan wilayah pengaruh politik yang saling bertaut. Maka, jawaban historis 

yang tepat bukan sekadar memilih satu pusat kekuasaan, tetapi memetakan hubungan antara ruang, 

jaringan, dan proses. 

https://brebeskab.go.id/index.php/pages/sejarah
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Dalam teori sejarah lokal, wilayah tidak hanya dibaca sebagai tempat, tetapi juga sebagai arena 

peristiwa. Tempat menjadi ruang sejarah ketika di dalamnya terjadi hubungan manusia dengan 

lingkungan, kekuasaan, ekonomi, agama, bahasa, dan kebudayaan. Brebes, dalam perspektif ini, 

bukan sekadar lokasi geografis. Ia adalah arena pertemuan antara masyarakat pesisir dan 

pedalaman, antara petani dan pedagang, antara bahasa Jawa Ngapak dan pengaruh Sunda, antara 

kerajaan pesisir dan kerajaan pedalaman, antara dakwah ulama dan tradisi lokal masyarakat. 

Posisi Brebes sebagai ruang sejarah makin jelas jika dilihat dari letak geografisnya. Pemerintah 

Kabupaten Brebes mencatat bahwa Brebes berada di bagian utara paling barat Provinsi Jawa 

Tengah dan berbatasan langsung dengan wilayah Provinsi Jawa Barat. Sumber resmi yang sama 

juga menyebut bahwa penduduk Brebes mayoritas menggunakan bahasa Jawa khas Brebes, tetapi 

sebagian masyarakatnya juga bertutur dalam bahasa Sunda, dan sejumlah nama tempat 

menunjukkan jejak masa lalu yang berhubungan dengan wilayah Sunda. (Pemerintah Kabupaten 

Brebes) Keterangan ini sangat penting karena memperlihatkan bahwa Brebes bukan wilayah 

budaya yang tunggal. Di dalamnya terdapat lapisan Jawa, Sunda, Pantura, Cirebon, Tegal, 

Banyumas, dan Mataram. 

Di sinilah konsep wilayah perbatasan budaya menjadi relevan. Brebes bukan hanya perbatasan 

administratif Jawa Tengah dan Jawa Barat, tetapi juga perbatasan historis antara dunia Jawa dan 

Sunda. Dalam sejarah pra-Islam, sumber resmi Pemerintah Kabupaten Brebes mengutip naskah 

Bujangga Manik yang menempatkan Ci Pamali atau Kali Pemali sebagai salah satu batas penting 

dalam imajinasi geografis Sunda. (Pemerintah Kabupaten Brebes) Informasi ini tidak boleh 

langsung dipakai untuk menyimpulkan seluruh sejarah Brebes, tetapi ia memberikan petunjuk 

bahwa kawasan Brebes telah lama berada di zona pertemuan budaya. 

Kondisi sebagai wilayah pertemuan inilah yang membuat Brebes sangat menarik dalam kajian 

Islamisasi. Islam tidak masuk ke Brebes sebagai ajaran yang datang ke masyarakat tanpa identitas. 

Islam masuk ke dalam masyarakat yang sudah memiliki bahasa, pola permukiman, sistem 

pertanian, jalur perdagangan, hubungan pesisir, dan kemungkinan tradisi keagamaan pra-Islam. 

Karena itu, Islamisasi Brebes harus dibaca sebagai proses transformasi sosial-budaya. Proses ini 

mencakup perubahan keyakinan, lembaga keagamaan, pola ritus, otoritas ulama, tradisi ziarah, 

pendidikan pesantren, penggunaan bahasa dakwah, serta pembentukan identitas Muslim lokal. 

Secara historis, Pantura Jawa adalah jalur penting dalam mobilitas manusia, barang, gagasan, dan 

agama. Kota-kota pesisir tidak hanya menjadi tempat bongkar muat komoditas, tetapi juga menjadi 

ruang pertukaran kebudayaan. Dalam konteks Cirebon, beberapa kajian menunjukkan bahwa 

Cirebon berkembang sebagai kota pelabuhan dan pusat Islam yang berhubungan dengan jaringan 

perdagangan, komunitas Muslim, dan kepemimpinan Sunan Gunung Jati. Salah satu kajian tentang 

Cirebon sebagai kota jalur perdagangan mencatat bahwa ketika Tome Pires mengunjungi Cirebon 

pada awal abad ke-16, Cirebon telah menjadi pelabuhan dengan penguasa Muslim dan masyarakat 

yang telah mengenal Islam; kajian itu juga menempatkan Islamisasi Cirebon dalam konteks 

pertumbuhan pelabuhan, perdagangan, dan masyarakat multikultural. 

Keterangan tersebut penting untuk membaca Brebes karena Brebes berada di sebelah timur 

Cirebon dan berada dalam garis Pantura yang sama. Namun, hubungan ini harus ditafsirkan secara 

hati-hati. Kedekatan geografis Brebes dengan Cirebon tidak otomatis membuktikan bahwa seluruh 

https://brebeskab.go.id/index.php/pages/sejarah
https://brebeskab.go.id/index.php/pages/sejarah
https://brebeskab.go.id/index.php/pages/sejarah
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Islamisasi Brebes berasal dari Cirebon. Ia hanya menunjukkan bahwa secara ruang, jalur Cirebonï

LosariïBrebesïTegal merupakan jalur yang masuk akal untuk diteliti. Dari sisi metodologis, 

kedekatan geografis adalah indikator awal , bukan bukti final. 

Brebes sebagai ruang sejarah juga harus dibaca dari sisi bahasa. Dokumen awal yang menjadi 

dasar buku ini menekankan bahwa bahasa ibu masyarakat Brebes tertentu adalah Jawa Ngapak, 

bukan Sunda, dan dari sana dikembangkan hipotesis bahwa Islamisasi masyarakat Jawa Ngapak 

Brebes lebih kuat berhubungan dengan jalur Cirebon-Pantura dibandingkan asimilasi langsung ke 

pola Jawa keraton. Analisis ini menarik, tetapi perlu diposisikan secara proporsional. Bahasa dapat 

menjadi petunjuk sejarah sosial, tetapi bukan satu-satunya bukti sejarah Islamisasi. Bahasa 

menunjukkan lapisan identitas, arah kontak budaya, dan kemungkinan jaringan sosial, tetapi perlu 

dikombinasikan dengan sumber tertulis, situs, toponimi, silsilah, arsip, dan tradisi lokal. 

Dalam masyarakat Brebes, bahasa Jawa Ngapak tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi. 

Ia juga menjadi penanda identitas. Bahasa Ngapak memperlihatkan kedekatan Brebes dengan 

kawasan Tegal, Banyumas, dan sebagian wilayah pesisir barat Jawa Tengah. Pada saat yang sama, 

keberadaan masyarakat berbahasa Sunda di sebagian wilayah Brebes menunjukkan adanya lapisan 

budaya lain. Ini berarti Islamisasi Brebes tidak bisa ditulis dengan satu model tunggal. Islamisasi 

masyarakat pesisir Brebes mungkin berbeda coraknya dari Islamisasi masyarakat pedalaman. 

Islamisasi wilayah Jawa Ngapak mungkin berbeda nuansa sosialnya dari Islamisasi wilayah yang 

memiliki pengaruh Sunda. Islamisasi di sekitar jalur niaga, pasar, dan pesisir mungkin berbeda 

dari Islamisasi di wilayah agraris dan pegunungan. 

Karena itu, Brebes perlu dipahami sebagai ruang bertingkat . Tingkat pertama adalah ruang 

geografis: pantai, sungai, dataran, tambak, sawah, pasar, dan permukiman. Tingkat kedua adalah 

ruang politik: pengaruh Cirebon, Demak, Tegal, Mataram, dan kemudian pemerintahan kolonial 

serta kabupaten modern. Tingkat ketiga adalah ruang budaya: bahasa Ngapak, Sunda, tradisi 

pesisir, tradisi pedalaman, adat desa, dan praktik keagamaan. Tingkat keempat adalah ruang 

spiritual: masjid, langgar, makam, pesantren, pengajian, haul, ziarah, dan jaringan kiai. Keempat 

tingkat ini tidak berdiri sendiri; semuanya saling membentuk. 

Contoh konkret dapat dilihat pada dua situs yang disebut dalam dokumen awal: Makam Pangeran 

Angkawijaya dan Makam Syekh Junaedi. Dalam dokumen tersebut, Makam Pangeran 

Angkawijaya dikaitkan dengan Panembahan Losari, Cirebon, dan Sunan Gunung Jati; sedangkan 

Makam Syekh Junaedi dikaitkan dengan kawasan pesisir Randusanga dan tradisi Walisongo. Bagi 

penulisan sejarah yang hati-hati, kedua situs ini tidak boleh langsung dijadikan bukti final untuk 

semua klaim Islamisasi Brebes. Namun, keduanya sangat penting sebagai pintu masuk penelitian 

karena menunjukkan adanya memori keagamaan, praktik ziarah, penanda lokasi, dan narasi 

masyarakat yang perlu dikaji lebih lanjut. 

Dalam kajian sejarah, situs makam sering berada pada pertemuan antara fakta material dan memori 

sosial. Fakta materialnya adalah keberadaan lokasi, nisan, bangunan, kompleks pemakaman, 

langgar, sumur, atau elemen arsitektur. Memori sosialnya adalah cerita masyarakat tentang siapa 

yang dimakamkan, kapan tokoh itu hidup, apa perannya, bagaimana hubungannya dengan kerajaan 

atau wali, dan mengapa masyarakat menghormatinya. Buku ini harus memperlakukan keduanya 
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secara seimbang. Situs tidak boleh diabaikan karena ia menyimpan memori masyarakat, tetapi 

cerita tentang situs juga tidak boleh diterima tanpa kritik sumber. 

Pendekatan seperti ini penting karena sejarah Islam lokal sering kali berada di antara arsip tertulis 

yang terbatas dan tradisi lisan yang kaya. Jika hanya mengandalkan arsip, banyak dimensi lokal 

akan hilang. Sebaliknya, jika hanya mengandalkan tradisi lisan, sejarah dapat berubah menjadi 

legenda yang sulit dipertanggungjawabkan. Maka, tugas buku ini adalah menyusun jembatan: 

tradisi lisan dicatat, situs didokumentasikan, sumber resmi dibaca, literatur akademik 

dibandingkan, dan klaim sejarah diberi status sesuai tingkat kekuatan buktinya. 

Brebes sebagai ruang sejarah juga perlu dilihat dalam hubungan antara pesisir dan pedalaman. 

Dalam banyak wilayah Islamisasi Jawa, pesisir sering menjadi pintu awal karena berhubungan 

dengan perdagangan, pelayaran, mobilitas ulama, dan komunitas Muslim dari luar. Namun, Islam 

baru benar-benar mengakar ketika ia masuk ke pedalaman melalui keluarga, pertanian, pesantren, 

kiai kampung, langgar, dan ritus sosial. Jika Brebes pesisir menerima pengaruh Islam melalui jalur 

Pantura dan jaringan Cirebon-Demak, maka Brebes pedalaman mungkin mengalami proses 

internalisasi Islam melalui jaringan ulama lokal, pernikahan, pesantren, dan struktur sosial desa. 

Di titik ini, penting membedakan antara masuknya Islam dan mengakarnya Islam. Masuknya 

Islam dapat terjadi melalui pedagang, ulama, tokoh politik, atau komunitas pesisir. Namun, 

mengakarnya Islam terjadi ketika masyarakat menjadikan Islam sebagai dasar ibadah, keluarga, 

pendidikan, ritus kematian, perkawinan, hari besar, sedekah, etika sosial, dan identitas kolektif. 

Buku ini tidak cukup hanya mencari ñtokoh pertamaò atau ñjalur pertamaò, tetapi perlu 

menjelaskan bagaimana Islam menjadi bagian dari kehidupan sehari-hari masyarakat Brebes. 

Dari sudut teori sosial, proses semacam itu dapat disebut sebagai proses institusionalisasi agama. 

Agama tidak hanya hadir sebagai ajaran, tetapi juga membentuk lembaga dan kebiasaan. Dalam 

konteks Brebes, institusionalisasi itu dapat dilacak melalui masjid, musala, pesantren, makam 

ulama, pengajian, keluarga kiai, tradisi haul, organisasi keagamaan, madrasah, dan pola 

keberagamaan masyarakat. Sebagian data ini mungkin baru tersedia untuk masa yang lebih muda, 

tetapi tetap penting untuk membaca kesinambungan antara Islam awal dan Islam masyarakat 

modern. 

Brebes sebagai ruang sejarah juga harus ditempatkan dalam peta data kontemporer. Publikasi 

Kabupaten Brebes Dalam Angka 2025 dari BPS Kabupaten Brebes merupakan sumber penting 

karena menyediakan data geografi, pemerintahan, penduduk, ketenagakerjaan, sosial, dan 

ekonomi. Data semacam ini tidak menjelaskan Islamisasi masa awal secara langsung, tetapi 

membantu pembaca memahami konteks wilayah Brebes modern: bagaimana wilayahnya tersusun, 

bagaimana penduduknya tersebar, dan bagaimana kondisi sosial-ekonomi yang menjadi latar 

kehidupan masyarakat Muslim hari ini. (Badan Pusat Statistik Kabupaten Brebes) Dengan kata 

lain, data kontemporer berguna untuk membaca kesinambungan ruang, bukan untuk menggantikan 

sumber sejarah lama. 

Pada level historis yang lebih luas, Brebes tidak dapat dilepaskan dari perkembangan kerajaan-

kerajaan Islam pesisir. Demak, misalnya, dalam banyak literatur ditempatkan sebagai salah satu 

pusat penting Islamisasi Jawa pada akhir abad ke-15 dan abad ke-16. Kajian tentang kemunculan 

https://brebeskab.bps.go.id/id/publication/2025/02/28/c9ce30abdb1766e12555e275/kabupaten-brebes-dalam-angka-2025.html
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dan perkembangan Kesultanan Demak menyebut Demak sebagai kerajaan Islam awal di Jawa 

yang berperan sebagai pusat perdagangan dan penyebaran Islam, dengan hubungan kuat antara 

penguasa, wali, masjid, dan jaringan pelabuhan. Akan tetapi, untuk kasus Brebes, pengaruh Demak 

harus dibaca bersama dengan pengaruh Cirebon karena secara geografis Brebes berada lebih dekat 

dengan Cirebon dan Losari daripada pusat Demak. 

Cirebon sendiri sangat penting karena berada di pesisir utara Jawa bagian barat dan secara resmi 

Kota Cirebon hari ini digambarkan sebagai kota pesisir di timur laut Jawa Barat, dekat perbatasan 

Jawa Tengah. (Pemerintah Kota Cirebon) Kajian tentang diaspora Muslim Pasai dan pembentukan 

Cirebon juga menekankan bahwa Cirebon berfungsi sebagai pelabuhan, jembatan antara budaya 

Jawa dan Sunda, serta pusat penyebaran Islam di Jawa Barat. Dengan posisi seperti itu, sangat 

masuk akal jika Brebes menjadi bagian dari medan pengaruh Cirebon, terutama wilayah barat dan 

pesisirnya. Namun sekali lagi, ñmasuk akal secara historisò harus tetap dibedakan dari ñterbukti 

secara finalò. 

Di sinilah pentingnya membangun kategori bukti dalam buku ini. Untuk setiap klaim sejarah 

tentang Brebes, minimal perlu ditanyakan: sumbernya apa, kapan sumber itu dibuat, siapa penulis 

atau penyampainya, apakah ada bukti pembanding, apakah ada situs fisik yang mendukung, 

apakah ada arsip resmi, apakah ada tradisi lisan yang konsisten, dan apakah ada kemungkinan bias 

politik, keagamaan, atau keluarga. Pertanyaan-pertanyaan ini bukan untuk meragukan tradisi 

masyarakat, tetapi untuk menghormati sejarah agar tidak ditulis sembarangan. 

Sebagai contoh, jika disebut bahwa seorang tokoh adalah keturunan Sunan Gunung Jati, maka 

klaim itu perlu dicari dalam beberapa lapisan sumber: silsilah keraton, catatan keluarga, naskah 

lokal, tradisi juru kunci, arsip dinas budaya, kajian akademik, dan bukti material pada situs. Jika 

hanya ada satu sumber lisan, maka penulisannya harus memakai frasa ñmenurut tradisi lisan 

masyarakatò atau ñdiyakini oleh masyarakat setempatò. Jika ada beberapa sumber tertulis dan 

tradisi lisan yang saling menguatkan, klaim dapat dinaikkan statusnya menjadi lebih kuat, tetapi 

tetap harus hati-hati. 

Dalam konteks Brebes, pendekatan ini sangat diperlukan karena sejarah lokal sering kali 

bercampur dengan penghormatan spiritual. Masyarakat menghormati makam ulama bukan hanya 

karena kepastian arsip, tetapi karena pengalaman religius, keberlanjutan ziarah, cerita keluarga, 

dan kesadaran bahwa tokoh tersebut berjasa dalam dakwah. Seorang penulis sejarah tidak boleh 

meremehkan dimensi spiritual ini. Namun, ia juga tidak boleh mengubah penghormatan spiritual 

menjadi klaim akademik tanpa pembuktian. Adab kepada tokoh dan disiplin sejarah harus berjalan 

bersama. 

Dengan kerangka tersebut, Brebes sebagai ruang sejarah dapat dipahami melalui tiga kata kunci: 

perlintasan, perbatasan, dan perjumpaan. Pertama, Brebes adalah ruang perlintasan karena 

berada di jalur Pantura yang menghubungkan kota-kota pesisir. Kedua, Brebes adalah ruang 

perbatasan karena berada di antara Jawa Tengah dan Jawa Barat, Jawa dan Sunda, pesisir dan 

pedalaman. Ketiga, Brebes adalah ruang perjumpaan karena di dalamnya bertemu ulama, 

pedagang, petani, penguasa lokal, bahasa Ngapak, tradisi Sunda, dakwah Cirebon, pengaruh 

Demak, dan perubahan politik Mataram. 

https://cirebonkota.go.id/
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Pemahaman ini akan menghindarkan buku dari dua kesalahan. Kesalahan pertama adalah 

menyederhanakan Islamisasi Brebes menjadi satu jalur tunggal yang terlalu pasti. Kesalahan kedua 

adalah mengabaikan kekhasan Brebes dengan meleburkannya begitu saja ke dalam sejarah 

Cirebon, Demak, atau Mataram. Brebes memang berhubungan dengan pusat-pusat tersebut, tetapi 

Brebes juga memiliki pengalaman lokalnya sendiri. Islam Brebes bukan sekadar salinan Islam 

Cirebon, bukan pula sekadar cabang Demak, dan bukan hanya produk Mataram. Ia adalah hasil 

interaksi panjang antara berbagai arus sejarah. 

Aplikasi praktis dari pembacaan ini adalah perlunya penelitian lapangan yang terarah. Setiap desa 

yang memiliki makam tua, masjid lama, langgar kuno, tradisi haul, atau cerita ulama perlu 

didokumentasikan. Setiap situs perlu difoto dengan keterangan lokasi, tanggal, kondisi bangunan, 

nama juru kunci, cerita lokal, dan sumber pembanding. Setiap klaim tentang tokoh perlu dicatat 

bersama status buktinya. Dengan cara ini, sejarah Islamisasi Brebes tidak hanya menjadi narasi, 

tetapi juga menjadi proyek dokumentasi budaya yang dapat dilanjutkan oleh sekolah, pesantren, 

komunitas sejarah, organisasi keagamaan, dan pemerintah daerah. 

Implikasi teoretis dari subbab ini adalah bahwa Islamisasi Brebes harus ditulis sebagai sejarah 

kawasan, bukan sejarah tokoh semata. Tokoh penting, tetapi tokoh bergerak di dalam ruang. 

Makam penting, tetapi makam berada dalam lanskap sosial. Bahasa penting, tetapi bahasa hidup 

dalam masyarakat. Kerajaan penting, tetapi kerajaan berhubungan dengan desa, pasar, dan jalur 

niaga. Dengan demikian, sejarah Islamisasi Brebes menuntut pendekatan multidimensi: sejarah 

politik, sejarah sosial, sejarah budaya, sejarah agama, geografi sejarah, dan antropologi lokal. 

Implikasi praktisnya adalah bahwa pembaca perlu berhati-hati ketika mendengar klaim populer 

tentang Islamisasi Brebes. Tidak semua klaim harus ditolak, tetapi semua klaim perlu diberi tempat 

yang tepat. Cerita masyarakat dicatat sebagai memori. Situs dilihat sebagai bukti material. Arsip 

dibaca sebagai sumber tertulis. Kajian akademik dipakai sebagai kerangka analisis. Data 

pemerintah digunakan untuk konteks administratif dan geografis. Dengan pembacaan berlapis 

seperti ini, buku ini berusaha menjaga keseimbangan antara kecintaan terhadap sejarah lokal dan 

tanggung jawab ilmiah. 

Subbab berikutnya akan melanjutkan pembahasan dengan menelaah letak geografis Brebes dan 

arti strategisnya bagi Islamisasi. Setelah memahami Brebes sebagai ruang sejarah, langkah 

berikutnya adalah melihat bagaimana pesisir, sungai, jalur Pantura, wilayah perbatasan, tambak, 

pasar, dan permukiman memberi kemungkinan bagi masuknya Islam. Dengan demikian, 

pembahasan tidak bergerak dari legenda menuju kesimpulan, tetapi dari ruang, data, dan konteks 

menuju analisis yang lebih dapat dipertanggungjawabkan. 

1.2 Letak Geografis Brebes dan Arti Strategisnya bagi Islamisasi 

Letak geografis tidak boleh dipahami hanya sebagai keterangan koordinat, batas wilayah, atau 

informasi peta. Dalam sejarah Islamisasi, geografi adalah kerangka ruang yang menentukan 

kemungkinan perjumpaan manusia, perdagangan, migrasi, dakwah, konflik, akulturasi, dan 

pembentukan komunitas Muslim. Wilayah yang dekat dengan laut, sungai, jalan niaga, pasar, dan 

pusat kekuasaan biasanya lebih cepat mengalami pertukaran agama dan budaya daripada wilayah 

yang terpencil. Karena itu, membaca Islamisasi Brebes harus dimulai dari pertanyaan dasar: 
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mengapa Brebes secara geografis menjadi ruang yang memungkinkan Islam tumbuh, 

bergerak, dan mengakar? 

 

Kabupaten Brebes berada di bagian utara paling barat Provinsi Jawa Tengah dan berbatasan 

langsung dengan Provinsi Jawa Barat. Pemerintah Kabupaten Brebes menyebut posisinya berada 

pada koordinat 108° 41'37,7"ï109° 11'28,92" Bujur Timur dan 6° 44'56,5"ï7° 20'51,48" Lintang 

Selatan. Sumber resmi yang sama juga mencatat bahwa sebagian besar wilayah Brebes berupa 

dataran rendah, sedangkan bagian barat daya dan tenggara memiliki kawasan dataran tinggi atau 

pegunungan, dengan Kali Pemali sebagai salah satu penanda geografis penting dalam memori lama 

wilayah ini. (Pemerintah Kabupaten Brebes) 

Informasi geografis tersebut penting karena menunjukkan bahwa Brebes bukan wilayah tunggal 

yang homogen. Brebes memiliki pesisir, dataran rendah, wilayah pertanian, jalur sungai, 

kawasan tambak, pasar-pasar lokal, dan wilayah selatan yang lebih dekat dengan karakter 

pedalaman. Dalam kajian Islamisasi, perbedaan lanskap semacam ini berpengaruh terhadap cara 

Islam masuk dan diterima. Islam di pesisir biasanya bergerak melalui pelayaran, perdagangan, 

jaringan ulama, pelabuhan kecil, dan perkampungan nelayan. Islam di pedalaman biasanya 

mengakar melalui pertanian, keluarga, langgar, pesantren, kiai kampung, ritus sosial, dan 

hubungan patronase lokal. 

1.2.1 Pantai Utara Jawa sebagai Jalur Niaga dan Dakwah 

Pantai utara Jawa, atau Pantura, adalah jalur yang sangat penting dalam sejarah Islamisasi Jawa. 

Jalur ini tidak hanya menghubungkan kota-kota pesisir secara ekonomi, tetapi juga 

menghubungkan jaringan ulama, pedagang, bangsawan, dan komunitas Muslim. Dalam sejarah 

maritim Jawa abad ke-15 dan ke-16, kawasan pesisir utara berkembang sebagai ruang strategis 

https://brebeskab.go.id/index.php/pages/sejarah
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karena berhubungan dengan perdagangan antarpulau, jalur rempah, angin musim, dan kota-kota 

pelabuhan. Kajian tentang aktivitas maritim Kesultanan Demak menjelaskan bahwa pesisir utara 

Jawa berada dalam jalur perdagangan Nusantara dan menjadi tempat berkembangnya kota-kota 

pelabuhan penting; dalam konteks itu, Demak, Cirebon, Tegal, Jepara, dan pelabuhan-pelabuhan 

lain memiliki peranan dalam jaringan niaga dan politik Islam pesisir. (Ejournal Universiti Malaya) 

Brebes perlu dibaca dalam konfigurasi besar ini. Walaupun Brebes tidak selalu disebut sebagai 

pusat pelabuhan besar seperti Demak, Jepara, atau Cirebon, posisinya berada di antara simpul-

simpul penting Pantura. Di sebelah barat terdapat Cirebon dan Losari; di sebelah timur terdapat 

Tegal, Pemalang, Pekalongan, dan terus bergerak ke Demak serta Jepara. Dengan posisi seperti 

itu, Brebes berpotensi menjadi ruang antara: bukan pusat maritim utama, tetapi wilayah lintasan 

yang menerima pengaruh dari pusat-pusat maritim dan keagamaan di sekitarnya. 

Dalam teori sejarah ruang, wilayah lintasan sering kali sama pentingnya dengan pusat kekuasaan. 

Pusat kekuasaan menghasilkan pengaruh, tetapi wilayah lintasan menjadi tempat pengaruh itu 

diserap, disesuaikan, dan diterjemahkan ke dalam kehidupan lokal. Islamisasi Brebes sangat 

mungkin berlangsung melalui pola semacam ini: bukan hanya melalui keputusan politik kerajaan 

besar, tetapi melalui perjalanan ulama, pedagang, keluarga Muslim, santri, juru dakwah, dan 

komunitas pesisir yang bergerak sepanjang jalur Pantura. 

Di sinilah arti strategis pesisir Brebes menjadi penting. Kawasan pesisir memungkinkan terjadinya 

kontak lebih awal dengan dunia luar. Laut Jawa bukan penghalang, tetapi penghubung. Kapal, 

perahu, tambak, muara sungai, pasar ikan, perdagangan garam, beras, hasil bumi, dan komoditas 

lokal dapat menjadi medium perjumpaan. Dalam masyarakat pesisir, dakwah tidak selalu hadir 

dalam bentuk ceramah formal. Dakwah dapat hadir melalui transaksi dagang yang jujur, 

pernikahan, hubungan guru-murid, pembentukan musala, pengajian kecil, ziarah, solidaritas 

sosial, dan jaringan keluarga. 

Dalam perspektif Islam, perjalanan, pengamatan bumi, dan pembacaan tanda-tanda sejarah 

merupakan bagian dari cara manusia mengambil pelajaran. Al-Qurôan memerintahkan manusia 

berjalan di bumi dan memperhatikan proses penciptaan serta jejak kehidupan. Ayat ini relevan 

sebagai dasar etik bahwa studi sejarah dan geografi bukan sekadar pengetahuan duniawi, tetapi 

sarana membaca sunnatullah dalam perjalanan masyarakat. 

 с̴Т Ϝм̳Ͻу̴Ђ ̶Э̳Ц ̲І ̴̵Э̳Ъ ᴛп̲Я̲К ̲Ζ Ζд̴ϖ Ṝ ̲Ϣ̲Ͻ̴϶ф̶Ϝ ̲Ϣ̲ϓ̶ЇΖзЮϜ ̳ϙ̴Ї̶з̳т ̳Ζ Ζб̳Ϫ Ṝ ̲Х̶Я̲Ϸ̶ЮϜ ̲ϒ̲Ϲ̲Ϡ ̲С̶у̲Ъ Ϝм̳Ͻ̳З̶жϝ̲Т ̴Ќϼ̶̶̲цϜ ̰Ͻт̴Ϲ̲Ц ̶̱̭с  

Katakanlah, ñBerjalanlah di bumi, maka perhatikanlah bagaimana Allah memulai penciptaan. 

Kemudian Allah menjadikan kejadian yang akhir. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala 

sesuatu.ò QS. Al-óAnkabut: 20 

Ayat ini mendorong manusia untuk melakukan pengamatan terhadap bumi, kehidupan, proses 

kejadian, dan tanda-tanda kekuasaan Allah. Dalam konteks sejarah, ñberjalan di bumiò dapat 

dipahami sebagai dorongan untuk meneliti jejak masyarakat, peradaban, perubahan sosial, dan 

hukum-hukum Allah yang bekerja dalam kehidupan manusia. 

https://ejournal.um.edu.my/index.php/JAT/article/view/45833?utm_source=chatgpt.com
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Kajian Islamisasi Brebes membutuhkan sikap ñberjalan di bumiò dalam makna ilmiah: mengamati 

situs, membaca peta, meneliti makam, memeriksa nisan, mendengar tradisi lisan, membandingkan 

sumber, dan memahami bagaimana dakwah Islam bergerak melalui ruang geografis. 

Namun, penting dicatat bahwa letak pesisir tidak otomatis membuktikan bahwa Islam pasti masuk 

lebih awal ke seluruh wilayah Brebes secara merata. Pesisir hanya memberikan kemungkinan 

historis yang kuat. Kemungkinan itu masih harus diuji dengan data: apakah ada makam tua, 

apakah ada masjid lama, apakah ada tradisi keluarga ulama, apakah ada catatan keraton, apakah 

ada naskah lokal, dan apakah ada jejak toponimi yang mendukung. Tanpa verifikasi seperti itu, 

geografi hanya menjadi petunjuk awal, bukan kesimpulan final. 

1.2.2 Brebes Pesisir dan Brebes Pedalaman 

Untuk memahami Islamisasi Brebes secara lebih tepat, wilayah Brebes perlu dibedakan sekurang-

kurangnya menjadi dua zona besar: Brebes pesisir dan Brebes pedalaman. Pembagian ini bukan 

pembagian administratif yang kaku, melainkan pembagian analitis. Brebes pesisir menunjuk pada 

kawasan yang berhubungan langsung dengan Laut Jawa, tambak, muara sungai, nelayan, 

perdagangan pesisir, dan jalur Pantura. Brebes pedalaman menunjuk pada kawasan pertanian, 

permukiman desa, wilayah selatan, perbukitan, dan ruang sosial yang lebih dekat dengan jaringan 

agraris. 

Brebes pesisir memiliki keunggulan sebagai ruang kontak. Di kawasan seperti ini, Islam dapat 

masuk melalui mobilitas tinggi. Pedagang Muslim dapat singgah, ulama dapat menyebarkan 

ajaran, keluarga-keluarga Muslim dapat menetap, dan masyarakat lokal dapat mengenal Islam 

melalui hubungan ekonomi maupun sosial. Dalam sejarah Islam Nusantara, pesisir sering menjadi 

ruang awal tumbuhnya komunitas Muslim karena pesisir lebih terbuka terhadap jaringan luar. Ini 

bukan berarti masyarakat pedalaman terlambat secara spiritual, tetapi proses sosialnya berbeda. 

Pesisir cenderung lebih cepat menerima pengaruh baru karena intensitas perjumpaan lebih tinggi. 

Dokumen awal buku ini menempatkan Brebes sebagai zona transisi penting dan mengajukan 

hipotesis bahwa jalur CirebonïLosariïBrebesïTegal menjadi salah satu jalur yang masuk akal 

untuk membaca penyebaran Islam di kawasan Jawa Ngapak pesisir. Dokumen itu juga menyebut 

bahwa Brebes berbatasan langsung dengan wilayah inti Cirebon dan bahwa kawasan pesisir utara 

ke arah timur, seperti Losari, Brebes, Tegal, dan Pemalang, menjadi ruang yang perlu diperhatikan 

dalam konteks ekspansi dakwah Cirebon. 

Akan tetapi, dalam penulisan sejarah yang hati-hati, istilah ñjalur Cirebonò tidak boleh dipahami 

secara sederhana sebagai klaim bahwa seluruh Brebes ñdiislamkan oleh Cirebonò secara tunggal. 

Lebih tepat dikatakan bahwa Cirebon merupakan salah satu pusat penting yang secara geografis, 

kultural, dan keagamaan sangat mungkin memengaruhi Islamisasi Brebes, terutama di wilayah 

barat dan pesisir. Pengaruh itu dapat berupa jaringan ulama, hubungan keraton, pernikahan elite, 

pembukaan permukiman, penyebaran langgar, serta tradisi ziarah. Namun, pada saat yang sama, 

pengaruh Demak, Tegal, Mataram, pesantren lokal, dan dinamika masyarakat desa juga harus tetap 

diperhitungkan. 
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Brebes pedalaman memiliki pola yang berbeda. Islam di pedalaman tidak selalu masuk melalui 

pelabuhan atau pasar pesisir, tetapi melalui jaringan kiai, keluarga, pesantren, pertanian, dan 

hubungan sosial desa. Di wilayah pedalaman, Islam sering mengakar bukan karena mobilitas 

maritim, melainkan karena kehadiran figur agama yang menetap: kiai kampung, guru ngaji, imam 

langgar, pemimpin tahlilan, pengelola pesantren, dan tokoh masyarakat. Mereka mungkin bukan 

tokoh besar dalam sejarah kerajaan, tetapi sangat menentukan proses Islamisasi sehari-hari. 

Dalam konteks Brebes, pemerintah daerah mencatat bahwa wilayah Brebes bagian barat daya 

berupa dataran tinggi, sedangkan bagian tenggara merupakan kawasan pegunungan yang 

berhubungan dengan Gunung Slamet. Sumber yang sama juga menunjukkan adanya keragaman 

bahasa: mayoritas penduduk menggunakan bahasa Jawa khas Brebes, tetapi sebagian wilayah 

seperti Salem, Banjarharjo, Bantarkawung, dan beberapa desa di Losari, Tanjung, Kersana, 

Ketanggungan, serta Larangan memiliki penutur Sunda Brebes. (Pemerintah Kabupaten Brebes) 

Fakta geografis-bahasa ini penting. Ia menunjukkan bahwa Islamisasi Brebes kemungkinan 

berlangsung dalam beberapa corak. Di wilayah pesisir Jawa Ngapak, pengaruh Cirebon, Tegal, 

dan Pantura mungkin lebih kuat. Di wilayah barat atau selatan yang berbahasa Sunda Brebes, 

hubungan historis dengan tradisi Sunda, Galuh, Pajajaran, atau Cirebon-Sunda mungkin perlu 

dibaca lebih khusus. Di wilayah dataran tengah, Islam mungkin mengakar melalui kombinasi 

pasar, sawah, langgar, dan keluarga ulama lokal. Dengan demikian, Islamisasi Brebes bukan satu 

garis lurus, melainkan jaringan proses yang saling bertemu. 

Di sinilah konsep frontier  atau wilayah batas menjadi penting. Brebes bukan sekadar ñpinggiranò 

dari Cirebon atau ñpinggiranò dari Jawa Tengah. Brebes adalah wilayah batas yang produktif. Di 

wilayah batas, identitas sering kali lebih lentur, campuran budaya lebih mudah terjadi, dan dakwah 

dapat mengambil bentuk yang lebih kultural. Masyarakat perbatasan terbiasa berinteraksi dengan 

berbagai bahasa, adat, dan otoritas. Kondisi ini dapat membuat proses Islamisasi berlangsung 

melalui penyesuaian lokal, bukan pemaksaan budaya tunggal. 

Akan tetapi, teori frontier juga perlu dikritisi. Tidak semua wilayah perbatasan otomatis menjadi 

ruang dakwah yang harmonis. Wilayah perbatasan juga dapat menjadi ruang konflik, perebutan 

pengaruh, kompetisi elite, dan ketegangan budaya. Karena itu, buku ini tidak boleh 

menggambarkan Islamisasi Brebes secara terlalu romantis. Harus tetap ada ruang untuk bertanya: 

apakah dakwah selalu berlangsung damai? Apakah ada kontestasi antara tradisi lama dan Islam? 

Apakah ada perbedaan antara Islam elite dan Islam rakyat? Apakah ada pergeseran otoritas dari 

pemimpin adat ke kiai? Pertanyaan-pertanyaan semacam ini akan membuat sejarah Islamisasi 

Brebes lebih matang. 

1.2.3 Sungai, Muara, Tambak, Pasar, dan Permukiman Muslim 

Selain laut dan jalur pesisir, unsur geografis lain yang penting adalah sungai. Dalam sejarah 

permukiman, sungai sering menjadi jalur mobilitas, sumber air, batas wilayah, dan pusat 

kehidupan ekonomi. Brebes memiliki Kali Pemali sebagai unsur geografis penting. Pemerintah 

Kabupaten Brebes bahkan mencatat bahwa dalam naskah Bujangga Manik, Ci Pamaliðyang kini 

disebut Kali Brebes atau Kali Pemaliðdisebut sebagai salah satu batas timur Kerajaan Sunda 

bersama Ci Serayu. (Pemerintah Kabupaten Brebes) 

https://brebeskab.go.id/index.php/pages/sejarah
https://brebeskab.go.id/index.php/pages/sejarah
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Kali Pemali penting bukan hanya sebagai sungai fisik, tetapi juga sebagai penanda sejarah budaya. 

Jika suatu sungai menjadi batas dalam memori geografis lama, maka kawasan sekitarnya 

kemungkinan memiliki arti politik dan kultural. Dalam sejarah Islamisasi, sungai dapat menjadi 

jalur masuk dakwah dari pesisir ke pedalaman. Ulama atau pedagang yang datang melalui pesisir 

tidak harus berhenti di tepi laut. Mereka dapat bergerak mengikuti sungai, pasar, dan permukiman. 

Maka, penyebaran Islam dari pesisir ke desa-desa pedalaman dapat dipahami sebagai proses yang 

mengikuti jaringan air, jalan, dan ekonomi. 

Tambak juga penting. Dalam dokumen awal, Makam Syekh Junaedi di Randusanga Wetan disebut 

berada di kawasan pesisir yang dikelilingi areal tambak. Dokumen itu menafsirkan kondisi tersebut 

sebagai petunjuk bahwa penyebaran Islam dan peradaban Cirebon-Demak di Brebes bertumpu 

pada jalur pelayaran dan niaga Laut Jawa. Klaim ini menarik, tetapi tetap perlu diuji. Keberadaan 

tambak menunjukkan karakter pesisir dan ekonomi maritim-agraris, tetapi untuk membuktikan 

peran Islamisasi awal masih diperlukan verifikasi tambahan: usia makam, inskripsi nisan, tradisi 

juru kunci, arsip desa, catatan dinas kebudayaan, dan hubungan dengan jaringan ulama. 

Dalam sejarah sosial, pasar adalah ruang yang sangat penting bagi penyebaran agama. Pasar 

mempertemukan orang dari berbagai desa, profesi, dan latar budaya. Pedagang tidak hanya 

membawa barang, tetapi juga bahasa, etika, berita politik, praktik ibadah, dan jaringan sosial. Jika 

seorang pedagang Muslim dikenal jujur, dipercaya, dan memiliki jaringan luas, ia dapat menjadi 

agen dakwah tanpa harus berstatus ulama formal. Islamisasi melalui pasar sering kali bersifat 

perlahan, tetapi efektif karena menyentuh kebutuhan sehari-hari masyarakat. 

Permukiman Muslim biasanya terbentuk melalui beberapa pola. Pertama, ada komunitas pedagang 

yang menetap di dekat pasar atau pelabuhan kecil. Kedua, ada keluarga ulama yang membuka 

pengajian atau langgar. Ketiga, ada elite lokal yang memeluk Islam lalu memfasilitasi pendirian 

tempat ibadah. Keempat, ada jaringan perkawinan antara pendatang Muslim dan masyarakat 

setempat. Kelima, ada santri yang kembali ke kampung halaman setelah belajar di pusat keilmuan 

tertentu. Dalam konteks Brebes, kelima pola ini perlu ditelusuri melalui sejarah desa, makam 

keluarga, masjid tua, langgar lama, dan silsilah kiai. 

Sumber tentang Cirebon memperlihatkan bahwa lembaga pendidikan Islam dan jaringan 

intelektual memiliki arti penting dalam perkembangan Islam setelah masa Sunan Gunung Jati. 

Kajian Didin Nurul Rosidin tentang ulama pasca-Sunan Gunung Jati menyebut adanya dinamika 

jaringan intelektual Islam Cirebon pada akhir abad ke-16 sampai awal abad ke-18, termasuk 

keterkaitannya dengan keraton, lembaga pendidikan, dan tradisi keilmuan. (Jurnal Walisongo) 

Kajian lain tentang Pengguron Sunan Gunung Jati juga menekankan bahwa Cirebon memiliki 

tradisi pendidikan Islam abad ke-15 sampai ke-16 yang berkaitan dengan tajug, murid, guru, dan 

ruang keagamaan. (Digilib UIN Sunan Kalijaga) 

Relevansinya bagi Brebes terletak pada kemungkinan adanya transmisi keilmuan dari pusat-pusat 

Islam seperti Cirebon menuju wilayah perbatasan dan pesisir timur. Jika Cirebon memiliki jaringan 

pengguron, keraton, tajug, dan ulama, maka wilayah di sebelah timurnyaðtermasuk Losari dan 

Brebesðsangat mungkin menjadi ruang penyebaran pengaruh. Namun, sekali lagi, ini perlu 

dinyatakan sebagai kemungkinan historis yang perlu ditelusuri, bukan kesimpulan mutlak tanpa 

bukti lokal. 

https://journal.walisongo.ac.id/index.php/JSW/article/view/1993
https://digilib.uin-suka.ac.id/14717/
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Dalam dokumen awal, Pangeran Angkawijaya atau Panembahan Losari disebut sebagai tokoh 

yang terkait dengan Cirebon, wilayah perbatasan, dan pembukaan permukiman. Dokumen itu juga 

menyebut keberadaan Kompleks Pulosaren, langgar kuno, serta Sumur Keramat Kusuma sebagai 

bagian dari jejak aktivitas syiar masa lampau. Unsur-unsur seperti langgar, sumur, dan kompleks 

makam sangat penting karena menunjukkan bahwa Islamisasi tidak hanya meninggalkan narasi 

tokoh, tetapi juga meninggalkan lanskap sakral: tempat ibadah, tempat air, tempat ziarah, dan 

ruang berkumpul. 

Dalam masyarakat tradisional, sumur tidak sekadar sumber air. Ia sering menjadi pusat 

permukiman, tempat singgah, simbol keberkahan, dan penanda pembukaan wilayah. Langgar juga 

bukan sekadar bangunan kecil untuk shalat. Dalam sejarah Islam desa, langgar adalah pusat 

pendidikan dasar: anak-anak belajar membaca Al-Qurôan, masyarakat berkumpul untuk shalat 

berjamaah, orang tua mengajarkan doa, dan kiai kampung membangun otoritas moral. Jika suatu 

kompleks makam memiliki langgar dan sumur, maka situs itu perlu diteliti sebagai kemungkinan 

pusat awal komunitas Muslim, bukan hanya tempat ziarah. 

Namun, perlu kehati-hatian. Keberadaan langgar atau sumur pada masa kini tidak selalu 

membuktikan bahwa bangunan itu berasal dari abad awal Islamisasi. Bisa saja bangunan sudah 

direnovasi, dipindah, dibangun ulang, atau memperoleh makna baru pada masa kemudian. Karena 

itu, penelitian lapangan harus mencatat lapisan perubahan: bangunan asli, renovasi, tambahan 

baru, cerita lama, bukti material, dan ingatan masyarakat. Foto situs harus disertai tanggal, lokasi, 

narasumber, dan catatan kondisi fisik agar tidak berubah menjadi dokumentasi tanpa konteks. 

Geografi sebagai Jalan Masuk, Bukan Kesimpulan Akhir 

Letak geografis Brebes memberikan argumen kuat bahwa wilayah ini strategis dalam proses 

Islamisasi. Brebes berada di Pantura, berbatasan dengan Jawa Barat, dekat dengan Cirebon, 

terhubung dengan Tegal, memiliki kawasan pesisir, memiliki sungai penting, dan memiliki 

wilayah pedalaman yang luas. Semua ini membuat Brebes menjadi ruang yang terbuka terhadap 

dakwah, perdagangan, migrasi, dan akulturasi. Akan tetapi, geografi harus diperlakukan sebagai 

kerangka kemungkinan, bukan bukti tunggal. 

Ada tiga tingkat kesimpulan yang perlu dibedakan. Pertama, kesimpulan yang kuat: Brebes 

memang secara geografis berada di posisi strategis antara Cirebon, Jawa Tengah, Pantura, pesisir, 

dan pedalaman. Kedua, kesimpulan yang masuk akal tetapi perlu pembuktian lebih lanjut: jalur 

CirebonïLosariïBrebes kemungkinan besar berperan penting dalam Islamisasi wilayah pesisir 

barat Brebes. Ketiga, kesimpulan yang masih harus diverifikasi: tokoh tertentu, situs tertentu, atau 

tradisi tertentu sebagai bukti langsung Islamisasi awal Brebes. 

Pembagian ini penting agar buku tidak jatuh pada dua ekstrem. Ekstrem pertama adalah terlalu 

skeptis sehingga menolak semua tradisi lokal hanya karena belum terdokumentasi secara 

akademik. Ekstrem kedua adalah terlalu mudah percaya sehingga semua cerita ziarah, makam, dan 

petilasan langsung diperlakukan sebagai fakta sejarah final. Sikap yang tepat adalah kritis 

sekaligus hormat: tradisi lokal dihargai, tetapi klaim sejarah tetap diperiksa. 
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Secara aplikatif, subbab ini memberi dasar bagi kerja dokumentasi berikutnya. Untuk meneliti 

Islamisasi Brebes, peneliti perlu membuat peta yang memuat: garis pesisir, muara sungai, Kali 

Pemali, kawasan tambak, jalan Pantura, desa-desa tua, pasar tradisional, masjid lama, langgar 

kuno, makam ulama, kompleks keramat, wilayah berbahasa Jawa Ngapak, wilayah berbahasa 

Sunda Brebes, dan jalur menuju Cirebon serta Tegal. Peta ini akan membantu melihat apakah situs-

situs Islam awal lebih banyak terkonsentrasi di pesisir, di sepanjang sungai, di dekat pasar, atau di 

wilayah pedalaman. 

Implikasi teoretis dari pembahasan ini adalah bahwa Islamisasi Brebes harus dibaca sebagai 

sejarah ruang dan jaringan. Ruang menjelaskan tempat terjadinya peristiwa. Jaringan 

menjelaskan hubungan antarmanusia, antarkota, antarulama, antarbahasa, dan antarlembaga. 

Tanpa ruang, sejarah menjadi narasi tokoh yang melayang. Tanpa jaringan, geografi hanya 

menjadi peta mati. Dengan menggabungkan keduanya, Islamisasi Brebes dapat dipahami sebagai 

proses panjang yang bergerak dari pesisir ke pedalaman, dari pusat ke perbatasan, dari 

perdagangan ke pendidikan, dan dari dakwah awal ke pembentukan masyarakat Muslim. 

Implikasi praktisnya adalah perlunya pelestarian situs Islam lokal Brebes dengan pendekatan yang 

lebih ilmiah. Makam, langgar, sumur, masjid tua, dan tradisi haul tidak cukup hanya dipromosikan 

sebagai wisata religi. Semua itu perlu didokumentasikan, diteliti, diberi papan informasi yang 

akurat, dan dibedakan antara data sejarah, tradisi lisan, dan keyakinan masyarakat. Jika pendekatan 

ini diterapkan, sejarah Islamisasi Brebes tidak hanya menjadi kebanggaan emosional, tetapi juga 

menjadi warisan ilmiah dan edukatif. 

Subbab berikutnya akan membahas posisi Brebes dalam konteks Cirebon, Demak, dan Mataram. 

Setelah memahami arti geografis Brebes, pembahasan perlu bergerak ke arena politik-keagamaan 

yang lebih luas: bagaimana Cirebon menjadi pusat Islam pesisir barat Jawa, bagaimana Demak 

menjadi kerajaan Islam penting di Jawa, bagaimana Mataram mengubah konfigurasi politik Jawa, 

dan bagaimana Brebes berada di antara ketiga pengaruh tersebut. 

1.3 Brebes dalam Konteks Cirebon, Demak, dan Mataram 

Membaca Brebes dalam sejarah Islamisasi Jawa tidak cukup hanya dengan menunjuk letaknya di 

bagian barat Jawa Tengah. Brebes harus diletakkan di tengah segitiga pengaruh historis: 

Cirebon, Demak, dan Mataram . Ketiganya bukan sekadar nama kerajaan atau pusat kekuasaan, 

tetapi merupakan tiga model berbeda dalam pembentukan Islam Jawa. Cirebon mewakili corak 

Islam pesisir barat Jawa yang berada di antara budaya Jawa dan Sunda; Demak mewakili pusat 

politik Islam awal di Jawa yang berhubungan erat dengan Walisongo dan jaringan pelabuhan; 

sedangkan Mataram mewakili formasi Islam-Jawa pedalaman yang kemudian mengonsolidasikan 

kekuasaan atas banyak wilayah Jawa pada abad ke-17. 

Dalam konteks ini, Brebes tidak boleh dipahami sebagai wilayah pasif yang hanya menerima 

pengaruh dari luar. Brebes adalah wilayah antara yang berada di jalur Pantura, dekat dengan 

Cirebon di sebelah barat, terhubung dengan Tegal dan kota-kota pesisir Jawa Tengah di sebelah 

timur, serta kemudian masuk dalam orbit politik Mataram. Pemerintah Kabupaten Brebes mencatat 

bahwa Brebes berada di bagian utara paling barat Jawa Tengah, berbatasan langsung dengan Jawa 

Barat, serta memiliki sejarah administratif yang berkaitan dengan Mataram dan pemisahan dari 
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Kabupaten Tegal pada 18 Januari 1678. Keterangan ini penting karena menunjukkan bahwa 

Brebes sebagai kabupaten modern lahir dalam konteks politik Mataram, tetapi proses Islamisasi 

masyarakatnya sangat mungkin telah berlangsung lebih awal melalui jalur pesisir. (Pemerintah 

Kabupaten Brebes) 

 

Secara konseptual, subbab ini memakai istilah konteks kekuasaan dan jaringan dakwah. 

ñKekuasaanò menunjuk pada kerajaan, elite politik, struktur pemerintahan, dan ekspansi wilayah. 

ñJaringan dakwahò menunjuk pada ulama, wali, kiai, pesantren awal, masjid, langgar, jalur 

perdagangan, pernikahan, dan hubungan sosial-keagamaan. Islamisasi Brebes hampir pasti tidak 

dapat dijelaskan hanya melalui satu faktor. Ia perlu dibaca sebagai hasil pertemuan antara 

kekuasaan politik, jaringan dakwah, mobilitas pesisir, tradisi lokal, dan bahasa masyarakat. 

1.3.1 Cirebon sebagai Pusat Islam Pesisir Barat Jawa 

Cirebon adalah simpul penting dalam pembacaan Islamisasi Brebes karena letaknya paling dekat 

dengan Brebes bagian barat. Dalam sejarah Islam Jawa, Cirebon sering dipahami sebagai pusat 

Islam pesisir yang menghubungkan dunia Jawa, Sunda, dan jaringan perdagangan maritim. Kajian 

akademik tentang Cirebon menunjukkan bahwa pada abad ke-16, Cirebon berkembang sebagai 

pusat peradaban Islam di Jawa Barat melalui peran Sunan Gunung Jati atau Syarif Hidayatullah, 

yang tidak hanya tampil sebagai figur dakwah, tetapi juga sebagai otoritas politik dan keagamaan. 

(Portal Jurnal UPI) 

Kedudukan Cirebon sebagai kota pelabuhan memperkuat perannya dalam Islamisasi. Kajian 

tentang Cirebon dalam jaringan perdagangan menyebut Cirebon sebagai pelabuhan yang menjadi 

tempat pertemuan pedagang Muslim dan bagian dari proses Islamisasi wilayah sekitarnya. Bahkan 

dalam studi tentang diaspora Muslim Pasai di pesisir utara Jawa, pelabuhan Cirebon digambarkan 

https://brebeskab.go.id/index.php/pages/sejarah?utm_source=chatgpt.com
https://brebeskab.go.id/index.php/pages/sejarah?utm_source=chatgpt.com
https://ejournal.upi.edu/index.php/historia/article/view/90876?utm_source=chatgpt.com
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sebagai ruang pertemuan pedagang Islam dari luar yang memudahkan proses Islamisasi. (KnE 

Open) 

Dalam kaitannya dengan Brebes, kedekatan Cirebon tidak hanya bersifat geografis, tetapi juga 

kultural. Dokumen awal buku ini menekankan bahwa Brebes merupakan zona transisi yang secara 

historis sangat mungkin menerima pengaruh dari Cirebon, terutama melalui jalur Losari, Brebes, 

Tegal, dan Pemalang. Dokumen tersebut juga menyebut bahwa Sunan Gunung Jati 

mengonsolidasikan Cirebon pada akhir abad ke-15 dan bahwa wilayah Pantura ke arah timur 

menjadi salah satu kawasan yang penting dalam pembacaan ekspansi dakwah Cirebon. 

Klaim tersebut perlu ditempatkan secara hati-hati. Dari sisi geografi sejarah, jalur CirebonïLosariï

Brebes memang sangat masuk akal. Losari berada di kawasan perbatasan yang menjadi 

penghubung antara Cirebon dan Brebes. Jika sebuah pusat Islam pesisir seperti Cirebon bergerak 

ke timur, maka wilayah Brebes barat dan pesisir Brebes merupakan wilayah paling logis untuk 

menerima pengaruh awal. Namun, ñmasuk akal secara geografisò belum sama dengan ñterbukti 

secara finalò. Karena itu, buku ini perlu menjadikan tesis Cirebon sebagai hipotesis kuat yang 

harus diperkuat melalui situs, makam, naskah, arsip, tradisi lisan, dan kajian akademik. 

Salah satu pintu masuk penting adalah tokoh Pangeran Angkawijaya atau Panembahan Losari. 

Dokumen awal menyebut Pangeran Angkawijaya sebagai tokoh yang dikaitkan dengan Cirebon, 

Sunan Gunung Jati, dan pembukaan wilayah dakwah ke arah timur. Dokumen itu juga menyebut 

makamnya sebagai bukti fisik penting kehadiran jaringan Cirebon di wilayah perbatasan Brebes. 

Dalam historiografi yang ketat, informasi seperti ini perlu diperlakukan dalam dua tingkat: 

pertama, sebagai memori lokal yang kuat; kedua, sebagai objek verifikasi sejarah yang 

memerlukan pembandingan dengan sumber keraton, arsip dinas kebudayaan, inskripsi situs, kajian 

akademik, dan wawancara juru kunci. 

Cirebon juga penting karena corak Islamnya bersifat kultural. Islam Cirebon tidak hanya hadir 

melalui kekuasaan, tetapi juga melalui seni, arsitektur, tradisi keraton, bahasa, pendidikan, dan 

simbol-simbol lokal. Hal ini relevan untuk Brebes karena masyarakat Brebes tidak kemudian 

berubah menjadi masyarakat Sunda, juga tidak sepenuhnya menyerap budaya keraton Jawa 

pedalaman. Brebes mempertahankan banyak unsur Jawa Ngapak, sementara sebagian wilayahnya 

menyimpan unsur Sunda. Dokumen awal menekankan bahwa bahasa Jawa Ngapak menjadi 

indikator geokultural yang penting dalam membaca Islamisasi Brebes, walaupun indikator ini 

tidak boleh diperlakukan sebagai bukti tunggal. 

Dengan demikian, Cirebon dalam buku ini harus dipahami sebagai pusat pengaruh, bukan satu-

satunya penyebab. Cirebon memberi jalur, tokoh, model dakwah, dan kedekatan kultural. Namun, 

Brebes tetap memiliki dinamika lokalnya sendiri. Pengaruh Cirebon mungkin lebih terasa di 

Brebes barat dan pesisir, sedangkan bagian lain Brebes dapat menerima pengaruh dari Tegal, 

Demak, Mataram, pesantren lokal, dan jaringan ulama kampung. 

1.3.2 Demak sebagai Kerangka Besar Islamisasi Jawa 

Jika Cirebon memberi konteks barat, Demak memberi konteks makro Islamisasi Jawa. Demak 

sering ditempatkan dalam literatur sebagai salah satu kerajaan Islam awal terpenting di Jawa. 

https://knepublishing.com/index.php/KnE-Social/article/download/15847/25259?utm_source=chatgpt.com
https://knepublishing.com/index.php/KnE-Social/article/download/15847/25259?utm_source=chatgpt.com
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Sebuah kajian tentang sejarah Kesultanan Demak menyebut Demak berdiri pada akhir abad ke-15 

dan dikenal sebagai kesultanan Islam pertama di Pulau Jawa setelah kemunduran kerajaan Hindu-

Buddha sebelumnya. (UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon) Kajian lain tentang peran Raden Fatah 

menempatkan Demak sebagai pusat penting dalam proses Islamisasi politik dan sosial di Jawa 

pada akhir abad ke-15 hingga awal abad ke-16. (Jurnal Raden Fatah) 

Dalam pembacaan Islamisasi Brebes, Demak penting karena ia menyediakan kerangka besar: 

Islam menjadi kekuatan politik, bukan hanya komunitas dagang atau kelompok dakwah. Demak 

memperlihatkan bahwa Islamisasi Jawa tidak hanya berlangsung melalui relasi spiritual, tetapi 

juga melalui pembentukan negara, legitimasi ulama, masjid, elite politik, jaringan pelabuhan, dan 

hubungan dengan pusat-pusat pesisir lain. Dengan kata lain, Demak menunjukkan fase ketika 

Islam mulai menjadi kekuatan struktural dalam politik Jawa. 

Akan tetapi, peran Demak terhadap Brebes tidak boleh dibaca secara terlalu langsung. Secara 

geografis, Demak berada lebih jauh di sebelah timur dibandingkan Cirebon. Jika melihat jalur 

Pantura, pengaruh Demak terhadap Brebes mungkin hadir melalui jaringan umum Islam pesisir, 

hubungan Walisongo, jalur perdagangan, atau hubungan politik antar-kerajaan Islam. Namun, 

untuk wilayah Brebes bagian barat, pengaruh Cirebon kemungkinan lebih dekat secara spasial dan 

kultural. Dokumen awal buku ini juga menyatakan bahwa Cirebon dapat dipahami sebagai agen 

penyalur visi besar Islamisasi Demak, bukan sebagai entitas yang sepenuhnya terpisah dari 

Demak. 

Pernyataan tersebut penting karena menghindarkan kita dari dikotomi yang terlalu tajam: ñBrebes 

dari Cirebonò atau ñBrebes dari Demakò. Dalam sejarah, pusat-pusat Islam pesisir tidak selalu 

berdiri sebagai kekuatan yang sepenuhnya terpisah. Mereka dapat bersekutu, bersaing, saling 

memberi legitimasi, saling mengirim ulama, atau memiliki hubungan keluarga dan politik. Cirebon 

dan Demak perlu dibaca sebagai bagian dari jaringan Islam pesisir Jawa, walaupun masing-masing 

memiliki ruang pengaruh yang berbeda. 

Demak juga penting dalam narasi Walisongo. Walaupun banyak detail tentang Walisongo berada 

dalam wilayah antara sejarah, tradisi, babad, dan memori masyarakat, tidak dapat diabaikan bahwa 

tradisi Walisongo menjadi kerangka besar dalam ingatan Islam Jawa. Dalam masyarakat Brebes, 

cerita tentang wali, petilasan, makam, dan jalur dakwah sering terhubung dengan narasi besar 

Walisongo. Contohnya, dokumen awal menyebut tradisi lokal tentang Syekh Junaedi di 

Randusanga yang dikaitkan dengan pergerakan para wali di jalur Pantura dan memori masyarakat 

tentang ñRandusangaò sebagai petilasan sembilan wali. 

Namun, di sinilah kehati-hatian diperlukan. Cerita ñsangaò atau sembilan wali dalam toponimi dan 

tradisi lokal tidak boleh otomatis diperlakukan sebagai bukti bahwa semua anggota Walisongo 

pernah hadir secara historis di lokasi tersebut. Tradisi semacam itu penting sebagai memori 

kolektif dan penanda sakral masyarakat, tetapi masih membutuhkan verifikasi. Penulis sejarah 

harus membedakan antara narasi kesakralan, tradisi lisan, dan fakta historis yang 

terdokumentasi. 

Dalam perspektif metodologi sejarah, Demak berfungsi sebagai kerangka makro, sedangkan 

Cirebon berfungsi sebagai jalur reg ional yang lebih dekat. Brebes berada di antara keduanya. 

https://syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/tamaddun/article/download/8082/pdf_28?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/tamaddun/article/download/3401/2267/9419?utm_source=chatgpt.com
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Jika Demak adalah pusat besar yang memperkuat Islam sebagai kekuatan politik Jawa, maka 

Cirebon adalah simpul regional yang secara langsung berhadapan dengan Brebes barat dan jalur 

Pantura menuju Tegal. Dengan cara baca ini, Islamisasi Brebes tidak perlu dipaksakan menjadi 

hasil tunggal salah satu kerajaan. Ia lebih tepat dipahami sebagai hasil jejaring Islam pesisir yang 

memiliki beberapa pusat pengaruh. 

1.3.3 Mataram dan Perubahan Politik Jawa Pedalaman 

Setelah fase Demak dan Cirebon, Mataram menjadi kekuatan besar yang mengubah konfigurasi 

politik Jawa. Mataram Islam muncul dari wilayah pedalaman dan mencapai puncak kekuatan pada 

masa Sultan Agung. Kajian tentang politik Kerajaan Mataram pada masa Sultan Agung menyebut 

periode 1613ï1645 sebagai masa penting karena Mataram menghadapi tantangan internal dan 

eksternal, termasuk fragmentasi politik Jawa, dominasi VOC di Batavia, perbedaan orientasi 

sosial-keagamaan, serta pemberontakan bangsawan di wilayah taklukan. (Journal of Indonesian 

Islam) 

Berbeda dari Cirebon dan Demak yang berkarakter pesisir, Mataram mewakili sintesis Islam 

dengan budaya politik Jawa pedalaman. Mataram tidak hanya menampilkan Islam sebagai agama, 

tetapi juga mengintegrasikannya ke dalam struktur keraton, simbol kekuasaan, kalender, ritus 

kerajaan, dan tata sosial Jawa. Dalam banyak kajian sejarah Jawa, Mataram menjadi contoh 

bagaimana Islam berinteraksi dengan tradisi keraton, konsep raja, kosmologi Jawa, dan budaya 

agraris. Sumber ringkasan karya H. J. de Graaf dan Th. G. Th. Pigeaud tentang negara-negara 

Islam di Jawa juga menempatkan Mataram sebagai salah satu formasi politik utama dalam sejarah 

Jawa 1500ï1700. (OAPEN) 

Dalam konteks Brebes, Mataram penting karena sejarah administratif Brebes modern terkait 

dengan masa Mataram. Pemerintah Kabupaten Brebes mencatat bahwa nama Brebes muncul sejak 

zaman Mataram dan bahwa Brebes dipisahkan dari Kabupaten Tegal pada 18 Januari 1678. 

(Pemerintah Kabupaten Brebes) Artinya, jika kita berbicara tentang Brebes sebagai kabupaten, 

kita masuk ke periode ketika Mataram dan struktur pemerintahan Jawa memiliki pengaruh kuat. 

Namun, jika kita berbicara tentang Islamisasi awal masyarakat Brebes, proses itu kemungkinan 

besar tidak dimulai dari Mataram, melainkan sudah berlangsung sebelumnya melalui jalur pesisir. 

Di sinilah perlu dibedakan antara Islamisasi awal dan administrasi Islam-Jawa Mataram. 

Islamisasi awal merujuk pada masuk dan tumbuhnya Islam dalam masyarakat melalui dakwah, 

perdagangan, ulama, komunitas pesisir, dan lembaga keagamaan awal. Administrasi Islam-Jawa 

Mataram merujuk pada integrasi wilayah ke dalam sistem politik yang memakai legitimasi Islam 

sekaligus budaya keraton Jawa. Brebes mungkin menerima Islam lebih awal melalui jalur Cirebon-

Demak-Pantura, lalu kemudian masuk dalam tatanan administratif-politik Mataram. 

Pembedaan ini penting karena dokumen awal buku ini menyatakan bahwa bertahannya identitas 

Jawa Ngapak di Brebes dapat dibaca sebagai petunjuk bahwa Islamisasi masyarakat setempat tidak 

sepenuhnya merupakan hasil asimilasi Mataram. Dokumen itu bahkan mengajukan analisis bahwa 

jika Islamisasi Brebes semata-mata berlangsung melalui ekspansi Mataram abad ke-17, maka 

tekanan budaya Jawa keraton mungkin lebih kuat terhadap bahasa lokal. 

https://jiis.uinsa.ac.id/index.php/JIIs/article/view/218?utm_source=chatgpt.com
https://jiis.uinsa.ac.id/index.php/JIIs/article/view/218?utm_source=chatgpt.com
https://library.oapen.org/bitstream/id/6969036c-d731-47d7-a6a2-e239daa05512/613322.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://brebeskab.go.id/index.php/pages/sejarah?utm_source=chatgpt.com
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Analisis tersebut menarik, tetapi tetap harus dikritisi. Bahasa tidak selalu berubah secara cepat 

hanya karena perubahan politik. Kekuasaan Mataram dapat mengubah administrasi, elite, upeti, 

dan simbol politik, tetapi belum tentu menghapus bahasa sehari-hari masyarakat. Bahasa lokal 

dapat bertahan karena dipakai dalam keluarga, pasar, sawah, desa, dan komunikasi komunitas. 

Jadi, bertahannya Jawa Ngapak memang memperkuat argumen bahwa lokalitas Brebes kuat, tetapi 

tidak cukup untuk membuktikan secara tunggal bahwa Islamisasi Brebes pasti mendahului 

Mataram. Ia harus dipadukan dengan bukti situs, makam, tradisi ulama, dan sumber tertulis. 

Mataram juga membawa konsekuensi penting bagi penulisan sejarah Brebes. Setelah wilayah-

wilayah pesisir masuk dalam orbit Mataram, narasi lokal dapat berubah. Tokoh-tokoh yang 

sebelumnya berhubungan dengan Cirebon atau Demak dapat ditafsirkan ulang dalam kerangka 

Mataram. Struktur pemerintahan lokal dapat berubah. Gelar, jabatan, hubungan patronase, dan 

administrasi desa dapat mengalami penyesuaian. Ini berarti sejarah Islamisasi Brebes bukan hanya 

sejarah masuknya Islam, tetapi juga sejarah perubahan otoritas: dari jaringan ulama-pesisir ke 

struktur politik kerajaan pedalaman, lalu ke administrasi kolonial dan kabupaten modern. 

1.3.4 Brebes sebagai Wilayah Antara: Bukan Sepenuhnya Cirebon, Bukan Sepenuhnya Mataram 

Brebes paling tepat dipahami sebagai wilayah antara. Istilah ini tidak bermaksud merendahkan 

Brebes sebagai pinggiran, tetapi justru menunjukkan keunikannya. Wilayah antara adalah ruang 

yang berada di persimpangan beberapa pusat pengaruh. Ia dapat menyerap, memilih, mengubah, 

dan menggabungkan unsur-unsur dari berbagai arah. Brebes menyerap pengaruh Cirebon, berada 

dalam kerangka Islamisasi Demak, mengalami administrasi Mataram, mempertahankan bahasa 

Jawa Ngapak, dan menyimpan unsur Sunda di sebagian wilayah. 

Dalam kajian sejarah lokal, wilayah antara sering menghasilkan identitas yang khas. Identitas 

Brebes tidak sama dengan Cirebon, tidak sama dengan Demak, tidak sama dengan Mataram, dan 

tidak sama pula dengan Banyumas. Brebes memiliki corak sendiri: Pantura tetapi juga agraris; 

Jawa Ngapak tetapi juga berbatasan dengan Sunda; dekat dengan Cirebon tetapi administratifnya 

Jawa Tengah; mengenal tradisi ziarah pesisir tetapi juga memiliki masyarakat pedalaman; 

berhubungan dengan sejarah kerajaan tetapi hidup kuat dalam tradisi kiai kampung. 

Dari sini, Islamisasi Brebes harus dipahami sebagai proses berlapis. Lapisan pertama adalah 

lapisan pesisir, yakni masuknya pengaruh Islam melalui jalur Pantura, perdagangan, pelabuhan 

kecil, ulama, dan kedekatan dengan Cirebon. Lapisan kedua adalah lapisan jaringan kerajaan 

Islam, terutama hubungan Cirebon dan Demak sebagai pusat Islam pesisir. Lapisan ketiga adalah 

lapisan Mataram, yakni integrasi administratif-politik dalam struktur Islam-Jawa pedalaman. 

Lapisan keempat adalah lapisan lokal, yakni bahasa Ngapak, tradisi desa, kiai kampung, langgar, 

pesantren, makam, haul, dan keluarga Muslim. Lapisan kelima adalah lapisan modern, yakni 

organisasi keagamaan, pendidikan formal, pemerintah daerah, wisata religi, dan dokumentasi 

digital. 

Kerangka berlapis ini lebih aman secara akademik daripada mencari satu jawaban tunggal. 

Pertanyaan ñBrebes diislamkan oleh Cirebon atau Demak?ò dapat dijawab: Cirebon sangat 

mungkin menjadi jalur regional yang kuat, Demak menjadi kerangka makro Islamisasi 

Jawa, Mataram membentuk administrasi-politik kemudian, sedangkan masyarakat lokal 
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Brebes mengolah semua pengaruh itu menjadi Islam Brebes yang khas. Jawaban seperti ini 

tidak menutup kemungkinan adanya temuan baru. Jika kelak ditemukan naskah, inskripsi nisan, 

arsip keraton, atau catatan kolonial yang lebih rinci, narasi dapat diperkuat atau disesuaikan. 

Dalam perspektif Islam, keragaman suku, bahasa, dan komunitas tidak bertentangan dengan nilai 

tauhid. Keragaman justru menjadi bagian dari tanda kebesaran Allah dan sarana saling mengenal. 

Ayat berikut relevan untuk membaca Brebes sebagai ruang perjumpaan budaya dan dakwah: 

Ṝ Ϝн̳Т̲ϼϝ̲Л̲ϧ̴Ю ̲Э̴Ϛϝ̲ϡ̲Ц̲м ϝ̯Ϡн̳Л̳І ̶б̳Ъϝ̲з̶Я̲Л̲Ϯ̲м ᴛп̲ϫ̶ж̳ϒ̲м ̱Ͻ̲Ъ̲Ϻ ̶е̴в ̶б̳Ъϝ̲з̶Ч̲Я̲϶ ϝΖж̴ϖ ̳ЀϝΖзЮϜ ϝ̲лΗт̲ϒ ϝ̲т  ̰Ͻу̴ϡ̲϶ ̰бу̴Я̲К ̲Ζ Ζд̴ϖ Ṝ ̶б̳Ъϝ̲Ч̶Ϧ̲ϒ ̴Ζ ̲Ϲ̶з̴К ̶б̳Ы̲в̲Ͻ̶Ъ̲ϒ Ζд̴ϖ  

Wahai manusia, sesungguhnya Kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan seorang 

perempuan, kemudian Kami menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu 

saling mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang 

paling bertakwa. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Mahateliti. QS. Al-Hujurat: 13 

Ayat ini menegaskan bahwa keragaman manusia adalah ketetapan Allah. Perbedaan bangsa, suku, 

bahasa, dan komunitas bukan alasan untuk saling merendahkan, melainkan jalan untuk saling 

mengenal dan membangun kehidupan yang lebih beradab. Ukuran kemuliaan bukan asal-usul etnis 

atau wilayah, tetapi ketakwaan. 

Brebes sebagai wilayah antara memperlihatkan perjumpaan Jawa, Sunda, Cirebon, Pantura, 

Demak, Mataram, dan tradisi lokal. Islamisasi Brebes tidak perlu dibaca sebagai penghapusan 

identitas lokal, tetapi sebagai proses penanaman tauhid, ilmu, dan akhlak dalam masyarakat yang 

memiliki bahasa dan budaya sendiri. 

Secara kritis, ada beberapa risiko dalam menulis posisi Brebes di antara Cirebon, Demak, dan 

Mataram. Risiko pertama adalah Cirebon-sentrisme, yaitu menjelaskan semua hal tentang 

Islamisasi Brebes seolah-olah semata-mata berasal dari Cirebon. Risiko kedua adalah Demak-

sentrisme, yaitu memasukkan Brebes ke dalam narasi besar Walisongo dan Demak tanpa bukti 

lokal yang memadai. Risiko ketiga adalah Mataram-sentrisme, yaitu menganggap sejarah Brebes 

baru bermakna ketika tercatat dalam administrasi Mataram. Risiko keempat adalah lokalisme 

tanpa kritik , yaitu menerima semua cerita lokal sebagai fakta tanpa verifikasi. 

Untuk menghindari keempat risiko itu, buku ini perlu memakai pendekatan triangulasi. Klaim 

sejarah harus diperiksa melalui minimal tiga jenis bukti jika memungkinkan: sumber tertulis, 

tradisi lisan, dan bukti material. Misalnya, klaim tentang Pangeran Angkawijaya perlu diperiksa 

melalui sumber Cirebon, arsip dinas budaya, tradisi juru kunci, kondisi makam, dan kajian 

akademik. Klaim tentang Syekh Junaedi perlu diperiksa melalui tradisi Randusanga, situs makam, 

toponimi, wawancara masyarakat, serta catatan resmi jika tersedia. Klaim tentang pengaruh 

Mataram perlu diperiksa melalui arsip administratif dan sejarah kabupaten. 

Aplikasi praktis dari subbab ini adalah penyusunan peta pengaruh sejarah Brebes. Peta tersebut 

sebaiknya memuat tiga lapisan utama. Pertama, lapisan Cirebon: Cirebon, Losari, Panembahan 

Losari, jalur Brebes barat, dan situs yang terkait. Kedua, lapisan Demak-Pantura: jalur pesisir, 

Tegal, Pemalang, Pekalongan, Demak, dan jaringan Walisongo. Ketiga, lapisan Mataram: 

pembentukan kabupaten, hubungan dengan Tegal, struktur bupati, dan perubahan administrasi 
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abad ke-17. Dengan peta ini, pembaca dapat melihat bahwa Brebes berada dalam jaringan, bukan 

berdiri sendirian dan bukan pula sepenuhnya menjadi milik satu pusat sejarah. 

Implikasi teoretisnya adalah perlunya menulis Islamisasi Brebes sebagai historiografi jaringan . 

Historiografi jaringan tidak mencari satu pusat tunggal, tetapi melihat hubungan antarpusat dan 

antaraktor. Dalam model ini, Cirebon, Demak, dan Mataram bukan tiga kotak terpisah, melainkan 

tiga simpul yang berinteraksi dengan Brebes melalui jalur yang berbeda. Cirebon memberi 

kedekatan regional dan corak pesisir barat; Demak memberi legitimasi makro Islamisasi Jawa; 

Mataram memberi struktur politik-administratif kemudian; sedangkan Brebes memberi medan 

lokal tempat semua pengaruh itu diterima, disaring, dan dihidupkan. 

Implikasi praktisnya adalah bahwa masyarakat Brebes perlu didorong untuk merawat semua 

lapisan sejarahnya. Warisan Cirebon tidak perlu dipertentangkan dengan Demak. Jejak Mataram 

tidak perlu menghapus memori pesisir. Bahasa Ngapak tidak perlu dianggap bertentangan dengan 

Islam. Tradisi ziarah tidak perlu dilepaskan dari kritik sejarah. Semuanya dapat ditempatkan secara 

proporsional dalam narasi yang lebih luas: Brebes adalah wilayah Muslim lokal yang terbentuk 

oleh perjumpaan panjang antara dakwah, budaya, kekuasaan, dan masyarakat. 

Subbab berikutnya akan membahas metode menulis sejarah Islamisasi Brebes. Setelah posisi 

Brebes dalam konteks Cirebon, Demak, dan Mataram dijelaskan, langkah berikutnya adalah 

menyusun cara kerja sejarah yang bertanggung jawab: bagaimana mengkritik sumber tertulis, 

bagaimana memperlakukan tradisi lisan, bagaimana membaca situs makam dan masjid, serta 

bagaimana menggunakan dokumentasi visual dan verifikasi lapangan agar buku ini tidak jatuh 

pada klaim yang lemah. 

1.4 Metode Menulis Sejarah Islamisasi Brebes 

Menulis sejarah Islamisasi Brebes membutuhkan metode yang lebih hati-hati daripada sekadar 

menyusun cerita tokoh, makam, silsilah, petilasan, dan tradisi ziarah. Sejarah lokal sering 

menyimpan data yang kaya, tetapi datanya tidak selalu hadir dalam bentuk arsip tertulis yang 

lengkap. Banyak informasi hidup dalam ingatan masyarakat, cerita juru kunci, nama desa, tradisi 

haul, bentuk makam, langgar tua, sumur, masjid, serta kesaksian keluarga. Karena itu, metode 

penulisan sejarah Islamisasi Brebes harus mampu menggabungkan kritik sumber tertulis , 

pembacaan tradisi lisan, pengamatan situs fisik, dokumentasi visual, dan verifikasi silang. 

Dalam dokumen awal buku ini, terdapat beberapa klaim penting: Brebes dipahami sebagai zona 

transisi antara Cirebon, Demak, dan wilayah Jawa Ngapak; jalur CirebonïLosariïBrebes dinilai 

kuat secara geografis; bahasa Jawa Ngapak dipakai sebagai indikator budaya; Makam Pangeran 

Angkawijaya dan Makam Syekh Junaedi dijadikan pintu masuk pembacaan situs Islam lokal. 

Semua informasi ini bernilai sebagai bahan awal, tetapi belum boleh langsung diperlakukan 

sebagai kesimpulan final. Tugas metode sejarah adalah mengubah bahan awal itu menjadi narasi 

yang teruji, berlapis, dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Dalam pengertian akademik, metode sejarah adalah seperangkat langkah untuk menemukan, 

menilai, menafsirkan, dan menulis bukti tentang masa lalu. John Tosh menjelaskan bahwa studi 

sejarah menuntut pembaca berdiri agak jauh dari masa lalu untuk mempertanyakan bagaimana 
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pengetahuan sejarah diperoleh, bagaimana bukti dinilai, dan apakah kebenaran sejarah dapat 

diakses secara objektif. (Tosh, 2015)Dengan demikian, sejarah Islamisasi Brebes tidak cukup 

ditulis berdasarkan keyakinan bahwa ñcerita ini sudah dikenal masyarakatò. Cerita masyarakat 

tetap penting, tetapi harus ditanya: siapa yang menyampaikan, sejak kapan cerita itu hidup, apakah 

ada versi lain, apakah ada bukti fisik, dan apakah ada sumber tertulis yang mendukung? 

 

1.4.1 Kritik Sumber Tertulis 

Sumber tertulis adalah bahan sejarah yang hadir dalam bentuk naskah, arsip, buku, artikel, laporan, 

dokumen pemerintah, catatan keraton, surat, babad, inskripsi, publikasi statistik, dan catatan lokal. 

Dalam penelitian Islamisasi Brebes, sumber tertulis dapat mencakup sejarah Kabupaten Brebes, 

arsip kolonial, catatan pemerintahan, literatur tentang Cirebon, Demak, Mataram, karya akademik 

tentang Islamisasi Jawa, dokumen Dinas Kebudayaan, data BPS, naskah lokal, serta catatan 

keluarga ulama. 

Namun, sumber tertulis tidak otomatis benar hanya karena tertulis. Setiap sumber perlu dikritik. 

Kritik sumber dapat dibagi menjadi dua: kritik eksternal  dan kritik internal . 

Kritik eksternal  bertanya tentang keaslian sumber. Pertanyaannya antara lain: siapa penulisnya, 

kapan ditulis, di mana ditulis, apakah naskah itu asli atau salinan, apakah ada perubahan redaksi, 

apakah dokumen itu sezaman dengan peristiwa, dan apakah penulis memiliki hubungan langsung 

dengan peristiwa yang diceritakan. Dalam konteks Brebes, apabila ditemukan naskah yang 

menyebut Pangeran Angkawijaya, Syekh Junaedi, atau tokoh Islam lokal lain, maka naskah itu 

harus diperiksa umur, asal-usul, pemilik, bahasa, aksara, kondisi fisik, dan rantai transmisinya. 
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Kritik internal  bertanya tentang isi sumber. Pertanyaannya antara lain: apakah isi sumber 

konsisten, apakah ada bias politik, apakah penulis terlalu mengagungkan tokoh tertentu, apakah 

ada kontradiksi dengan sumber lain, apakah kronologinya masuk akal, dan apakah istilah yang 

dipakai sesuai dengan zamannya. Misalnya, jika sebuah cerita lokal menyebut gelar atau istilah 

administratif yang baru muncul pada masa jauh sesudah tokoh itu hidup, maka perlu kehati-hatian. 

Bisa jadi cerita itu mengalami penyesuaian bahasa pada masa kemudian. 

Dalam sejarah Islamisasi Brebes, sumber tertulis dapat dikelompokkan menjadi beberapa jenis. 

Pertama, sumber resmi pemerintah. Sumber ini berguna untuk memahami sejarah administratif, 

batas wilayah, data kependudukan, dan informasi kebijakan. Namun, sumber resmi biasanya tidak 

selalu memuat detail Islamisasi awal. Ia perlu dibaca sebagai konteks, bukan sebagai satu-satunya 

bukti. 

Kedua, sumber akademik. Buku sejarah, artikel jurnal, skripsi, tesis, disertasi, dan prosiding 

dapat membantu membangun kerangka teoretis. Sumber jenis ini berguna untuk membaca 

Cirebon, Demak, Mataram, Pantura, dan Islamisasi Jawa secara lebih luas. Namun, sumber 

akademik juga harus diperiksa kualitasnya: apakah berbasis data primer, apakah metodologinya 

jelas, apakah rujukannya kuat, dan apakah kesimpulannya tidak berlebihan. 

Ketiga, babad dan naskah lokal. Jenis sumber ini sangat penting karena sering menyimpan 

memori politik, genealogis, dan spiritual masyarakat. Akan tetapi, babad tidak selalu ditulis 

sebagai sejarah modern. Di dalamnya dapat bercampur fakta, legitimasi politik, simbol, mitos, dan 

ajaran moral. Karena itu, babad harus dibaca dengan pendekatan filologis dan historis, bukan 

dikutip secara mentah sebagai kronologi pasti. 

Keempat, dokumen situs. Ini meliputi papan informasi makam, catatan juru kunci, silsilah 

keluarga, buku tamu, brosur wisata religi, arsip desa, dan dokumentasi dinas kebudayaan. Sumber 

seperti ini sangat berguna sebagai petunjuk awal, tetapi harus tetap diverifikasi. Papan informasi 

situs bisa saja dibuat berdasarkan tradisi lisan yang belum diperiksa. Sebaliknya, cerita juru kunci 

bisa menyimpan data yang tidak ada dalam arsip resmi. 

Dalam dokumen awal, misalnya, Pangeran Angkawijaya disebut sebagai Panembahan Losari, 

cucu Sunan Gunung Jati, dan tokoh yang berkaitan dengan pembukaan wilayah dakwah ke arah 

timur. Di sisi lain, dokumen juga menyebut Kompleks Pulosaren, langgar, dan Sumur Keramat 

Kusuma sebagai jejak aktivitas syiar. Klaim seperti ini harus ditulis dengan tingkat kepastian yang 

tepat. Jika sumber pembanding belum lengkap, maka redaksi akademiknya sebaiknya berbunyi: 

ñmenurut tradisi lokalò, ñdalam narasi masyarakatò, ñberdasarkan dokumen awalò, atau ñperlu 

diverifikasi melalui sumber keraton dan penelitian lapangan.ò 

Dengan demikian, kritik sumber tertulis bukan untuk melemahkan sejarah lokal, tetapi untuk 

memperkuatnya. Sejarah yang kuat bukan sejarah yang paling berani menyatakan klaim, 

melainkan sejarah yang paling jujur menunjukkan dasar klaimnya. 
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1.4.2 Tradisi Lisan dan Kehati-hatian Historiografis 

Tradisi lisan adalah sumber sejarah yang hidup dalam ucapan, ingatan, cerita keluarga, kisah juru 

kunci, legenda desa, cerita haul, petuah kiai, dan memori kolektif masyarakat. Dalam sejarah lokal, 

tradisi lisan sering menjadi pintu masuk paling penting karena banyak peristiwa tidak tercatat 

dalam arsip resmi. Jan Vansina, salah satu tokoh penting dalam kajian tradisi lisan, menekankan 

bahwa tradisi lisan adalah sumber sejarah yang memiliki sifat khusus karena tidak tertulis dan 

pelestariannya bergantung pada daya ingat serta transmisi antargenerasi. (Google Books) 

Dalam konteks Brebes, tradisi lisan dapat ditemukan dalam cerita tentang Makam Pangeran 

Angkawijaya, Syekh Junaedi, Randusanga, langgar tua, sumur keramat, tokoh kiai kampung, asal-

usul desa, dan hubungan masyarakat dengan Cirebon atau Demak. Dokumen awal menyebut 

bahwa Syekh Junaedi Al-Baghdadi diyakini sebagai ulama pesisir yang datang pada masa formatif 

Islam di Jawa, serta terdapat tradisi lisan yang menghubungkan Randusanga dengan bekas tempat 

musyawarah sembilan wali. Informasi seperti ini sangat berharga, tetapi harus diperlakukan 

sebagai tradisi lisan yang perlu dikritisi , bukan langsung sebagai fakta kronologis. 

Tradisi lisan memiliki kekuatan. Ia dapat menyimpan nama tokoh yang tidak tercatat dalam arsip 

resmi. Ia dapat menjaga memori masyarakat tentang tempat sakral. Ia dapat menunjukkan 

hubungan emosional komunitas dengan masa lalu. Ia juga dapat memperlihatkan bagaimana 

masyarakat memaknai Islam, ulama, wali, dan situs keagamaan. Dalam banyak kasus, tradisi lisan 

adalah satu-satunya jalan untuk mulai meneliti sejarah komunitas kecil. 

Namun, tradisi lisan juga memiliki keterbatasan. Ingatan manusia dapat berubah. Cerita dapat 

diperindah. Tokoh dapat diagungkan. Kronologi dapat bergeser. Nama tempat dapat ditafsirkan 

ulang. Cerita yang semula bersifat simbolik dapat dipahami sebagai fakta literal. Karena itu, tradisi 

lisan perlu diuji melalui beberapa langkah. 

Pertama, mencatat versi cerita sebanyak mungkin. Jangan hanya mewawancarai satu orang. 

Untuk satu situs, peneliti sebaiknya mewawancarai juru kunci, tokoh agama, sesepuh desa, 

pengurus masjid, aparat desa, keluarga yang dianggap memiliki hubungan silsilah, dan masyarakat 

sekitar. 

Kedua, membandingkan variasi cerita. Jika beberapa narasumber menyampaikan inti cerita 

yang sama, tetapi detailnya berbeda, maka inti cerita dapat dianggap sebagai memori kolektif yang 

cukup kuat, sedangkan detailnya perlu diverifikasi lebih lanjut. 

Ketiga, memeriksa kronologi. Jika suatu cerita menyebut tokoh hidup pada masa Sunan Gunung 

Jati, maka perlu dibandingkan dengan kronologi Cirebon, Demak, Mataram, dan situs terkait. 

Apabila kronologinya tidak cocok, bukan berarti cerita langsung salah, tetapi mungkin terjadi 

pergeseran memori. 

Keempat, membedakan fungsi cerita. Ada cerita yang berfungsi sebagai sejarah, ada yang 

berfungsi sebagai nasihat moral, ada yang berfungsi sebagai legitimasi keluarga, ada yang 

berfungsi sebagai penanda kesakralan tempat, dan ada yang berfungsi sebagai identitas desa. 

Penulis sejarah harus memahami fungsi cerita sebelum menarik kesimpulan. 

https://books.google.co.id/books?cad=3&hl=id&id=EkaLoAEACAAJ&source=gbs_book_other_versions_r&utm_source=chatgpt.com
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Kelima, memberi status bukti secara jujur. Cerita lisan tidak harus dibuang, tetapi harus diberi 

label. Misalnya: ñmenurut tradisi lisan masyarakat Randusangaò, ñberdasarkan cerita juru kunciò, 

ñdalam ingatan kolektif masyarakat Losariò, atau ñnarasi ini belum ditemukan padanannya dalam 

sumber tertulis.ò 

Dalam Islam, prinsip kehati-hatian terhadap informasi memiliki landasan moral yang kuat. Al -

Qurôan mengajarkan tabayyun, yaitu memeriksa kebenaran berita sebelum menjadikannya dasar 

tindakan atau penilaian. 

 Ϝн̳ϳ̴ϡ̶Ћ̳ϧ̲Т ̱ϣ̲Юϝ̲л̲ϯ̴Ϡ ϝ̯в̶н̲Ц Ϝн̳ϡу̴Ћ̳Ϧ ̶д̲ϒ Ϝн̳зΖу̲ϡ̲ϧ̲Т ̱ϗ̲ϡ̲з̴Ϡ ̰Х̴Ђϝ̲Т ̶б̳Ъ̲̭ϝ̲Ϯ ̶д̴ϖ Ϝн̳з̲вϐ ̲ет̴ϻΖЮϜ ϝ̲лΗт̲ϒ ϝ̲т ̲Т ϝ̲в ᴛп̲Я̲К ̲еу̴в̴ϸϝ̲ж ̶б̳ϧ̶Я̲Л  

Wahai orang-orang yang beriman, jika seseorang yang fasik datang kepadamu membawa suatu 

berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena 

kebodohan, yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu. QS. Al-Hujurat: 6 

Ayat ini memerintahkan orang beriman agar tidak menerima berita secara tergesa-gesa. Informasi 

harus diperiksa, terutama jika dapat memengaruhi penilaian terhadap orang atau kelompok. Prinsip 

ini tidak hanya berlaku dalam urusan sosial sehari-hari, tetapi juga relevan dalam kerja ilmiah, 

termasuk penulisan sejarah. 

Menulis sejarah Islamisasi Brebes harus mengikuti prinsip tabayyun. Cerita tentang wali, ulama, 

makam, nasab, atau asal-usul desa tidak boleh langsung ditolak, tetapi juga tidak boleh langsung 

diterima tanpa pemeriksaan. Tabayyun menjadikan sejarah lokal lebih beradab dan lebih 

bertanggung jawab. 

Hadis Nabi saw. juga memberi peringatan agar seseorang tidak menyampaikan semua informasi 

yang ia dengar tanpa seleksi. 

 ̲Ъ ̴̶̭Ͻ̲г̶Юϝ̴Ϡ п̲У̲Ъ ̲Й̴г̲Ђ ϝ̲в ̴̵Э̳Ы̴Ϡ ̲Ϩ̴̵Ϲ̲ϳ̳т ̶д̲ϒ ϝ̯Ϡ̴ϻ  

Cukuplah seseorang dianggap berdusta apabila ia menceritakan semua yang ia dengar. 

Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqaddimah Shahih Muslim. Penomoran berbeda 

menurut edisi. Sahih sebagai riwayat yang terdapat dalam Muqaddimah Shahih Muslim. 

Hadis ini mengajarkan bahwa tidak semua informasi yang didengar layak disebarkan. Seseorang 

harus memilah, memeriksa, dan menimbang informasi sebelum meriwayatkannya kepada orang 

lain. 

Dalam penulisan sejarah lokal, hadis ini menjadi prinsip etik: jangan menulis semua cerita sebagai 

fakta. Cerita harus diperiksa, dibandingkan, dan diberi status bukti yang tepat. 

1.4.3 Situs Makam, Masjid, Langgar, dan Artefak 

Situs fisik adalah sumber sejarah yang sangat penting dalam kajian Islamisasi Brebes. Situs dapat 

berupa makam, nisan, masjid tua, langgar, sumur, bekas pesantren, petilasan, bekas pelabuhan 
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kecil, toponimi desa, atau benda-benda yang disimpan masyarakat. Dalam sejarah lokal, situs 

sering menjadi bukti paling konkret bahwa suatu tempat memiliki memori keagamaan tertentu. 

Dokumen awal buku ini menyebut Makam Pangeran Angkawijaya sebagai situs penting yang 

dikaitkan dengan kehadiran jaringan Cirebon di Brebes. Pada halaman 3 dokumen tersebut 

terdapat gambar kompleks makam dengan bangunan berciri tradisional; narasi di bawahnya 

menyebut Pangeran Angkawijaya sebagai Panembahan Losari dan menghubungkannya dengan 

Sunan Gunung Jati. Dokumen yang sama juga menyebut adanya langgar kuno dan Sumur Keramat 

Kusuma di kompleks Pulosaren. 

Pada halaman 4 dan 5, dokumen tersebut menampilkan Makam Syekh Junaedi dan menyebut 

lokasinya di kawasan pesisir Desa Randusanga Wetan. Narasi dokumen menghubungkan situs ini 

dengan tradisi lisan tentang Walisongo, toponimi Randusanga, dan karakter maritim kawasan 

tambak. Bagi penelitian sejarah, informasi ini penting, tetapi harus diolah dengan metode 

pembacaan situs. 

Pembacaan situs makam harus memperhatikan beberapa hal. 

Pertama, lokasi. Di mana makam berada? Apakah dekat pesisir, sungai, pasar, permukiman lama, 

atau jalan utama? Lokasi dapat memberi petunjuk tentang fungsi sosial situs. Makam di pesisir 

dapat berkaitan dengan jalur perdagangan atau komunitas nelayan. Makam di pedalaman dapat 

berkaitan dengan jaringan pesantren atau tokoh desa. 

Kedua, nisan dan inskripsi. Apakah ada tulisan Arab, Pegon, Jawa, Latin, atau simbol tertentu? 

Apakah terdapat tanggal? Apakah bentuk nisan menunjukkan pengaruh budaya tertentu? Apakah 

nisan asli atau sudah diganti? Inskripsi adalah salah satu bukti paling penting, tetapi harus dibaca 

dengan keahlian epigrafi dan paleografi. 

Ketiga, arsitektur . Bentuk cungkup, atap, pagar, gapura, bahan bangunan, dan orientasi ruang 

dapat memberi petunjuk tentang lapisan waktu. Namun, renovasi modern sering mengubah bentuk 

situs. Karena itu, harus dibedakan antara bagian lama dan bagian baru. 

Keempat, ritual dan penggunaan sosial. Apakah situs digunakan untuk ziarah, haul, pengajian, 

tahlil, sedekah, atau kegiatan keagamaan lain? Praktik ini menunjukkan bahwa situs bukan hanya 

benda mati, tetapi ruang hidup dalam masyarakat. 

Kelima, narasi pengelola situs. Juru kunci, pengurus makam, atau keluarga penjaga sering 

menyimpan cerita yang tidak tertulis. Cerita ini perlu direkam, tetapi tetap dibandingkan dengan 

sumber lain. 

Keenam, status perlindungan. Apakah situs sudah tercatat oleh dinas kebudayaan? Apakah 

memiliki status cagar budaya? Apakah ada papan informasi resmi? Apakah pernah diteliti 

akademisi? Status ini penting untuk menentukan tingkat dokumentasi dan peluang pelestarian. 

Dalam studi warisan budaya, ICOMOS menyediakan berbagai piagam dan teks doktrinal untuk 

perlindungan serta pengelolaan warisan arkeologis dan arsitektural, termasuk piagam 
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perlindungan warisan arkeologi 1990 dan pedoman pengelolaan situs arkeologi publik. (ICOMOS) 

Prinsip umumnya relevan bagi Brebes: situs sejarah harus dikelola dengan dokumentasi, kehati-

hatian, pelibatan ahli, dan penghormatan terhadap masyarakat pemilik tradisi. 

Namun, situs makam tidak boleh diperlakukan secara berlebihan. Keberadaan makam 

membuktikan bahwa ada situs yang dihormati masyarakat, tetapi belum otomatis membuktikan 

seluruh narasi tentang tokoh tersebut. Misalnya, makam yang diyakini sebagai makam ulama abad 

ke-16 harus diuji melalui nisan, tradisi lisan, sumber tertulis, silsilah, dan konteks sejarah. Jika 

bukti belum kuat, penulisan harus tetap memakai redaksi hati-hati. 

Contoh penulisan yang lebih aman adalah: 

ñKompleks makam ini dalam tradisi masyarakat dikaitkan dengan tokoh penyebar Islam dari 

jaringan Cirebon. Keberadaan situs, praktik ziarah, dan memori lokal menjadikannya sumber 

penting untuk penelitian Islamisasi Brebes. Namun, kronologi, nasab, dan peran historis tokoh 

masih perlu diverifikasi melalui sumber tertulis, inskripsi, dan penelitian lapangan.ò 

Redaksi semacam ini tidak merendahkan situs, tetapi juga tidak membuat klaim melebihi bukti. 

1.4.4 Dokumentasi Visual dan Verifikasi Lapangan 

Dokumentasi visual adalah bagian penting dalam penelitian sejarah lokal. Foto makam, masjid 

tua, langgar, nisan, sumur, arsip keluarga, peta desa, dan benda peninggalan dapat membantu 

pembaca melihat bukti secara lebih konkret. Namun, foto tidak boleh berdiri sendiri. Foto harus 

disertai keterangan yang jelas: nama objek, lokasi, tanggal pengambilan, fotografer, narasumber, 

kondisi objek, dan hubungan objek dengan narasi sejarah. 

Dalam dokumen awal, foto Makam Pangeran Angkawijaya dan Makam Syekh Junaedi sudah 

menjadi bahan awal dokumentasi visual. Namun, untuk naskah buku final, dokumentasi ini perlu 

dilengkapi dengan foto lapangan yang lebih sistematis. Setiap foto sebaiknya memiliki keterangan: 

1. Nama situs. 

2. Alamat lengkap. 

3. Koordinat GPS. 

4. Tanggal dokumentasi. 

5. Nama narasumber lokal. 

6. Status situs. 

7. Keterangan bagian lama dan bagian renovasi. 

8. Catatan apakah ada inskripsi, nisan, sumur, langgar, atau artefak lain. 

9. Status bukti: kuat, sedang, tradisi lisan, atau perlu verifikasi. 

UNESCO menempatkan pelestarian warisan budaya sebagai salah satu bidang kerja penting, 

termasuk dukungan terhadap perlindungan warisan budaya dalam situasi darurat dan penguatan 

pemahaman lintas masyarakat. (UNESCO) Dalam konteks Brebes, prinsip ini dapat diterapkan 

pada pelestarian situs Islam lokal: makam, langgar, masjid tua, tradisi haul, dan cerita lisan perlu 

didokumentasikan sebelum hilang, rusak, atau berubah akibat renovasi tanpa catatan. 

https://www.icomos.org/charters-and-doctrinal-texts/?utm_source=chatgpt.com
https://www.unesco.org/en?utm_source=chatgpt.com
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Verifikasi lapangan harus dilakukan dengan adab dan metode. Adab diperlukan karena banyak 

situs adalah ruang religius yang dihormati masyarakat. Peneliti tidak boleh datang hanya sebagai 

pengambil data. Ia harus menghormati pengurus, meminta izin, menjaga kesopanan, tidak merusak 

situs, tidak memotret bagian yang dilarang, dan tidak menafsirkan secara merendahkan keyakinan 

masyarakat. 

Metode diperlukan agar data yang diperoleh tidak kacau. Peneliti sebaiknya membawa lembar 

observasi, alat rekam, kamera, peta, daftar pertanyaan, dan format catatan. Wawancara harus 

mencatat nama narasumber, usia, posisi sosial, hubungan dengan situs, tanggal wawancara, dan 

ringkasan isi. Jika narasumber tidak bersedia disebutkan namanya, identitasnya harus dilindungi. 

Contoh format pertanyaan lapangan untuk situs Islamisasi Brebes: 

1. Sejak kapan masyarakat mengenal situs ini? 

2. Siapa tokoh yang dimakamkan atau diperingati di tempat ini? 

3. Dari mana cerita tentang tokoh tersebut diperoleh? 

4. Apakah ada silsilah tertulis? 

5. Apakah ada nisan lama atau inskripsi? 

6. Apakah pernah dilakukan renovasi? Kapan? 

7. Apakah ada hubungan dengan Cirebon, Demak, Tegal, Mataram, atau pesantren tertentu? 

8. Apakah ada tradisi haul? Sejak kapan? 

9. Apakah ada arsip desa atau catatan keluarga? 

10. Apakah ada versi cerita lain di masyarakat? 

Verifikasi juga perlu dilakukan melalui triangulasi. Triangulasi berarti membandingkan satu data 

dengan data lain. Dalam penelitian Brebes, triangulasi dapat dilakukan antara: 

¶ cerita juru kunci, 

¶ cerita sesepuh desa, 

¶ arsip desa, 

¶ dokumen dinas kebudayaan, 

¶ foto situs, 

¶ inskripsi nisan, 

¶ sumber akademik, 

¶ peta lama, 

¶ catatan keraton Cirebon, 

¶ tradisi pesantren, 

¶ dan data pemerintah daerah. 

Apabila beberapa sumber saling menguatkan, maka tingkat kepercayaan meningkat. Apabila 

sumber bertentangan, penulis tidak boleh memaksakan satu versi tanpa penjelasan. Versi yang 

berbeda harus dicatat dan dianalisis. Misalnya, jika satu narasumber menyebut tokoh berasal dari 

Cirebon, sementara narasumber lain menyebut dari Demak, maka kedua versi harus ditampilkan, 

lalu ditimbang berdasarkan bukti pendukung. 

Klasifikasi Kekuatan Bukti 
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Agar buku ini tidak jatuh pada klaim yang terlalu longgar, setiap informasi penting sebaiknya 

diberi klasifikasi kekuatan bukti. Klasifikasi ini dapat dipakai dalam catatan kaki, kotak verifikasi, 

atau lampiran. 

Pertama, bukti kuat. 

Informasi masuk kategori kuat jika didukung oleh sumber tertulis yang dapat diverifikasi, bukti 

material yang jelas, dan sumber pembanding yang konsisten. Contohnya: dokumen resmi, inskripsi 

bertanggal, arsip keraton yang teridentifikasi, publikasi akademik berkualitas, atau catatan 

sezaman. 

Kedua, bukti sedang. 

Informasi masuk kategori sedang jika didukung oleh beberapa sumber, tetapi masih membutuhkan 

verifikasi lebih lanjut. Contohnya: tradisi lisan yang konsisten di beberapa narasumber, didukung 

oleh keberadaan situs, tetapi belum ditemukan inskripsi atau arsip tertulis. 

Ketiga, tradisi lisan penting. 

Informasi masuk kategori ini jika hidup kuat dalam masyarakat, tetapi belum ditemukan bukti 

tertulis atau material yang memadai. Cerita seperti ini tidak boleh dibuang, tetapi harus ditulis 

sebagai tradisi lisan. 

Keempat, klaim perlu verifikasi. 

Informasi masuk kategori ini jika hanya bersumber dari satu cerita, video, brosur, unggahan 

internet, atau penjelasan populer yang belum jelas asal-usulnya. Klaim semacam ini dapat dicatat 

sebagai bahan awal, tetapi tidak boleh dijadikan kesimpulan. 

Klasifikasi ini sangat penting untuk kasus seperti asal-usul toponimi Randusanga, hubungan Syekh 

Junaedi dengan Walisongo, nasab Pangeran Angkawijaya, dan klaim jalur Islamisasi dari Cirebon. 

Dokumen awal menyebut semua tema itu sebagai bahan penting, tetapi buku ini harus 

mengembangkannya dengan sistem verifikasi yang lebih kuat. 

Sintesis Metodologis untuk Buku Ini 

Metode penulisan buku ini dapat dirumuskan dalam tujuh langkah. 

Langkah pertama: inventarisasi sumber. 

Semua sumber dikumpulkan: dokumen awal, sumber resmi, artikel akademik, buku sejarah, cerita 

lisan, foto, video, arsip desa, dan dokumen situs. 
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Langkah kedua: pemetaan ruang. 

Situs Islam lokal dipetakan berdasarkan lokasi: pesisir, muara, tambak, jalan Pantura, pusat desa, 

dekat masjid, dekat pasar, atau wilayah pedalaman. 

Langkah ketiga: kritik sumber. 

Setiap sumber diperiksa asal-usul, isi, kepentingan, kronologi, dan hubungannya dengan sumber 

lain. 

Langkah keempat: wawancara lapangan. 

Narasumber lokal diwawancarai secara sistematis, bukan hanya untuk memperoleh cerita, tetapi 

juga untuk mengetahui variasi memori masyarakat. 

Langkah kelima: pembacaan situs. 

Makam, langgar, masjid, sumur, nisan, dan artefak didokumentasikan dengan foto, catatan, dan 

observasi fisik. 

Langkah keenam: triangulasi. 

Data tertulis, lisan, visual, dan material dibandingkan. Jika selaras, klaim diperkuat. Jika berbeda, 

perbedaan dijelaskan. 

Langkah ketujuh: penulisan narasi. 

Narasi buku ditulis dengan membedakan fakta, interpretasi, tradisi lisan, dan hipotesis. Penulis 

tidak boleh membuat kesimpulan melampaui bukti. 

Dengan metode ini, sejarah Islamisasi Brebes akan lebih kokoh. Buku ini tidak akan hanya menjadi 

kumpulan cerita ziarah, tetapi juga tidak kehilangan kekayaan tradisi lokal. Ia akan menjadi naskah 

yang menghormati masyarakat sekaligus menjaga standar ilmiah. 

Implikasi teoretis dari metode ini adalah bahwa Islamisasi Brebes harus dipahami sebagai proses 

historis yang dibangun dari banyak jenis sumber. Tidak ada satu sumber yang cukup sendirian. 

Arsip tanpa tradisi lisan dapat kering. Tradisi lisan tanpa kritik dapat lemah. Situs tanpa pembacaan 

konteks dapat disalahpahami. Foto tanpa keterangan dapat menyesatkan. Karena itu, pendekatan 

multidata menjadi keharusan. 

Implikasi praktisnya adalah perlunya proyek dokumentasi sejarah Islam Brebes yang 

berkelanjutan. Sekolah, pesantren, organisasi keagamaan, pemerintah desa, dinas kebudayaan, 

komunitas sejarah, dan perguruan tinggi dapat bekerja sama membuat basis data situs Islam lokal. 

Setiap makam ulama, masjid tua, langgar lama, nisan berinskripsi, dan tradisi haul dapat dicatat 

secara sistematis. Dengan begitu, sejarah Islamisasi Brebes tidak hanya menjadi buku, tetapi juga 

menjadi arsip hidup masyarakat. 



 

https://kasmui.cloud https://kasmui.cloud/buku/  https://kasmui.cloud/aibuku/  

39 

Subbab ini juga menjadi penutup metodologis Bab 1. Setelah Brebes diletakkan sebagai ruang 

sejarah, dijelaskan letak geografisnya, ditempatkan dalam konteks CirebonïDemakïMataram, dan 

dirumuskan metode penelitiannya, pembahasan berikutnya dapat bergerak ke Bab 2. Bab 

berikutnya akan membahas arus Islamisasi Brebes melalui jalur dagang, dakwah, politik pesisir, 

Cirebon, Demak, dan Pantura secara lebih mendalam. 

Simpulan Bab 1 

Brebes dalam Peta Sejarah Jawa dan Pantura 

Bab 1 telah menempatkan Brebes sebagai ruang sejarah, bukan sekadar wilayah administratif 

modern. Pendekatan ini penting karena proses Islamisasi tidak berlangsung dalam ruang kosong, 

melainkan dalam lanskap geografis, politik, budaya, bahasa, perdagangan, dan memori 

masyarakat. Brebes harus dibaca sebagai wilayah yang berada di antara beberapa arus besar: 

Cirebon di sebelah barat, Demak dalam kerangka Islamisasi pesisir Jawa, Mataram dalam konteks 

administrasi-politik Jawa pedalaman, serta tradisi lokal masyarakat Jawa Ngapak dan sebagian 

Sunda Brebes. 

Pokok pertama yang dapat disimpulkan ialah bahwa Brebes memiliki posisi geografis yang 

sangat strategis. Ia berada di bagian barat Jawa Tengah, terhubung dengan jalur Pantura, dekat 

dengan Cirebon, bersambung dengan Tegal dan kota-kota pesisir lain, serta memiliki wilayah 

pesisir, dataran rendah, sungai, tambak, pasar, dan pedalaman. Letak semacam ini menjadikan 

Brebes sebagai wilayah yang terbuka terhadap mobilitas manusia, barang, gagasan, dan dakwah. 

Jalur pesisir memungkinkan masuknya pengaruh Islam melalui perdagangan, perkampungan 

Muslim, ulama, musala, langgar, dan hubungan sosial antarmasyarakat. 

Pokok kedua, Brebes merupakan wilayah antara. Ia tidak sepenuhnya dapat disebut sebagai 

wilayah Cirebon, Demak, atau Mataram secara tunggal. Cirebon sangat penting karena 

kedekatannya dengan Brebes bagian barat, terutama melalui jalur LosariïBrebes. Demak penting 

karena menjadi kerangka besar Islamisasi Jawa pesisir. Mataram penting karena berhubungan 

dengan pembentukan administrasi politik Brebes sebagai kabupaten pada masa kemudian. Karena 

itu, Islamisasi Brebes perlu dilihat sebagai proses berlapis: ada lapisan pesisir, lapisan kerajaan 

Islam, lapisan Mataram, lapisan lokal Ngapak, dan lapisan masyarakat Muslim modern. 

Pokok ketiga, bahasa dan budaya lokal menjadi petunjuk sejarah sosial. Dokumen awal 

penyusunan buku ini menekankan bahwa masyarakat Brebes tertentu berbahasa Jawa Ngapak, 

bukan Sunda, dan hal itu dapat dibaca sebagai indikator geokultural penting dalam menimbang 

arah Islamisasi Brebes. Akan tetapi, bahasa tidak boleh dijadikan bukti tunggal. Bahasa harus 

dibaca bersama situs, tradisi lisan, sumber tertulis, jaringan ulama, arsip, dan data lapangan. 

Pokok keempat, situs religi merupakan sumber sejarah yang penting tetapi harus dikritisi. 

Makam Pangeran Angkawijaya/Panembahan Losari dan Makam Syekh Junaedi di Randusanga 

merupakan dua contoh situs yang disebut dalam dokumen awal sebagai pintu masuk untuk 

membaca jejak Islam lokal Brebes. Namun, keberadaan makam tidak otomatis membuktikan 

seluruh narasi sejarah yang melekat padanya. Situs perlu dikaji melalui observasi lapangan, 

wawancara, inskripsi, arsip, dokumentasi visual, dan sumber pembanding. 
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Pokok kelima, metode penulisan sejarah Islamisasi Brebes harus berbasis tabayyun ilmiah. 

Sejarah lokal tidak boleh ditulis hanya berdasarkan semangat kebanggaan daerah atau cerita 

populer. Sebaliknya, tradisi lokal juga tidak boleh diremehkan hanya karena belum sepenuhnya 

tertulis dalam arsip akademik. Sikap yang tepat adalah menggabungkan penghormatan terhadap 

memori masyarakat dengan kritik sumber yang ketat. Setiap informasi harus dibedakan statusnya: 

fakta terdokumentasi, interpretasi akademik, tradisi lisan, hipotesis, atau klaim yang masih perlu 

diverifikasi. 

Dengan demikian, Bab 1 menjadi fondasi metodologis dan konseptual bagi bab-bab berikutnya. 

Bab ini belum menetapkan kesimpulan final tentang siapa atau jalur mana yang paling menentukan 

Islamisasi Brebes. Bab ini justru membangun kerangka agar pembahasan berikutnya tidak 

spekulatif. Bab 2 akan melanjutkan kajian dengan membahas arus Islamisasi Brebes melalui jalur 

dagang, dakwah, Cirebon, Demak, dan Pantura secara lebih khusus. 

Pokok Temuan/Gagasan Utama Bab 1 

1. Brebes harus dipahami sebagai ruang sejarah multidimensi, bukan hanya kabupaten 

modern. 

2. Letak Brebes di Pantura menjadikannya wilayah strategis dalam mobilitas 

perdagangan, dakwah, ulama, dan komunitas Muslim. 

3. Pengaruh Cirebon sangat penting, terutama karena kedekatan geografis dan kultural 

dengan wilayah Brebes bagian barat. 

4. Demak memberikan kerangka makro Islamisasi Jawa, terutama melalui jaringan Islam 

pesisir dan tradisi Walisongo. 

5. Mataram penting untuk memahami pembentukan politik-administratif Brebes, tetapi 

belum tentu menjadi sumber awal Islamisasi masyarakat Brebes. 

6. Bahasa Jawa Ngapak dan keberadaan komunitas Sunda Brebes menunjukkan 

kompleksitas budaya lokal yang harus diperhitungkan dalam kajian Islamisasi. 

7. Makam, langgar, sumur, masjid, dan situs religi lokal adalah sumber sejarah penting, 

tetapi tetap perlu verifikasi. 

8. Tradisi lisan harus dicatat, dihormati, dan dikritisi , bukan ditolak mentah-mentah dan 

bukan pula diterima tanpa pemeriksaan. 

9. Sejarah Islamisasi Brebes harus ditulis dengan prinsip tabayyun, yaitu kehati-hatian 

ilmiah dan kejujuran terhadap tingkat kekuatan bukti. 

 
Implikasi Bab 1 terhadap Bab Berikutnya 

Bab 1 memberi landasan bahwa Islamisasi Brebes tidak boleh dipahami secara sederhana sebagai 

proses satu arah. Bab berikutnya perlu meneliti lebih dalam jalur Islamisasi Brebes melalui 

beberapa pertanyaan utama: 

1. Bagaimana jalur dagang Pantura membuka ruang bagi masuknya Islam ke Brebes? 

2. Seberapa kuat peran Cirebon dalam Islamisasi Brebes bagian barat dan pesisir? 

3. Bagaimana hubungan Cirebon dengan Demak dalam kerangka Islamisasi Jawa? 
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4. Apakah situs-situs lokal seperti Makam Pangeran Angkawijaya dan Makam Syekh Junaedi 

dapat ditempatkan dalam jaringan dakwah yang lebih luas? 

5. Bagaimana membedakan pengaruh dakwah, pengaruh politik, dan tradisi lisan dalam 

sejarah Brebes? 

Dengan pertanyaan-pertanyaan ini, Bab 2 akan bergerak dari fondasi ruang menuju pembahasan 

arus Islamisasi secara lebih spesifik. 
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BAB 2 

Arus Islamisasi Brebes: Cirebon, Demak, dan 

Jalur Pantura 

Pengantar Bab 2 

Bab 1 telah menempatkan Brebes sebagai ruang sejarah yang berada di persimpangan geografi, 

bahasa, budaya, perdagangan, dan kekuasaan. Bab 2 bergerak lebih jauh dengan membahas arus 

Islamisasi: bagaimana Islam bergerak, melalui jalur apa, siapa aktor-aktornya, pusat mana yang 

paling berpengaruh, dan bagaimana Brebes dapat ditempatkan di antara Cirebon, Demak, serta 

jaringan Pantura. 

Bab ini berangkat dari satu prinsip penting: Islamisasi bukan peristiwa tunggal yang terjadi dalam 

satu waktu, satu tempat, dan satu tokoh. Islamisasi adalah proses panjang yang melibatkan 

perdagangan, dakwah, perkawinan, pendidikan, kekuasaan, bahasa, akulturasi, dan pembentukan 

komunitas. Karena itu, untuk memahami Islamisasi Brebes, perlu terlebih dahulu memahami pola 

umum Islamisasi Jawa pesisir. 

Dokumen awal yang menjadi basis buku ini mengajukan tesis bahwa Islamisasi Brebes lebih 

condong dibaca dari arah Cirebon, terutama karena kedekatan geografis, jalur LosariïBrebes, 

keberadaan masyarakat Jawa Ngapak, serta situs seperti Makam Pangeran Angkawijaya dan 

Makam Syekh Junaedi. Namun, dokumen yang sama juga mengakui bahwa Cirebon berada dalam 

jaringan besar Islamisasi Demak dan Walisongo. Dengan demikian, Bab 2 tidak akan 

mempertentangkan Cirebon dan Demak secara kaku, tetapi menempatkannya sebagai dua simpul 

penting dalam jaringan Islamisasi pesisir utara Jawa. 

 

2.1 Islamisasi Jawa Pesisir: Jalur Dagang, Dakwah, dan Politik 

Islamisasi Jawa pesisir adalah proses masuk, berkembang, dan mengakarnya Islam di kota-kota, 

bandar, desa pesisir, kawasan muara, pasar, serta permukiman masyarakat di sepanjang pantai 

utara Jawa. Istilah ñIslamisasiò dalam konteks ini tidak boleh dipahami secara sempit sebagai 

perubahan agama formal semata. Islamisasi mencakup perubahan keyakinan, ritus, lembaga sosial, 

jaringan ekonomi, bahasa dakwah, pendidikan, hukum keluarga, legitimasi politik, dan identitas 

kolektif masyarakat. 

Pesisir utara Jawa menjadi ruang yang sangat penting karena ia adalah jalur pertemuan. Laut Jawa 

bukan dinding pemisah, melainkan jalan raya maritim yang menghubungkan Jawa dengan 

Sumatra, Kalimantan, Maluku, Semenanjung Melayu, Gujarat, Arab, Persia, Cina Muslim, dan 

berbagai pusat perdagangan Islam lain. Kajian tentang jaringan maritim dan Islamisasi Demak 

menjelaskan bahwa pola angin musim memungkinkan kapal bergerak dari dan ke Jawa; kondisi 
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ini membuat pelabuhan-pelabuhan pantai utara Jawa menjadi bagian dari jaringan maritim yang 

luas, tempat komoditas, manusia, dan gagasan bergerak secara intensif. 

Dalam kerangka seperti itu, Brebes tidak harus menjadi pelabuhan besar untuk tetap penting. 

Sebuah wilayah dapat berperan sebagai ruang lintasan, daerah belakang, tempat singgah, 

kawasan tambak, pasar lokal, atau penghubung antara pusat-pusat pesisir. Posisi Brebes di 

antara Cirebon, Losari, Tegal, Pemalang, Pekalongan, dan jalur ke Demak menjadikannya masuk 

akal untuk dibaca sebagai bagian dari koridor Islamisasi Pantura. Dokumen awal buku ini juga 

menempatkan Brebes sebagai zona transisi yang secara historis berhubungan dengan arus 

CirebonïDemak dan jalur masyarakat Jawa Ngapak pesisir. 

 

2.1.1 Pedagang Muslim dan Bandar Pesisir 

Salah satu jalur utama Islamisasi Jawa pesisir adalah perdagangan. Pedagang Muslim tidak hanya 

membawa barang, tetapi juga membawa etika, bahasa, jaringan sosial, pola kontrak, hubungan 

kepercayaan, dan praktik ibadah. Dalam masyarakat pelabuhan, orang tidak hanya bertemu untuk 

menjual dan membeli. Mereka bernegosiasi, menetap sementara, menikah, membangun relasi 

patronase, memperkenalkan cara hidup, dan membentuk komunitas. 

Bandar pesisir pada masa pra-modern biasanya memiliki beberapa fungsi sekaligus. Pertama, 

bandar adalah tempat keluar-masuk komoditas. Kedua, bandar adalah tempat persinggahan kapal. 

Ketiga, bandar adalah titik pertemuan pedagang dari berbagai daerah. Keempat, bandar menjadi 

pintu masuk gagasan keagamaan. Kelima, bandar menjadi tempat munculnya elite baru yang 

kekayaannya tidak hanya berasal dari tanah, tetapi dari perdagangan, pelayaran, dan hubungan 

luar. 
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Dalam konteks pesisir utara Jawa, kajian maritim menyebut bahwa pelabuhan-pelabuhan pantai 

utara Jawa menjadi tempat penimbunan komoditas, pusat perkapalan, dan ruang penting bagi 

pelaut serta pedagang. Daerah belakang yang subur menyediakan komoditas seperti beras, 

sedangkan pesisir menjadi tempat barang itu dikumpulkan dan diperdagangkan. Pola ini penting 

karena Islamisasi tidak hanya terjadi di masjid atau istana, tetapi juga di ruang ekonomi: 

pelabuhan, pasar, gudang, perahu, jalan niaga, dan rumah-rumah pedagang. 

Pedagang Muslim memiliki modal sosial yang kuat karena perdagangan membutuhkan 

kepercayaan. Dalam Islam, kejujuran, amanah, dan keadilan dalam transaksi bukan sekadar nilai 

moral, tetapi bagian dari keberagamaan. Dalam masyarakat yang menyaksikan praktik dagang 

Muslim yang tertib, etis, dan dipercaya, Islam dapat dikenal melalui perilaku sebelum dikenal 

melalui doktrin formal. Di sinilah dakwah perdagangan bekerja secara halus: tidak selalu melalui 

pidato, tetapi melalui keteladanan sosial. 

Secara historis, proses ini tidak boleh dibayangkan sebagai satu gelombang besar yang seragam. 

Pedagang Muslim yang datang ke Jawa pesisir dapat berasal dari berbagai latar: Gujarat, Arab, 

Persia, Melayu, Pasai, Malaka, Cina Muslim, atau komunitas Muslim lokal yang sudah terbentuk 

di pelabuhan-pelabuhan Nusantara. Mereka tidak selalu datang sebagai misionaris dalam 

pengertian formal, tetapi kehadiran mereka menciptakan lingkungan sosial yang memungkinkan 

masyarakat lokal mengenal Islam. 

Brebes, dalam konteks ini, kemungkinan menerima pengaruh Islam melalui posisi lintasan Pantura 

dan kedekatannya dengan pusat pesisir seperti Cirebon dan Tegal. Walaupun pembuktian rinci 

untuk setiap desa memerlukan penelitian lanjutan, kerangka besarnya kuat: pesisir utara Jawa 

adalah ruang pergerakan manusia dan barang; Islamisasi Jawa banyak terjadi melalui ruang 

pergerakan semacam itu; Brebes berada dalam koridor pergerakan tersebut. 

Namun, perdagangan saja tidak cukup menjelaskan Islamisasi. Pedagang dapat memperkenalkan 

Islam, tetapi Islam baru mengakar ketika ada lembaga, guru, komunitas, dan praktik sosial yang 

berkelanjutan. Karena itu, jalur dagang perlu dibaca bersama jalur dakwah, pendidikan, 

perkawinan, dan pembentukan otoritas lokal. 

2.1.2 Ulama, Wali, dan Elite Lokal 

Aktor kedua dalam Islamisasi Jawa pesisir adalah ulama, wali, guru agama, dan elite lokal. 

Pedagang membuka ruang perjumpaan, tetapi ulama memberi isi keagamaan. Mereka 

mengajarkan akidah, ibadah, Al-Qurôan, fikih, akhlak, tasawuf, dan tata hidup Muslim. Dalam 

masyarakat pesisir, ulama sering berhubungan dengan elite politik, pedagang kaya, pemimpin 

desa, dan keluarga bangsawan. Hubungan ini membuat Islam tidak hanya berkembang sebagai 

keyakinan pribadi, tetapi juga sebagai kekuatan sosial. 

Cirebon memberikan contoh penting. Kajian tentang jaringan intelektual Islam Cirebon setelah 

Sunan Gunung Jati menunjukkan bahwa Cirebon memiliki dinamika ulama, keraton, lembaga 

pendidikan, dan tradisi keilmuan dari akhir abad ke-16 sampai awal abad ke-18. Artikel tersebut 

menempatkan Cirebon dalam tiga tahap perkembangan jaringan Islam: Islamisasi, neo-sufisme, 
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dan purifikasi, serta menyebut peran pedagang, pengelana, dan ulama dalam penyebaran Islam. 

(Jurnal Walisongo) 

Kajian lain tentang Pengguron Sunan Gunung Jati menyebut bahwa pengguron di Cirebon 

memiliki unsur tajug, pengajaran Al-Qurôan, murid, baiat, guru, dan hubungan dengan ruang 

keraton. Kajian tersebut juga menegaskan penggunaan metode sejarah melalui heuristik, kritik 

sumber eksternal dan internal, interpretasi, serta historiografi. (Digilib UIN Sunan Kalijaga) 

Informasi ini penting bagi buku ini karena menunjukkan bahwa Cirebon bukan hanya pusat politik, 

tetapi juga pusat pendidikan dan jaringan dakwah. Jika Cirebon memiliki pengguron dan jaringan 

ulama, maka wilayah yang berdekatan seperti Losari dan Brebes layak diteliti sebagai 

kemungkinan wilayah sebaran pengaruhnya. 

Dalam konteks Brebes, tokoh seperti Pangeran Angkawijaya/Panembahan Losari dan Syekh 

Junaedi Al-Baghdadi perlu ditempatkan dalam kerangka ini. Dokumen awal menyebut Pangeran 

Angkawijaya sebagai tokoh yang memiliki hubungan dengan Cirebon dan menjadi salah satu bukti 

fisik kehadiran jaringan Cirebon di kawasan perbatasan Brebes. Dokumen yang sama menyebut 

Syekh Junaedi sebagai tokoh ulama pesisir Randusanga yang hidup dalam tradisi lisan masyarakat 

dan dikaitkan dengan arus Walisongo. 

Namun, ada kaidah penting: tokoh lokal tidak boleh langsung ditempatkan dalam struktur sejarah 

besar tanpa verifikasi. Jika Pangeran Angkawijaya disebut sebagai cucu Sunan Gunung Jati, maka 

perlu diteliti sumber nasab, naskah Cirebon, arsip keraton, tradisi juru kunci, data dinas 

kebudayaan, dan kajian akademik. Jika Syekh Junaedi disebut berkaitan dengan Walisongo, maka 

perlu diteliti apakah kaitan itu berupa hubungan langsung historis, tradisi lisan, simbol kesakralan, 

atau penafsiran masyarakat kemudian. 

Elite lokal juga memegang peran penting. Dalam Islamisasi Jawa, seorang penguasa lokal atau 

tokoh berpengaruh yang memeluk Islam dapat mempercepat penerimaan Islam oleh masyarakat. 

Ia dapat membangun masjid, memberi tanah untuk langgar, melindungi ulama, mengatur hukum 

keluarga, dan menjadikan Islam sebagai identitas sosial baru. Namun, peran elite juga harus dibaca 

kritis. Tidak semua Islamisasi dari atas langsung berarti masyarakat memahami Islam secara 

mendalam. Kadang, Islamisasi politik mendahului Islamisasi sosial. Kadang pula, masyarakat 

lebih dulu menerima Islam melalui ulama dan perdagangan, kemudian elite politik menyesuaikan 

diri. 

Demak menunjukkan hubungan antara Islam, ulama, dan kekuasaan. Sebuah kajian tentang 

produksi hukum Islam di Jawa abad ke-15 menyebut Kesultanan Demak sebagai kerajaan Islam 

pertama di Jawa dan menekankan bahwa Demak berperan dalam mengintegrasikan ajaran Islam 

dengan struktur politik dan hukum yang sudah ada. (Jurnal Unusia) Pernyataan ini relevan untuk 

melihat bahwa Islamisasi Jawa pesisir tidak hanya menyentuh ritus individual, tetapi juga tata 

pemerintahan, regulasi sosial, dan legitimasi kekuasaan. 

Dalam perspektif Islam, peran ulama dalam membimbing masyarakat memiliki dasar yang kuat. 

Al -Qurôan mendorong adanya kelompok yang memperdalam ilmu agama dan memberi peringatan 

kepada kaumnya. 

https://journal.walisongo.ac.id/index.php/JSW/article/view/1993
https://digilib.uin-suka.ac.id/14717/
https://journal.unusia.ac.id/ISLAMNUSANTARA/article/view/1536
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 Ϝн̳лΖЧ̲У̲ϧ̲у̴̵Ю ̰ϣ̲У̴Ϛϝ̲А ̶б̳л̶з̴̵в ̱ϣ̲Ц̶Ͻ̴Т ̴̵Э̳Ъ ̶е̴в ̲Ͻ̲У̲ж ̲ъ̶н̲Я̲Т Ṝ ̯ϣΖТϝ̲Ъ Ϝм̳Ͻ̴У̶з̲у̴Ю ̲дн̳з̴в̶ϕ̳г̶ЮϜ ̲дϝ̲Ъ ϝ̲в̲м ̲Л̲Ю ̶б̴л̶у̲Ю̴ϖ Ϝн̳Л̲Ϯ̲ϼ Ϝ̲Ϻ̴ϖ ̶б̳л̲в̶н̲Ц Ϝм̳ϼ̴ϻз̳у̴Ю̲м ̴ет̴̵ϹЮϜ с̴Т ̶б̳лΖЯ  

 ̲дм̳ϼ̲ϻ̶ϳ̲т 

Tidak sepatutnya orang-orang mukmin itu semuanya pergi. Mengapa sebagian dari setiap 

golongan di antara mereka tidak pergi untuk memperdalam pengetahuan agama mereka dan 

untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali, agar mereka dapat 

menjaga dirinya? QS. At-Taubah: 122 

Ayat ini menegaskan pentingnya kelompok yang mendalami agama dan menyampaikan 

bimbingan kepada masyarakat. Ilmu agama tidak berhenti sebagai pengetahuan pribadi, tetapi 

harus kembali kepada masyarakat dalam bentuk pengajaran, peringatan, dan pembinaan. 

Islamisasi Jawa pesisir, termasuk kemungkinan Islamisasi Brebes, tidak dapat dilepaskan dari 

peran ulama dan guru agama. Mereka menjadi penghubung antara ajaran Islam dan kehidupan 

masyarakat lokal. 

Hadis Nabi saw. juga menegaskan kedudukan ulama sebagai pewaris tugas kenabian dalam 

menyampaikan ilmu. 

 ̴̭ϝ̲у̴ϡ̶ж̶̲цϜ ̳ϣ̲Ϫ̲ϼ̲м ̲̭ϝ̲г̲Я̳Л̶ЮϜ Ζд̴ϖ 

Sesungguhnya para ulama adalah pewaris para nabi. HR. Abu Dawud, At-Tirmidzi, Ibnu Majah, 

dan Ahmad dengan redaksi yang masyhur; penomoran berbeda menurut edisi. 

Hadis ini dinilai hasan oleh sebagian ulama hadis; rincian sanad dan nomor hadis perlu diverifikasi 

sesuai edisi kitab yang digunakan dalam naskah final. 

Maksud pewarisan di sini bukan warisan harta, melainkan warisan ilmu, dakwah, bimbingan, dan 

tanggung jawab moral untuk menjaga agama. 

Dalam sejarah Islamisasi Brebes, tokoh ulama lokal perlu diteliti sebagai pewaris fungsi dakwah. 

Namun, penghormatan kepada ulama harus tetap disertai kehati-hatian sejarah ketika menulis 

nasab, kronologi, dan perannya. 

2.1.3 Masjid, Pesantren Awal, dan Pusat-Pusat Syiar 

Islamisasi tidak akan mengakar tanpa lembaga. Lembaga paling awal dalam masyarakat Muslim 

biasanya berupa masjid, langgar, tajug, surau, pesantren awal, pengguron, rumah guru, dan majelis 

pengajian. Lembaga-lembaga ini membuat Islam berpindah dari ruang perjumpaan menjadi ruang 

pembiasaan. Masyarakat tidak hanya mendengar tentang Islam, tetapi belajar shalat, membaca Al-

Qurôan, memahami doa, melaksanakan ritus kematian, mengatur perkawinan, dan membangun 

etika sosial. 

Di Jawa pesisir, masjid sering berfungsi ganda. Ia adalah tempat ibadah, tempat pendidikan, tempat 

musyawarah, tempat pertemuan pedagang, tempat legitimasi politik, dan pusat kegiatan sosial. 

Masjid kerajaan seperti Masjid Demak memiliki makna politik dan simbolik yang besar, tetapi 
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langgar kecil di desa-desa sering lebih menentukan dalam kehidupan sehari-hari masyarakat. 

Anak-anak belajar mengaji di langgar. Orang tua mengikuti pengajian. Kiai kampung 

membimbing ibadah. Di titik inilah Islam mengakar dalam keluarga. 

Cirebon memiliki istilah dan lembaga seperti tajug dan pengguron yang berkaitan dengan 

pendidikan Islam. Kajian tentang Pengguron Sunan Gunung Jati menyebut tajug, pengajaran Al -

Qurôan, murid, guru, baiat, dan hubungan dengan keraton sebagai unsur penting pengguron. 

(Digilib UIN Sunan Kalijaga) Dalam konteks Brebes, istilah langgar, musala, masjid, dan 

pesantren lokal perlu dilacak sebagai kemungkinan bentuk pelembagaan Islam yang tumbuh dari 

jalur Cirebon, Tegal, Demak, atau jaringan kiai lokal. 

Dokumen awal buku ini menyebut bahwa di Kompleks Pulosaren yang berkaitan dengan Pangeran 

Angkawijaya terdapat langgar kuno dan Sumur Keramat Kusuma. Informasi ini sangat penting 

karena langgar dan sumur dapat menunjukkan pusat kehidupan awal masyarakat. Sumur memberi 

air, langgar memberi pusat ibadah dan pengajaran. Keduanya sering menjadi tanda pembukaan 

permukiman atau pusat komunitas. Namun, usia langgar, bentuk asli, sejarah renovasi, dan 

hubungan langsung dengan tokoh harus diverifikasi melalui penelitian lapangan. 

Pesantren awal juga perlu dibedakan dari pesantren dalam bentuk modern. Pada fase awal 

Islamisasi, lembaga pendidikan Islam mungkin belum selalu berupa kompleks pesantren besar 

dengan asrama permanen. Bisa jadi bentuknya adalah rumah guru, tajug, langgar, tempat mengaji, 

atau kelompok murid yang tinggal di sekitar guru. Karena itu, ketika meneliti Islamisasi Brebes, 

jangan hanya mencari pesantren besar yang tercatat formal. Jejak pendidikan Islam dapat 

ditemukan dalam tradisi keluarga kiai, langgar tua, kitab lama, sanad pengajian, makam guru, dan 

cerita santri. 

Di sinilah dakwah pesisir berbeda dari penaklukan politik. Penaklukan dapat mengubah penguasa, 

tetapi pendidikan mengubah kebiasaan masyarakat. Ketika masyarakat mulai melaksanakan shalat 

berjamaah, belajar Al-Qurôan, melaksanakan akad nikah secara Islam, mengurus jenazah menurut 

syariat, dan menjadikan kiai sebagai rujukan moral, maka Islam telah masuk ke struktur sosial. 

Islamisasi yang mendalam tidak hanya dilihat dari nama kerajaan, tetapi dari perubahan ritme 

hidup masyarakat. 

2.1.4 Akulturasi, Bahasa Lokal, dan Strategi Dakwah 

Islamisasi Jawa pesisir juga berlangsung melalui akulturasi. Akulturasi adalah proses pertemuan 

dua atau lebih kebudayaan yang menghasilkan bentuk baru tanpa harus menghapus seluruh unsur 

lama. Dalam konteks Islamisasi, akulturasi berarti ajaran Islam disampaikan melalui bahasa, 

simbol, seni, adat, dan bentuk sosial yang dapat dipahami masyarakat lokal, selama tidak 

bertentangan dengan prinsip dasar tauhid dan syariat. 

Kajian tentang Walisongo dan budaya lokal menyebut bahwa Walisongo menggunakan 

pendekatan inklusif dengan menyesuaikan pengajaran Islam ke dalam norma, bahasa, dan tradisi 

lokal. Artikel tersebut juga menekankan bahwa penggunaan bahasa lokal, seni, dan adat membantu 

membangun jembatan pemahaman antara Islam dan masyarakat setempat. Ini relevan bagi Brebes 

https://digilib.uin-suka.ac.id/14717/
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karena masyarakat Brebes memiliki bahasa dan budaya sendiri, terutama Jawa Ngapak dan 

sebagian Sunda Brebes. 

Dalam dokumen awal, bahasa Jawa Ngapak dijadikan salah satu petunjuk penting untuk membaca 

identitas masyarakat Brebes. Dokumen itu menekankan bahwa Islamisasi di wilayah ini tidak 

harus mengubah masyarakat menjadi Sunda atau Jawa keraton, tetapi membiarkan dialek Javanik 

lokal tetap hidup berdampingan dengan nilai Islam. Gagasan ini penting karena memperlihatkan 

Islamisasi sebagai proses yang tidak selalu menghapus lokalitas. 

Namun, istilah akulturasi juga perlu dikritisi. Tidak semua pencampuran budaya dapat disebut 

akulturasi yang sehat. Dalam perspektif Islam, ada batas antara penggunaan budaya sebagai media 

dakwah dan pembenaran praktik yang bertentangan dengan tauhid. Karena itu, sejarah Islamisasi 

Brebes harus membedakan antara: 

1. Budaya sebagai media dakwah, misalnya penggunaan bahasa Ngapak dalam pengajian, 

tembang, nasihat, atau tradisi lokal yang diisi nilai Islam. 

2. Budaya sebagai identitas sosial, misalnya dialek, makanan, pakaian, arsitektur, dan adat 

gotong royong. 

3. Budaya yang perlu diluruskan, jika berkaitan dengan keyakinan yang bertentangan 

dengan tauhid. 

4. Budaya yang berubah makna, yaitu praktik lama yang kemudian diberi pemaknaan Islam 

baru oleh masyarakat. 

Dalam sejarah Jawa, dakwah yang menggunakan bahasa dan simbol lokal sering lebih efektif 

daripada dakwah yang memaksakan bentuk luar. Masyarakat lebih mudah menerima ajaran baru 

ketika diajak memahami nilai dasarnya melalui bahasa yang akrab. Dalam konteks Brebes, ini 

berarti pengajian berbahasa Ngapak, nasihat kiai kampung, tradisi keluarga, dan ritus sosial lokal 

menjadi bagian penting dari sejarah Islamisasi. Islam tidak hanya masuk melalui bahasa Arab atau 

bahasa keraton, tetapi juga melalui bahasa ibu masyarakat. 

Namun, perlu diingat bahwa akulturasi bukan berarti Islam larut tanpa batas dalam budaya lokal. 

Islam memiliki prinsip akidah, ibadah, akhlak, dan hukum yang menjadi kerangka normatif. 

Dakwah kultural yang berhasil adalah dakwah yang menjaga prinsip agama sambil memahami 

psikologi dan budaya masyarakat. Di sinilah ulama lokal memiliki peran penting: mereka 

menimbang mana adat yang dapat dipertahankan, mana yang harus diubah, dan mana yang perlu 

diberi makna baru. 

2.1.5 Politik Pesisir dan Legitimasi Islam 

Selain perdagangan dan dakwah, politik juga memegang peran penting. Di Jawa pesisir, Islam 

tidak hanya berkembang sebagai agama masyarakat, tetapi juga menjadi sumber legitimasi 

penguasa. Ketika elite politik memeluk Islam, membangun masjid, mendukung ulama, atau 

menjalin hubungan dengan pusat Islam lain, Islam memperoleh kedudukan sosial yang lebih kuat. 

Sebaliknya, penguasa juga memperoleh legitimasi moral dari agama. 
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Demak menjadi contoh penting politik Islam pesisir. Kajian akademik menyebut Demak sebagai 

kerajaan Islam pertama di Jawa yang berperan mengintegrasikan ajaran Islam dengan struktur 

politik dan hukum yang sudah ada. (Jurnal Unusia) Demak tidak hanya memunculkan penguasa 

Muslim, tetapi juga memperlihatkan bagaimana Islam menjadi kerangka tata masyarakat. Dalam 

konteks Brebes, pengaruh Demak mungkin tidak selalu hadir secara langsung, tetapi sebagai 

kerangka makro Islamisasi pesisir Jawa. 

Cirebon juga memperlihatkan hubungan antara politik dan dakwah. Pemerintah Kota Cirebon 

menyebut Cirebon sebagai kota pesisir di timur laut Jawa Barat, berbatasan dengan Laut Jawa dan 

dekat perbatasan Jawa Tengah. (Pemerintah Kota Cirebon) Posisi ini menjadikan Cirebon relevan 

sebagai pusat yang berhadapan langsung dengan wilayah barat Jawa Tengah, termasuk Brebes. 

Jika Demak memberi gambaran politik Islam pesisir skala Jawa, Cirebon memberi gambaran 

politik-dakwah yang lebih dekat dengan Brebes secara geografis. 

Politik pesisir berbeda dari politik pedalaman. Politik pesisir cenderung lebih terbuka karena 

berhubungan dengan pelabuhan, pedagang, jaringan luar, dan mobilitas. Penguasa pesisir harus 

mampu mengelola hubungan dagang, keamanan pelabuhan, persekutuan antarbandar, serta 

hubungan dengan ulama dan pedagang Muslim. Islam dalam konteks ini memberi bahasa moral, 

jaringan internasional, dan legitimasi baru. 

Namun, perlu dihindari anggapan bahwa Islamisasi politik selalu identik dengan Islamisasi 

masyarakat secara mendalam. Sebuah kerajaan dapat menyatakan identitas Islam, tetapi 

masyarakat di desa-desa masih memerlukan proses panjang untuk memahami dan mengamalkan 

Islam. Karena itu, politik hanya satu unsur. Islamisasi menjadi kuat ketika politik, dakwah, 

perdagangan, pendidikan, dan keluarga berjalan bersama. 

Dalam kasus Brebes, kemungkinan besar prosesnya berlangsung bertahap. Wilayah pesisir 

menerima pengaruh melalui jalur Cirebon-Demak dan Pantura. Elite lokal atau tokoh wilayah 

mungkin berhubungan dengan pusat Islam pesisir. Langgar dan makam menjadi titik sakral lokal. 

Pedagang dan masyarakat pesisir membentuk komunitas Muslim. Dari sana, Islam bergerak ke 

pedalaman melalui guru, keluarga, dan lembaga pendidikan. 

Sintesis: Pola Umum Islamisasi Jawa Pesisir dan Relevansinya bagi Brebes 

Dari uraian di atas, Islamisasi Jawa pesisir dapat dirumuskan sebagai proses yang melibatkan lima 

unsur besar: perdagangan, ulama, lembaga pendidikan, akulturasi budaya, dan politik. Kelima 

unsur ini tidak berjalan sendiri-sendiri. Pedagang membutuhkan kepercayaan sosial. Ulama 

membutuhkan ruang dakwah. Masjid dan langgar membutuhkan komunitas. Akulturasi 

membutuhkan bahasa lokal. Politik membutuhkan legitimasi agama. Semua unsur itu membentuk 

jaringan. 

Bagi Brebes, pola umum ini memberi kerangka awal. Brebes berada di jalur Pantura, berdekatan 

dengan Cirebon, terhubung dengan Tegal, dan memiliki masyarakat Jawa Ngapak yang kuat. 

Karena itu, proses Islamisasi Brebes kemungkinan besar tidak dapat dijelaskan hanya dari satu 

pintu. Jalur dagang menjelaskan kontak awal. Jalur Cirebon menjelaskan kedekatan regional. 

Demak menjelaskan kerangka makro Islamisasi pesisir Jawa. Ulama lokal menjelaskan 

https://journal.unusia.ac.id/ISLAMNUSANTARA/article/view/1536
https://cirebonkota.go.id/
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pengakaran ajaran. Bahasa Ngapak menjelaskan penerimaan kultural. Situs makam menjelaskan 

memori kolektif dan lanskap sakral. 

Namun, semua kemungkinan itu tetap harus diuji dalam bab-bab berikutnya. Subbab ini belum 

menyimpulkan bahwa Brebes pasti diislamkan oleh satu tokoh atau satu kerajaan. Subbab ini 

hanya menunjukkan bahwa secara historis, Brebes berada dalam pola besar Islamisasi Jawa pesisir. 

Kerangka ini menjadi dasar untuk subbab berikutnya yang akan membahas Cirebon sebagai simpul 

Islamisasi Jawa Barat-Tengah dan relevansinya bagi Brebes. 

2.2 Cirebon sebagai Simpul Islamisasi Jawa Barat-Tengah 

Cirebon memiliki posisi yang sangat penting dalam pembahasan Islamisasi Brebes karena Cirebon 

bukan hanya tetangga geografis Brebes dari arah barat, melainkan juga salah satu simpul besar 

Islamisasi pesisir utara Jawa. Dalam sejarah Jawa, Cirebon menempati posisi khas: ia berada di 

antara dunia Sunda dan Jawa, antara tradisi pesisir dan pedalaman, antara perdagangan maritim 

dan dakwah keraton, serta antara jaringan lokal dan jaringan Islam Nusantara. Karena itulah, 

membaca Islamisasi Brebes tanpa memahami Cirebon akan membuat narasi sejarah menjadi 

terpotong. 

 

Istilah simpul Islamisasi dalam subbab ini berarti pusat yang menghubungkan berbagai arus: 

ulama, pedagang, elite politik, lembaga pendidikan, bahasa, seni, situs, dan jaringan dakwah. 

Cirebon disebut simpul karena ia bukan hanya tempat Islam hadir, tetapi juga tempat Islam 

disebarkan, dilembagakan, disimbolkan, dan diteruskan ke wilayah sekitarnya. Kajian tentang 

Sunan Gunung Jati menempatkan perannya dalam pembentukan peradaban Islam Cirebon serta 

transformasi politik dan budaya yang menyertainya; kajian itu memakai naskah klasik, arsip 

keraton, temuan arkeologis, dan karya ilmiah modern sebagai basis pembahasan. (Ejournal UPI) 

https://ejournal.upi.edu/index.php/historia/article/view/90876?utm_source=chatgpt.com
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Bagi Brebes, Cirebon penting karena jalur barat Brebes secara geografis berhadapan langsung 

dengan wilayah pengaruh Cirebon. Dokumen awal penyusunan buku ini menekankan bahwa 

Brebes merupakan zona transisi yang secara historis dekat dengan Cirebon, terutama melalui jalur 

LosariïBrebesïTegal. Dokumen itu juga menyebut Pangeran Angkawijaya/Panembahan Losari 

sebagai salah satu tokoh yang menjadi penghubung narasi Cirebon dengan kawasan Brebes. 

Namun, perlu ditegaskan sejak awal: menyebut Cirebon sebagai simpul penting tidak berarti 

menyatakan bahwa seluruh Islamisasi Brebes pasti berasal dari Cirebon secara tunggal. 

Pernyataan yang lebih bertanggung jawab adalah: Cirebon merupakan pusat regional yang 

sangat kuat untuk menjelaskan salah satu arus utama Islamisasi Brebes, terutama Brebes 

bagian barat dan pesisir, tetapi perlu tetap dibaca bersama Demak, Tegal, Mataram, dan 

jaringan ulama lokal. 

2.2.1 Cirebon sebagai Kota Pelabuhan dan Pusat Dakwah 

Cirebon tumbuh sebagai kota pesisir. Karakter pesisir ini menentukan bentuk Islamisasinya. Kota 

pelabuhan berbeda dari kota pedalaman karena penduduknya terbiasa dengan mobilitas tinggi, 

kedatangan orang luar, perdagangan, bahasa campuran, dan pertukaran gagasan. Dalam ruang 

semacam itu, Islam tidak hanya datang sebagai ajaran teologis, tetapi juga sebagai jaringan sosial 

yang dibawa pedagang, ulama, keluarga Muslim, dan elite politik. 

Kajian tentang diaspora Muslim Pasai di pantai utara Jawa menyebut bahwa diaspora Muslim 

Pasai pada abad ke-16 berhubungan dengan pembentukan Kesultanan Cirebon. Kajian tersebut 

juga menempatkan Cirebon dalam konteks pelabuhan Pantura dan pertemuan komunitas Muslim 

yang bergerak melalui jalur maritim. (KnE Open) Informasi ini penting karena memperlihatkan 

bahwa Cirebon tidak berdiri sendirian. Cirebon berada dalam jaringan Islam Nusantara yang lebih 

luas, terutama jaringan pesisir. 

Sebagai pelabuhan, Cirebon menjadi ruang masuknya pedagang, ulama, dan gagasan dari luar. 

Sebagai pusat politik, Cirebon memberi struktur dan legitimasi bagi penyebaran Islam. Sebagai 

pusat budaya, Cirebon menerjemahkan Islam ke dalam bahasa, seni, simbol, dan tradisi lokal. 

Ketiga fungsi iniðpelabuhan, politik, dan budayaðmenjadikan Cirebon berbeda dari sekadar 

tempat singgah. Ia berkembang menjadi pusat yang mampu memancarkan pengaruh ke wilayah 

sekitar. 

Kedudukan Cirebon sebagai kota pelabuhan juga perlu dibaca dalam konteks Pantura. Jalur pesisir 

utara Jawa menghubungkan Cirebon dengan Losari, Brebes, Tegal, Pemalang, Pekalongan, 

Demak, Jepara, dan kota-kota lain. Dengan kata lain, pengaruh Cirebon terhadap Brebes tidak 

harus dibayangkan sebagai ekspansi militer langsung. Ia dapat berupa penyebaran ulama, 

perpindahan keluarga, hubungan dagang, pembukaan permukiman, pengaruh seni, tradisi ziarah, 

dan hubungan kekerabatan elite. 

Di sini terdapat perbedaan penting antara pengaruh politik  dan pengaruh kultural . Pengaruh 

politik biasanya tercatat dalam bentuk kekuasaan, wilayah, pejabat, pajak, atau hubungan kerajaan. 

Pengaruh kultural lebih halus: bahasa, cerita tokoh, bentuk makam, tradisi haul, seni, istilah 

keagamaan, gaya dakwah, dan hubungan masyarakat dengan situs. Untuk Brebes, keduanya perlu 

https://knepublishing.com/index.php/KnE-Social/article/download/15847/25259?utm_source=chatgpt.com
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diteliti, tetapi pengaruh kultural sering kali lebih mudah ditemukan dalam memori masyarakat 

daripada dalam arsip tertulis. 

Cirebon sebagai pusat dakwah juga tidak dapat dilepaskan dari figur Sunan Gunung Jati. Tradisi 

dan banyak kajian sejarah menempatkan Sunan Gunung Jati sebagai tokoh penting Islamisasi 

Cirebon. Kajian tentang dakwah Sunan Gunung Jati dalam proses Islamisasi Kesultanan Cirebon 

membahas kondisi geografis dan sosio-kultural Cirebon sebelum Islam, kemunculan Sunan 

Gunung Jati, wilayah, metode, sarana dakwah, pengaruh dakwah, serta kehidupan masyarakat 

Cirebon setelah Islamisasi. (Pusat Perpustakaan) 

Bagi Brebes, posisi Sunan Gunung Jati penting bukan karena semua wilayah Brebes harus diklaim 

berada langsung di bawah dakwah personal beliau, tetapi karena jaringan Cirebon yang terbentuk 

pada masa dan sesudah beliau sangat mungkin memengaruhi wilayah perbatasan timur Cirebon. 

Dalam sejarah lokal, pengaruh seorang tokoh besar sering berlangsung melalui murid, keluarga, 

utusan, jaringan keraton, ulama penerus, dan pusat pendidikan. Dengan demikian, fokus penelitian 

Brebes bukan hanya ñapakah Sunan Gunung Jati pernah datang ke Brebes?ò, tetapi ñbagaimana 

jaringan Cirebon pasca-Sunan Gunung Jati berhubungan dengan Brebes?ò 

Pertanyaan kedua lebih produktif secara akademik karena membuka ruang penelitian yang lebih 

luas: Pangeran Angkawijaya, Losari, jalur Brebes barat, langgar, makam, silsilah, tradisi seni, 

jaringan ulama, dan hubungan dengan keraton Cirebon. 

2.2.2 Peran Sunan Gunung Jati dalam Tradisi Islam Cirebon 

Sunan Gunung Jati atau Syarif Hidayatullah merupakan figur sentral dalam tradisi Islam Cirebon. 

Dalam memori masyarakat Jawa dan Sunda, beliau dikenal sebagai salah satu Walisongo. Dalam 

konteks Cirebon, beliau dipandang bukan hanya sebagai pendakwah, tetapi juga sebagai tokoh 

yang berkaitan dengan pembentukan otoritas Islam, konsolidasi sosial, dan penguatan identitas 

Cirebon sebagai pusat Islam pesisir. 

Kajian akademik tentang Sunan Gunung Jati menekankan bahwa perannya tidak hanya berada 

dalam bidang agama, tetapi juga berpengaruh dalam bidang politik, ekonomi, sosial-budaya, dan 

kesenian. (Jurnal IKIP PGRI Wates) Ini penting karena Islamisasi Cirebon tidak dapat dipahami 

hanya sebagai penyebaran doktrin. Islamisasi juga mengubah struktur sosial, membentuk otoritas 

baru, dan memberi kerangka makna bagi kehidupan masyarakat. 

Dalam perspektif dakwah, peran Sunan Gunung Jati dapat dibaca melalui beberapa unsur. Pertama, 

dakwah keagamaan, yaitu pengajaran tauhid, ibadah, akhlak, dan syariat. Kedua, dakwah sosial, 

yaitu pembentukan masyarakat yang diatur oleh nilai Islam. Ketiga, dakwah politik , yaitu 

pembentukan kekuasaan yang memberi perlindungan terhadap komunitas Muslim. Keempat, 

dakwah budaya, yaitu penggunaan seni, bahasa, dan simbol lokal sebagai media penerimaan 

Islam. 

Cirebon menjadi penting karena keempat unsur ini bertemu. Sebuah pusat Islam tidak cukup hanya 

memiliki masjid. Ia juga memerlukan pemimpin, ulama, murid, jaringan ekonomi, legitimasi 

https://perpustakaan.uinssc.ac.id/wp-content/uploads/2024/12/DAKWAH-SUNAN-GUNUNG-JATI-DALAM-PROSES-ISLAMISASI-DI-kESULTANAN-cIREBON-TH.1479-1568.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.ipw.ac.id/index.php/rinontje/article/view/112?utm_source=chatgpt.com
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politik, dan simbol budaya. Sunan Gunung Jati dalam tradisi Cirebon menempati titik pertemuan 

itu. 

Bagi Brebes, pengaruh Sunan Gunung Jati harus dibaca melalui konsep transmisi jaringan. 

Transmisi berarti perpindahan pengaruh dari satu pusat ke wilayah lain melalui perantara. 

Perantara itu dapat berupa murid, keluarga, utusan, kerabat keraton, pedagang, kiai, seniman, atau 

masyarakat migran. Dalam dokumen awal, Pangeran Angkawijaya/Panembahan Losari disebut 

sebagai tokoh yang dikaitkan dengan Cirebon dan garis Sunan Gunung Jati. Dalam sumber Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Brebes, Pangeran Angkawijaya disebut sebagai keturunan Kasunanan 

Cirebon yang menyingkir ke Desa Losari dan dikenal memiliki keahlian dalam bidang seni. (Dinas 

Kebudayaan Brebes) 

Data semacam ini memberi petunjuk penting, tetapi tetap perlu klasifikasi. Sumber dinas budaya 

dapat dipakai sebagai sumber resmi daerah, tetapi klaim genealogis dan kronologis tetap perlu 

dibandingkan dengan naskah Cirebon, sumber keraton, penelitian akademik, tradisi lokal, dan 

bukti situs. Lebih aman menulis: ñPangeran Angkawijaya dalam tradisi dan sumber lokal Brebes 

dikaitkan dengan Cirebon dan Sunan Gunung Jati,ò bukan langsung menyatakan semua detail 

sebagai fakta final tanpa kritik sumber. 

Kajian akademik tentang Pangeran Angkawijaya juga memberi arah penting. Salah satu penelitian 

tentang peran Pangeran Angkawijaya dalam penyebaran Islam menyebut fokus kajian pada abad 

ke-16 dan menyatakan bahwa wilayah Cirebon pada masa itu masih mencakup daerah Losari 

Brebes. (Digilib UIN Sunan Kalijaga) Pernyataan ini relevan untuk buku ini karena 

menghubungkan tiga unsur: Cirebon, Losari, dan Brebes. Namun, karena sumber tersebut berupa 

karya akademik tertentu yang tetap perlu dibaca utuh, data bibliografis dan argumennya harus 

diverifikasi lagi sebelum naskah final. 

Sunan Gunung Jati juga penting dari sisi metode dakwah. Dakwah yang berhasil di Cirebon tidak 

berdiri di atas penghapusan seluruh budaya lokal, tetapi melalui penyesuaian bahasa, simbol, dan 

struktur masyarakat. Ini penting untuk Brebes karena masyarakat Brebes memiliki identitas bahasa 

Jawa Ngapak dan sebagian wilayah memiliki penutur Sunda Brebes. Jika pengaruh Cirebon masuk 

ke Brebes, maka pengaruh itu kemungkinan tidak memaksakan satu identitas bahasa tunggal, 

tetapi beradaptasi dengan lokalitas. 

Al -Qurôan memberi dasar penting tentang penggunaan bahasa masyarakat dalam penyampaian 

risalah. Setiap rasul diutus dengan bahasa kaumnya agar pesan dapat dijelaskan secara terang. 

 ̲в р̴Ϲ̶л̲т̲м ̳̭ϝ̲Ї̲т ̶е̲в ̳Ζ ΗЭ̴Џ̳у̲Т Ṙ ̶б̳л̲Ю ̲е̴̵у̲ϡ̳у̴Ю ̴й̴в̶н̲Ц ̴дϝ̲Ѓ̴Я̴Ϡ Ζъ̴ϖ ̱Ьн̳Ђ̲ϼ ̶е̴в ϝ̲з̶Я̲Ђ̶ϼ̲ϒ ϝ̲в̲м ̳бу̴Ы̲ϳ̶ЮϜ ̳Ͽт̴Ͽ̲Л̶ЮϜ ̲н̳к̲м Ṝ ̳̭ϝ̲Ї̲т ̶е  

Kami tidak mengutus seorang rasul pun melainkan dengan bahasa kaumnya agar ia dapat 

memberi penjelasan kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan 

memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dia Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. QS. 

Ibrahim: 4 

https://dinbudpar.brebeskab.go.id/tour/makam-angkawijaya-losari/?utm_source=chatgpt.com
https://dinbudpar.brebeskab.go.id/tour/makam-angkawijaya-losari/?utm_source=chatgpt.com
https://digilib.uin-suka.ac.id/36687/1/11120090_BAB-I_V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf?utm_source=chatgpt.com
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Ayat ini menunjukkan bahwa penyampaian agama harus memperhatikan bahasa dan kemampuan 

pemahaman masyarakat. Bahasa bukan sekadar alat komunikasi, tetapi jalan agar pesan agama 

dapat dipahami, diterima, dan diamalkan. 

Islamisasi Cirebon dan kemungkinan pengaruhnya ke Brebes harus dipahami melalui dakwah yang 

memakai bahasa lokal, simbol lokal, dan pendekatan kultural. Dalam konteks Brebes, bahasa Jawa 

Ngapak dan tradisi masyarakat tidak harus dipandang sebagai penghalang Islam, tetapi sebagai 

medium dakwah yang dapat diisi nilai tauhid dan akhlak. 

Hadis Nabi saw. juga memberi prinsip dakwah yang memudahkan masyarakat. 

 Ϝм̳Ͻ̴̵У̲з̳Ϧ ̲ъ̲м Ϝм̳Ͻ̴̵Ї̲Ϡ̲м ̪Ϝм̳Ͻ̴̵Ѓ̲Л̳Ϧ ̲ъ̲м Ϝм̳Ͻ̴̵Ѓ̲т 

Permudahlah dan jangan mempersulit; berilah kabar gembira dan jangan membuat orang lari. 

HR. Al-Bukhari dan Muslim. Sahih. 

Hadis ini menegaskan bahwa dakwah harus memperhatikan kondisi masyarakat. Memudahkan 

bukan berarti mengabaikan prinsip agama, tetapi menyampaikan Islam dengan hikmah, bertahap, 

dan tidak menimbulkan penolakan yang tidak perlu. 

Dakwah kultural Cirebon dan pengaruhnya ke wilayah sekitar, termasuk Brebes, dapat dipahami 

melalui prinsip ini: Islam disampaikan dengan pendekatan yang dapat diterima masyarakat tanpa 

kehilangan substansi akidah dan ibadah. 

2.2.3 Hubungan Cirebon dengan Wilayah Timur: Losari, Brebes, dan Tegal 

Hubungan Cirebon dengan wilayah timurnya sangat penting untuk memahami Brebes. Secara 

geografis, Brebes berada di jalur timur Cirebon. Secara budaya, Brebes berada di wilayah yang 

mempertemukan Jawa Ngapak, Cirebonan, dan sebagian unsur Sunda. Secara historis, Losari 

menjadi ruang penghubung yang sangat penting karena berada di perbatasan antara Cirebon dan 

Brebes. 

Dalam dokumen awal buku ini, Losari, Brebes, Tegal, dan Pemalang disebut sebagai rangkaian 

wilayah Pantura yang perlu diperhatikan dalam membaca ekspansi dakwah Cirebon ke arah timur. 

Dokumen itu juga menekankan bahwa infrastruktur dakwah dan pembukaan permukiman di 

Brebes kemungkinan melibatkan utusan, adipati, atau ulama yang berkaitan dengan Cirebon. 

Pernyataan ini menjadi hipotesis kerja yang penting, tetapi harus tetap diuji dengan bukti. 

Losari sangat strategis karena berada dalam ruang batas. Dalam sejarah lokal, wilayah batas sering 

menjadi tempat pertemuan pengaruh dan tempat munculnya tokoh perantara. Pangeran 

Angkawijaya/Panembahan Losari merupakan figur yang tepat untuk dikaji dalam kerangka ini. 

Sumber Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dalam pemberitaan tentang kirab budaya khaul 

Pangeran Angkawijaya menyebut bahwa berdasarkan serat Keraton Kasepuhan Cirebon, 

Panembahan Losari atau Pangeran Angkawijaya yang makamnya berada di Desa Losari Lor, 

Kecamatan Losari, merupakan cucu Sunan Gunung Jati. Sumber itu juga menyebut hubungan garis 

Cirebon dan Demak dalam narasi keluarga Panembahan Losari. (Jawa Tengah) 

https://jatengprov.go.id/beritadaerah/idza-priyanti-kirab-budaya-khaul-pangeran-angkawijaya/?utm_source=chatgpt.com
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Informasi tersebut sangat penting tetapi harus diperlakukan secara kritis. Pertama, sumber itu 

menyebut dasar ñserat Keraton Kasepuhan Cirebonò, sehingga langkah verifikasi berikutnya 

adalah mencari dan membaca serat yang dimaksud. Kedua, berita pemerintah daerah dapat 

menunjukkan bahwa narasi ini hidup dan diakui dalam acara budaya, tetapi tidak menggantikan 

kritik naskah. Ketiga, klaim tentang nasab perlu dibandingkan dengan sumber akademik dan arsip 

keraton. Keempat, keberadaan makam di Losari Lor memperkuat pentingnya situs, tetapi bukan 

bukti tunggal bagi seluruh detail narasi. 

Jika hubungan CirebonïLosari dapat diperkuat, maka Brebes menjadi wilayah yang sangat relevan 

untuk membaca perpanjangan pengaruh Cirebon. Dalam sejarah dakwah, perluasan tidak selalu 

terjadi dengan pemindahan pusat, melainkan melalui jaringan pinggiran. Seorang tokoh dari pusat 

dapat menetap di wilayah batas. Murid-muridnya dapat menyebar ke desa-desa sekitar. Keluarga 

dan pengikutnya dapat membentuk komunitas. Situs makamnya kemudian menjadi pusat memori. 

Dari sinilah Islamisasi bergerak dalam bentuk yang lebih lokal. 

Tegal juga penting karena secara kultural dan linguistik berhubungan dengan Brebes dalam 

kawasan Jawa Ngapak Pantura. Jika jalur Cirebon bergerak ke timur, maka Brebes dan Tegal 

menjadi koridor yang perlu dibaca bersama. Namun, relasi ini tidak boleh dibuat terlalu sederhana. 

Tegal juga memiliki sejarah lokal, jaringan ulama, dan hubungan dengan kekuatan politik lain. 

Karena itu, Brebes harus dibaca sebagai bagian dari koridor CirebonïLosariïBrebesïTegal, tetapi 

tetap diberi ruang sebagai wilayah dengan dinamika sendiri. 

Ada tiga kemungkinan bentuk hubungan Cirebon dengan Brebes. 

Pertama, hubungan dakwah langsung, yaitu adanya tokoh atau utusan dari Cirebon yang 

berdakwah di wilayah Brebes. Klaim ini membutuhkan bukti paling kuat: naskah, silsilah, makam, 

inskripsi, dan tradisi lokal yang konsisten. 

Kedua, hubungan kultural , yaitu pengaruh bahasa, seni, tradisi ziarah, cerita wali, arsitektur 

makam, atau ritus masyarakat. Hubungan jenis ini bisa lebih mudah ditemukan, tetapi sering lebih 

sulit dibuktikan secara kronologis. 

Ketiga, hubungan jaringan, yaitu relasi tidak langsung melalui murid, keluarga, pedagang, 

pesantren, atau jalur ekonomi. Hubungan jenis ini sering menjadi pola paling realistis dalam 

Islamisasi lokal karena agama menyebar melalui jaringan manusia, bukan hanya keputusan 

kerajaan. 

Dalam konteks Brebes, ketiga bentuk hubungan tersebut perlu diteliti. Makam Pangeran 

Angkawijaya memberi pintu untuk hubungan langsung dan jaringan. Tradisi Syekh Junaedi di 

Randusanga memberi pintu untuk hubungan pesisir dan memori Walisongo. Bahasa Ngapak dan 

kedekatan dialek dengan Cirebonan memberi pintu untuk hubungan kultural. Jalur Pantura 

memberi pintu untuk hubungan ekonomi dan mobilitas. 
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2.2.4 Cirebon, Pengguron, dan Pelembagaan Ilmu Islam 

Salah satu aspek penting Cirebon sebagai simpul Islamisasi adalah pelembagaan pendidikan Islam. 

Islamisasi yang kuat tidak hanya membutuhkan tokoh karismatik, tetapi juga lembaga yang 

membuat ajaran Islam dapat diwariskan. Di Cirebon, salah satu istilah penting adalah pengguron. 

Kajian tentang Pengguron Sunan Gunung Jati menyebut bahwa pengguron sebagai tempat 

pendidikan Islam abad pertengahan memiliki beberapa unsur, antara lain tajug, penulisan naskah, 

muruk atau pengajaran Al-Qurôan, murid, baiat, rama guru, dan witana atau keraton. (Digilib UIN 

Sunan Kalijaga) 

Unsur-unsur ini sangat penting. Tajug menunjukkan tempat ibadah dan belajar. Penulisan naskah 

menunjukkan adanya tradisi literasi. Pengajaran Al-Qurôan menunjukkan inti pendidikan agama. 

Murid menunjukkan keberlanjutan. Baiat menunjukkan hubungan spiritual dan otoritas. Guru 

menunjukkan pusat transmisi ilmu. Keraton menunjukkan hubungan antara pendidikan dan 

kekuasaan. Dengan demikian, pengguron bukan sekadar tempat mengaji sederhana, tetapi bagian 

dari struktur Islamisasi yang lebih luas. 

Jika Cirebon memiliki lembaga pengguron, maka kemungkinan pengaruhnya ke wilayah timur 

dapat dilacak melalui istilah, tokoh, murid, kitab, langgar, tajug, dan tradisi pendidikan. Di Brebes, 

istilah yang lebih umum mungkin langgar, musala, masjid, pondok, atau pengajian. Namun, 

fungsinya dapat serupa: pusat belajar agama, pembentukan adab, dan penguatan komunitas 

Muslim. 

Dokumen awal menyebut keberadaan langgar kuno di kompleks Pulosaren yang dikaitkan dengan 

Pangeran Angkawijaya. Informasi ini relevan dengan konsep pengguron dan tajug. Jika sebuah 

situs tokoh memiliki langgar dan sumur, maka tempat itu dapat diteliti sebagai kemungkinan pusat 

kegiatan sosial-keagamaan. Namun, penelitian harus memeriksa usia bangunan, sejarah renovasi, 

memori masyarakat, dan sumber pembanding. 

Pelembagaan ilmu Islam juga menjelaskan bagaimana dakwah dapat bertahan lintas generasi. 

Pedagang mungkin datang dan pergi. Penguasa dapat berganti. Namun, jika ada tempat belajar, 

guru, kitab, dan murid, maka Islam dapat diwariskan. Dalam masyarakat lokal, proses ini sering 

lebih penting daripada peristiwa politik besar. Sebuah langgar kecil dapat membentuk generasi 

Muslim lebih kuat daripada satu keputusan politik kerajaan. 

Cirebon pasca-Sunan Gunung Jati juga memperlihatkan dinamika jaringan ulama. Artikel tentang 

ulama pasca-Sunan Gunung Jati menyatakan bahwa periode akhir abad ke-16 sampai awal abad 

ke-18 merupakan masa penting bagi dinamika jaringan intelektual Islam di Cirebon, termasuk 

dalam tiga fase: Islamisasi, neo-sufisme, dan purifikasi. (Jurnal Walisongo) Ini membuka 

kemungkinan bahwa pengaruh Cirebon ke Brebes tidak hanya terjadi pada masa awal, tetapi 

berlangsung terus melalui jaringan ulama dan pendidikan setelah masa Sunan Gunung Jati. 

Dalam kajian Islamisasi Brebes, hal ini penting karena kita tidak harus mencari satu ñmomen awalò 

saja. Proses Islamisasi bisa berlangsung bertahap: fase perkenalan, fase pembentukan komunitas, 

fase pendidikan, fase pelembagaan, fase penguatan tradisi, dan fase reformulasi pada masa 

modern. Cirebon mungkin hadir dalam beberapa fase itu, tidak selalu dengan bentuk yang sama. 

https://digilib.uin-suka.ac.id/14717/?utm_source=chatgpt.com
https://digilib.uin-suka.ac.id/14717/?utm_source=chatgpt.com
https://journal.walisongo.ac.id/index.php/JSW/article/view/1993?utm_source=chatgpt.com
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2.2.5 Seni, Simbol, dan Dakwah Kultural Cirebon 

Cirebon dikenal sebagai wilayah yang kaya simbol budaya: batik, keraton, arsitektur, seni 

pertunjukan, tradisi ziarah, dan benda-benda pusaka. Dalam konteks Islamisasi, seni dan simbol 

tidak boleh dipahami hanya sebagai hiasan. Seni dapat menjadi media dakwah, sarana komunikasi, 

dan jembatan antara ajaran Islam dengan masyarakat lokal. 

Sumber Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Brebes menyebut bahwa Panembahan Losari diyakini 

selain sebagai ahli agama juga memiliki keahlian di bidang seni, antara lain dikaitkan dengan motif 

Mega Mendung, corak Gringsing, dan Kereta Kencana yang tersimpan di Kasultanan Kasepuhan 

Cirebon. (Dinas Kebudayaan Brebes) Informasi ini menunjukkan bahwa dalam tradisi lokal, tokoh 

agama tidak selalu dipisahkan dari seni. Seorang tokoh dakwah dapat dikenal sekaligus sebagai 

budayawan, seniman, arsitek, atau pembentuk simbol masyarakat. 

Dalam penelitian akademik tentang Pangeran Angkawijaya, fokus kajian pada abad ke-16 

dikaitkan dengan perannya dalam pengembangan kesenian Islam di Cirebon, dengan cakupan 

wilayah yang disebut masih meliputi Losari Brebes. (Digilib UIN Sunan Kalijaga) Data ini relevan 

karena membuka jalur interpretasi bahwa dakwah Cirebon ke wilayah Brebes tidak hanya melalui 

ceramah atau politik, tetapi juga melalui seni dan budaya. 

Dakwah kultural bekerja dengan cara menyentuh rasa, simbol, dan kebiasaan masyarakat. Seni 

membuat ajaran lebih mudah diterima. Arsitektur memberi bentuk visual bagi kehadiran Islam. 

Motif batik dapat menyimpan nilai kosmologis, etika, atau identitas. Tradisi ziarah 

menghubungkan masyarakat dengan tokoh masa lalu. Haul memperkuat solidaritas dan ingatan 

kolektif. Dalam masyarakat pesisir, simbol-simbol seperti ini sering menjadi sarana penting untuk 

menanamkan Islam. 

Namun, pendekatan ini juga harus dikritisi. Tidak semua klaim seni dapat diterima tanpa verifikasi. 

Jika sebuah motif batik atau benda pusaka dikaitkan dengan tokoh tertentu, perlu diteliti 

sumbernya. Apakah ada naskah? Apakah ada tradisi keraton? Apakah ada kajian seni rupa? 

Apakah ada bukti kronologi? Ataukah hubungan itu baru muncul dalam promosi wisata budaya 

masa kini? Pertanyaan ini penting agar sejarah seni tidak berubah menjadi klaim populer tanpa 

dasar. 

Bagi Brebes, seni dan simbol Cirebon dapat diteliti dalam beberapa bentuk: gaya arsitektur 

makam, tradisi haul, cerita Panembahan Losari, penggunaan simbol keraton, bentuk langgar atau 

cungkup makam, batik lokal, dan tradisi masyarakat pesisir. Semua ini perlu dikaji sebagai bagian 

dari Islamisasi kultural, tetapi tetap diberi status bukti sesuai kekuatan datanya. 

Analisis Kritis: Seberapa Kuat Tesis Cirebon untuk Islamisasi Brebes? 

Setelah melihat posisi Cirebon sebagai pelabuhan, pusat dakwah, pusat pendidikan, pusat seni, dan 

pusat jaringan ulama, tesis bahwa Cirebon berperan penting dalam Islamisasi Brebes menjadi 

cukup kuat sebagai hipotesis historis. Namun, hipotesis ini harus dibedakan dari kesimpulan final. 

Ada beberapa argumen yang memperkuat tesis Cirebon. 

https://dinbudpar.brebeskab.go.id/tour/makam-angkawijaya-losari/?utm_source=chatgpt.com
https://digilib.uin-suka.ac.id/36687/1/11120090_BAB-I_V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf?utm_source=chatgpt.com
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Pertama, argumen geografis. Cirebon berada paling dekat dengan Brebes bagian barat. Jalur 

CirebonïLosariïBrebes sangat masuk akal sebagai jalur pengaruh. 

Kedua, argumen jaringan tokoh. Pangeran Angkawijaya/Panembahan Losari dalam sumber 

lokal dan beberapa kajian dikaitkan dengan Cirebon, Losari, dan Brebes. (Dinas Kebudayaan 

Brebes) 

Ketiga, argumen kelembagaan. Cirebon memiliki tradisi pengguron, tajug, dan jaringan ulama 

yang dapat menjadi model penyebaran Islam ke wilayah sekitar. (Digilib UIN Sunan Kalijaga) 

Keempat, argumen kultural . Cirebon memiliki tradisi dakwah yang menyatu dengan seni, 

simbol, dan budaya lokal; pola ini cocok dengan proses Islamisasi di wilayah yang memiliki 

identitas bahasa dan budaya kuat seperti Brebes. (Jurnal IKIP PGRI Wates) 

Kelima, argumen dokumen awal. Dokumen basis buku ini memang menempatkan Cirebon 

sebagai arus yang lebih kuat dibandingkan penetrasi langsung dari Demak atau Mataram untuk 

membaca akar Islamisasi masyarakat Brebes tertentu. 

Namun, ada pula batas-batasnya. 

Pertama, belum semua wilayah Brebes dapat dijelaskan dari Cirebon. Brebes luas dan 

beragam. Wilayah pesisir, barat, tengah, dan selatan mungkin memiliki proses Islamisasi berbeda. 

Kedua, bukti situs perlu diverifikasi . Makam, langgar, dan sumur penting, tetapi usia, inskripsi, 

renovasi, dan kronologi harus diperiksa. 

Ketiga, tradisi lisan perlu dibandingkan. Cerita tentang hubungan tokoh lokal dengan Cirebon 

harus dicocokkan dengan sumber tertulis dan naskah. 

Keempat, Demak dan Mataram tetap penting. Cirebon tidak boleh dipakai untuk menghapus 

peran Demak sebagai pusat Islamisasi Jawa pesisir atau Mataram sebagai kekuatan politik 

administratif kemudian. 

Dengan demikian, kesimpulan sementara yang paling bertanggung jawab adalah: Cirebon 

merupakan simpul regional paling penting untuk menjelaskan arus Islamisasi Brebes dari 

arah barat, terutama melalui Losari dan jalur Pantura, tetapi Islamisasi Brebes secara 

keseluruhan tetap merupakan proses majemuk yang melibatkan jaringan Cirebon, Demak, 

Tegal, Mataram, ulama lokal, perdagangan, dan masyarakat Brebes sendiri. 

Aplikasi Penelitian untuk Brebes 

Untuk menguji peran Cirebon dalam Islamisasi Brebes, penelitian lapangan perlu diarahkan pada 

beberapa agenda. 

https://dinbudpar.brebeskab.go.id/tour/makam-angkawijaya-losari/?utm_source=chatgpt.com
https://dinbudpar.brebeskab.go.id/tour/makam-angkawijaya-losari/?utm_source=chatgpt.com
https://digilib.uin-suka.ac.id/14717/?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.ipw.ac.id/index.php/rinontje/article/view/112?utm_source=chatgpt.com
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Pertama, pemetaan situs Cirebon-Brebes. Situs yang perlu dipetakan antara lain Makam 

Pangeran Angkawijaya, Kompleks Pulosaren, langgar kuno, sumur, makam ulama sekitar Losari, 

serta situs pesisir Brebes yang memiliki tradisi hubungan dengan Cirebon. 

Kedua, penelusuran naskah dan serat Cirebon. Klaim tentang Panembahan Losari dan 

hubungan nasab dengan Sunan Gunung Jati perlu diuji melalui naskah keraton, serat lokal, arsip 

keluarga, dan kajian filologis. 

Ketiga, wawancara juru kunci dan tokoh masyarakat. Narasi lokal perlu direkam secara 

sistematis, termasuk variasi cerita dan perbedaan versi. 

Keempat, analisis bahasa dan budaya. Hubungan antara bahasa Cirebonan, Jawa Ngapak 

Brebes, dan tradisi lokal perlu dikaji sebagai bagian dari sejarah sosial, bukan sebagai bukti 

tunggal. 

Kelima, perbandingan dengan Tegal dan Pemalang. Jika Cirebon memengaruhi Brebes, perlu 

diteliti apakah pola yang sama terlihat di wilayah timur Brebes seperti Tegal dan Pemalang. 

Keenam, kritik sumber wisata religi . Informasi dari brosur, papan situs, video, dan promosi 

wisata perlu dipakai sebagai bahan awal, tetapi harus diuji dengan sumber yang lebih kuat. 

Implikasi praktis dari agenda ini adalah perlunya kerja sama antara pemerintah daerah, dinas 

kebudayaan, pesantren, perguruan tinggi, organisasi keagamaan, komunitas sejarah, dan keluarga 

pengelola situs. Sejarah Islamisasi Brebes tidak dapat ditulis hanya dari meja kerja. Ia perlu 

didatangi, difoto, diwawancarai, dipetakan, dan dibandingkan. 

Implikasi Teoretis dan Transisi ke Subbab Berikutnya 

Secara teoretis, pembahasan Cirebon sebagai simpul Islamisasi memperkuat pendekatan sejarah 

jaringan . Islamisasi Brebes bukan hanya sejarah kerajaan besar, melainkan sejarah hubungan 

antarsimpul: Cirebon sebagai pusat regional, Losari sebagai wilayah antara, Brebes sebagai ruang 

penerimaan, Tegal sebagai koridor timur, dan masyarakat lokal sebagai subjek yang mengolah 

pengaruh itu. 

Subbab ini juga menunjukkan bahwa Islamisasi tidak hanya bekerja melalui dakwah verbal. Ia 

bekerja melalui pelabuhan, keraton, pengguron, tajug, seni, makam, langgar, bahasa, dan keluarga. 

Cirebon menjadi contoh bagaimana Islam dapat bergerak melalui banyak kanal sekaligus. Inilah 

yang membuat pengaruhnya terhadap Brebes perlu diteliti secara serius. 

Subbab berikutnya akan membahas Demak dan kerangka besar Islamisasi Jawa. Jika Cirebon 

memberi penjelasan regional dari arah barat, maka Demak memberi penjelasan makro tentang 

bagaimana Islam menjadi kekuatan politik dan sosial di Jawa pesisir. Dengan membandingkan 

Cirebon dan Demak, posisi Brebes dalam jaringan Islamisasi Pantura akan menjadi lebih jelas. 
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2.3 Demak dan Kerangka Besar Islamisasi Jawa 

Jika Cirebon penting untuk membaca arus Islamisasi Brebes dari arah barat, maka Demak penting 

untuk membaca kerangka besar Islamisasi Jawa pesisir. Demak tidak selalu harus diposisikan 

sebagai jalur langsung yang mengislamkan setiap wilayah di Pantura bagian barat, tetapi Demak 

memberi konteks makro: pada masa Demak, Islam tidak lagi hanya hadir sebagai komunitas 

dagang, jaringan ulama, atau tradisi keluarga Muslim, melainkan mulai tampil sebagai kekuatan 

politik, hukum, sosial, dan simbolik di Jawa. 

 

Dalam sejarah Islam Jawa, Demak sering disebut sebagai kerajaan Islam awal yang sangat penting. 

Beberapa kajian akademik menempatkan Kesultanan Demak sebagai kerajaan Islam pertama di 

Jawa, berdiri pada akhir abad ke-15, dan berhubungan dengan kemunduran Majapahit serta 

menguatnya komunitas Muslim pesisir. (UNY Journal) Walaupun detail kronologi, silsilah, dan 

peristiwa politik Demak harus tetap dibaca secara kritis karena banyak bersumber dari babad, 

tradisi, dan rekonstruksi sejarah kemudian, posisi Demak sebagai simpul utama Islamisasi Jawa 

pesisir sulit diabaikan. 

Bagi Brebes, Demak berfungsi sebagai cakrawala sejarah besar. Artinya, ketika membahas 

Brebes, kita tidak boleh hanya melihat Brebes dalam hubungan lokal dengan Cirebon atau Losari. 

Brebes juga perlu ditempatkan dalam dinamika yang lebih luas: bagaimana Islam bergerak di 

sepanjang pantai utara Jawa; bagaimana kerajaan Islam pesisir mulai menggantikan pengaruh 

politik Hindu-Buddha; bagaimana ulama dan penguasa membangun legitimasi baru; dan 

bagaimana jalur Pantura menjadi koridor penyebaran Islam. Dokumen awal buku ini sendiri 

menegaskan bahwa meskipun jalur Cirebon tampak lebih kuat secara geografis untuk membaca 

Islamisasi Brebes, Cirebon tetap berada dalam jaringan besar dakwah Demak dan Walisongo. 

https://journal.uny.ac.id/index.php/jss/article/download/11637/8386?utm_source=chatgpt.com
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Dengan demikian, subbab ini tidak akan menempatkan Demak sebagai lawan Cirebon. Demak dan 

Cirebon lebih tepat dibaca sebagai dua simpul dalam jaringan Islamisasi Jawa: Demak sebagai 

pusat politik Islam pesisir yang memberi kerangka besar, sedangkan Cirebon sebagai pusat 

regional barat yang lebih dekat secara geografis dengan Brebes. 

2.3.1 Demak dalam Sejarah Kerajaan Islam Jawa 

Demak muncul dalam fase ketika struktur politik Jawa mengalami perubahan besar. Majapahit 

melemah, kota-kota pesisir tumbuh semakin penting, komunitas Muslim berkembang, 

perdagangan maritim meningkat, dan elite baru mulai memperoleh legitimasi melalui Islam. 

Dalam konteks inilah Demak sering dipahami sebagai tanda pergeseran dari dominasi kerajaan 

Hindu-Buddha ke formasi politik Islam di Jawa. 

Kajian tentang kemunculan dan perkembangan Kesultanan Demak menyebut Demak sebagai 

kesultanan Islam pertama di Jawa yang didirikan oleh Raden Patah pada akhir abad ke-15 setelah 

melepaskan diri dari Majapahit. (UNY Journal) Kajian lain tentang produksi hukum Islam di Jawa 

abad ke-15 juga menempatkan Demak sebagai kerajaan Islam pertama di Jawa dan menegaskan 

bahwa peran Demak tidak terbatas pada ritus keagamaan, tetapi meluas ke tata pemerintahan, 

regulasi sosial, dan etika publik. (Jurnal Unusia) 

Keterangan tersebut penting karena Islamisasi melalui Demak bukan hanya berarti bertambahnya 

jumlah orang Muslim. Islamisasi melalui Demak berarti perubahan pada tingkat struktur. Ada 

penguasa Muslim, ada masjid kerajaan, ada legitimasi ulama, ada simbol Islam dalam politik, dan 

ada usaha memasukkan nilai Islam ke dalam tata sosial. Dengan kata lain, Demak menunjukkan 

tahap ketika Islam mulai menjadi dasar pembentukan otoritas publik. 

Namun, posisi Demak harus dibaca dengan kehati-hatian metodologis. Banyak informasi tentang 

Demak berasal dari babad, tradisi lisan, naskah keraton, serta penafsiran sejarah kemudian. Babad 

memiliki nilai historis, tetapi ia tidak sama dengan arsip administratif modern. Babad sering 

menggabungkan sejarah, legitimasi politik, simbol, moral, dan narasi sakral. Karena itu, ketika 

menyebut Raden Patah, Walisongo, Masjid Agung Demak, atau peran politik Demak, penulis 

sejarah perlu membedakan antara informasi yang kuat, informasi yang lazim dalam historiografi, 

dan informasi yang masih perlu verifikasi. 

Dalam historiografi Jawa, Demak menjadi penting bukan hanya karena status politiknya, tetapi 

karena posisinya di jaringan pesisir. Demak berada di pantai utara Jawa, berhubungan dengan 

pelabuhan, perdagangan, ulama, dan kota-kota Islam lain. Studi tentang kerajaan-kerajaan Islam 

awal Jawa karya de Graaf dan Pigeaud banyak dipakai sebagai rujukan penting untuk memahami 

formasi politik Islam Jawa abad ke-15 sampai ke-17, termasuk Demak, Cirebon, Pajang, dan 

Mataram. (JSTOR) 

Dari sudut sejarah sosial, Demak memperlihatkan adanya sinergi antara tiga aktor: penguasa, 

ulama, dan masyarakat pesisir. Penguasa memberikan struktur dan perlindungan. Ulama 

memberi legitimasi keagamaan dan pendidikan. Masyarakat pesisir menyediakan ruang sosial-

ekonomi tempat Islam bergerak melalui perdagangan, perkawinan, pengajian, dan komunitas. 

https://journal.uny.ac.id/index.php/jss/article/download/11637/8386?utm_source=chatgpt.com
https://journal.unusia.ac.id/ISLAMNUSANTARA/article/view/1536?utm_source=chatgpt.com
https://www.jstor.org/stable/10.1163/j.ctt1w8h12p?utm_source=chatgpt.com
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Sinergi ini menjadikan Islamisasi Jawa bukan proses tunggal, tetapi proses yang bekerja pada 

banyak tingkat. 

Dalam konteks Brebes, hal ini berarti bahwa Islamisasi wilayah Pantura barat Jawa Tengah tidak 

dapat dipisahkan dari atmosfer besar yang dibentuk Demak. Walaupun jalur langsung dari Demak 

ke Brebes perlu dibuktikan lebih lanjut, keberadaan Demak sebagai pusat Islam pesisir membuat 

seluruh Pantura Jawa berada dalam suasana perubahan keagamaan dan politik. Brebes, sebagai 

wilayah yang terletak di koridor Pantura, sangat mungkin ikut merasakan dampak atmosfer 

tersebut melalui jaringan dagang, ulama, penguasa lokal, dan hubungan antarkota pesisir. 

Secara teoretis, Demak dapat dipahami sebagai pusat gravitasi Islamisasi politik Jawa pesisir. 

Pusat gravitasi tidak selalu menarik semua wilayah dengan cara langsung. Ia memberi arah umum, 

legitimasi, dan model. Kota-kota dan wilayah lain dapat mengambil inspirasi, bersekutu, 

menyesuaikan diri, atau membentuk hubungan dengan pusat tersebut. Dalam model ini, Brebes 

tidak harus menjadi wilayah bawahan langsung Demak untuk tetap berada dalam medan pengaruh 

Islamisasi Demak. 

2.3.2 Demak, Walisongo, dan Islamisasi Kultural 

Pembahasan Demak hampir selalu berhubungan dengan Walisongo. Dalam memori Islam Jawa, 

Walisongo dipandang sebagai para penyebar Islam yang menggunakan pendekatan kultural, 

pendidikan, seni, jaringan sosial, dan kadang berhubungan dengan pembentukan kekuasaan Islam. 

Walaupun detail sejarah Walisongo harus dikritisi karena sebagian besar narasinya hidup dalam 

tradisi, babad, dan ingatan masyarakat, peran Walisongo dalam imajinasi Islam Jawa sangat besar. 

Demak sering digambarkan sebagai pusat yang memperoleh dukungan para wali. Kajian tentang 

pengaruh Demak terhadap Islamisasi di Pulau Jawa menyebut hubungan antara Demak, para wali, 

dan proses penyebaran Islam di Jawa sebagai tema penting dalam sejarah kerajaan tersebut. (Jurnal 

IKIP PGRI Wates) Artikel yang terindeks DOAJ tentang Kesultanan Demak juga menekankan 

pendekatan historis dalam membaca Demak sebagai benteng kekuatan Islam di Jawa abad 

pertengahan. (Direktori Jurnal Akses Terbuka) 

Namun, ketika menggunakan narasi Walisongo untuk membaca Brebes, perlu kehati-hatian. Ada 

perbedaan antara Walisongo sebagai jaringan historis ulama dan Walisongo sebagai simbol 

memori kolektif Islam Jawa. Sebagai jaringan historis, perlu dibuktikan tokoh, waktu, lokasi, 

dan hubungan konkret. Sebagai simbol memori, Walisongo menunjukkan bagaimana masyarakat 

Jawa memahami Islamisasi sebagai proses yang penuh hikmah, dakwah kultural, dan kewalian. 

Brebes memiliki hubungan tidak langsung dengan narasi Walisongo melalui tradisi lokal. 

Dokumen awal menyebut bahwa Makam Syekh Junaedi di Randusanga dikaitkan dengan cerita 

masyarakat tentang persinggahan Walisongo dan asal-usul toponimi Randusanga sebagai ñbekas 

tempat musyawarah sembilan waliò. Informasi ini sangat penting sebagai memori lokal, tetapi 

belum boleh langsung dianggap sebagai bukti historis bahwa sembilan wali benar-benar 

bermusyawarah di tempat tersebut. Redaksi yang bertanggung jawab adalah: ñmenurut tradisi lisan 

masyarakatò, ñdalam memori lokalò, atau ñnarasi ini perlu diverifikasi melalui sumber 

pembandingò. 

https://jurnal.ipw.ac.id/index.php/rinontje/article/view/100?utm_source=chatgpt.com
https://jurnal.ipw.ac.id/index.php/rinontje/article/view/100?utm_source=chatgpt.com
https://doaj.org/article/3118a4bb9f954d2894aaae8432c81317?utm_source=chatgpt.com
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Dalam Islamisasi kultural, keberhasilan dakwah tidak semata-mata bergantung pada kekuasaan. 

Keberhasilan dakwah juga bergantung pada kemampuan menyampaikan ajaran melalui bahasa 

yang dimengerti masyarakat. Prinsip ini sejalan dengan Al-Qurôan yang menegaskan bahwa 

risalah disampaikan dengan bahasa kaum agar pesan dapat dipahami. 

 ̲т ̶е̲в р̴Ϲ̶л̲т̲м ̳̭ϝ̲Ї̲т ̶е̲в ̳Ζ ΗЭ̴Џ̳у̲Т Ṙ ̶б̳л̲Ю ̲е̴̵у̲ϡ̳у̴Ю ̴й̴в̶н̲Ц ̴дϝ̲Ѓ̴Я̴Ϡ Ζъ̴ϖ ̱Ьн̳Ђ̲ϼ ̶е̴в ϝ̲з̶Я̲Ђ̶ϼ̲ϒ ϝ̲в̲м ̳бу̴Ы̲ϳ̶ЮϜ ̳Ͽт̴Ͽ̲Л̶ЮϜ ̲н̳к̲м Ṝ ̳̭ϝ̲Ї  

Kami tidak mengutus seorang rasul pun melainkan dengan bahasa kaumnya agar ia dapat 

memberi penjelasan kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan 

memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dia Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. QS. 

Ibrahim: 4 

Ayat ini menunjukkan bahwa penyampaian pesan agama harus mempertimbangkan bahasa, 

konteks, dan kemampuan pemahaman masyarakat. Bahasa bukan sekadar alat komunikasi, tetapi 

sarana agar kebenaran agama dapat dijelaskan secara terang. 

Islamisasi Jawa pesisir, termasuk kemungkinan Islamisasi Brebes, tidak mungkin berhasil tanpa 

penggunaan bahasa dan budaya lokal. Dalam konteks Brebes, bahasa Jawa Ngapak, tradisi pesisir, 

dan budaya desa dapat dipahami sebagai medium dakwah yang memungkinkan Islam diterima 

masyarakat. 

Dalam hadis, Nabi saw. juga memberi prinsip dakwah yang memudahkan dan tidak membuat 

orang menjauh. 

 Ϝм̳Ͻ̴̵У̲з̳Ϧ ̲ъ̲м Ϝм̳Ͻ̴̵Ї̲Ϡ̲м ̪Ϝм̳Ͻ̴̵Ѓ̲Л̳Ϧ ̲ъ̲м Ϝм̳Ͻ̴̵Ѓ̲т 

Permudahlah dan jangan mempersulit; berilah kabar gembira dan jangan membuat orang lari. 

HR. Al-Bukhari dan Muslim. 

Hadis ini mengajarkan bahwa dakwah harus dilakukan dengan hikmah, kelembutan, dan 

kemampuan membaca kondisi masyarakat. Memudahkan bukan berarti menghapus prinsip agama, 

tetapi menyampaikan agama secara bertahap dan proporsional. 

Dakwah kultural yang dikaitkan dengan Walisongo dan Islamisasi Jawa pesisir perlu dipahami 

sebagai proses yang memadukan prinsip agama dengan pendekatan sosial yang mudah diterima 

masyarakat. 

Dengan kerangka ini, pengaruh Demak dalam Islamisasi Jawa tidak hanya politik. Demak menjadi 

bagian dari ekologi dakwah yang lebih luas: masjid, wali, guru agama, elite lokal, pedagang, seni, 

bahasa, dan pesantren awal. Brebes, sebagai wilayah Pantura, dapat dibaca berada dalam ekologi 

itu, walaupun bukti lokalnya tetap harus diteliti secara khusus. 

2.3.3 Demak dan Pembentukan Legitimasi Politik Islam 

Salah satu kontribusi terbesar Demak bagi sejarah Islam Jawa adalah pembentukan legitimasi 

politik Islam. Sebelum Demak, Islam telah hadir dalam komunitas-komunitas pesisir, tetapi 
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Demak memperlihatkan bagaimana Islam menjadi dasar kekuasaan politik. Penguasa tidak lagi 

hanya memperoleh legitimasi dari garis keturunan lama atau struktur Hindu-Buddha, tetapi juga 

dari dukungan ulama, masjid, dan identitas Islam. 

Kajian tentang produksi hukum Islam di Jawa abad ke-15 menyatakan bahwa Kesultanan Demak 

berperan dalam mengintegrasikan ajaran Islam dengan struktur politik dan hukum yang sudah ada. 

(Jurnal Unusia) Hal ini menunjukkan bahwa Islamisasi tidak hanya mengubah ibadah personal, 

tetapi juga tata sosial. Hukum keluarga, etika publik, kepemimpinan, relasi masyarakat, dan simbol 

pemerintahan mulai memperoleh warna Islam. 

Dalam konteks politik, masjid kerajaan menjadi sangat penting. Masjid bukan hanya tempat shalat, 

tetapi pusat legitimasi. Di masjid, khutbah disampaikan, jamaah dikumpulkan, penguasa 

memperoleh pengakuan moral, dan Islam tampil sebagai sumber tatanan publik. Karena itu, Masjid 

Agung Demak dalam tradisi sejarah Jawa tidak hanya dipandang sebagai bangunan ibadah, tetapi 

juga sebagai simbol lahirnya kekuasaan Islam Jawa. 

Namun, sekali lagi, historiografi Demak perlu hati-hati. Sebagian narasi tentang masjid, wali, tiang 

saka, dan simbol-simbolnya hidup dalam wilayah antara sejarah, tradisi, dan spiritualitas. Narasi 

tersebut penting sebagai memori budaya, tetapi harus dibaca dengan kritik sumber. Buku ini tidak 

perlu menolak tradisi, tetapi harus membedakan mana yang menjadi bukti arsitektural, mana yang 

menjadi tradisi simbolik, dan mana yang menjadi interpretasi masyarakat. 

Relevansi bagi Brebes terletak pada pengaruh politik simbolik Demak terhadap wilayah Pantura. 

Ketika Demak menjadi pusat kekuasaan Islam, wilayah-wilayah pesisir lain memiliki model baru: 

Islam dapat menjadi basis otoritas publik. Model ini dapat menginspirasi elite lokal, penguasa 

kecil, adipati, dan tokoh masyarakat di sepanjang Pantura. Mereka dapat membangun masjid, 

mendukung ulama, dan menampilkan identitas Islam dalam struktur sosial wilayahnya. 

Namun, apakah Brebes berada langsung di bawah pengaruh politik Demak pada masa awal? 

Pertanyaan ini harus dijawab dengan hati-hati. Brebes sebagai kabupaten modern baru muncul 

dalam konteks administrasi kemudian. Pada masa Demak, wilayah yang sekarang disebut Brebes 

mungkin terdiri atas permukiman, kawasan pesisir, wilayah transisi, dan komunitas lokal yang 

memiliki hubungan dengan pusat-pusat sekitar. Karena itu, lebih tepat menyatakan bahwa Demak 

memberi iklim politik Islam Jawa pesisir, sedangkan bukti keterhubungan langsung Demak-

Brebes memerlukan penelitian khusus. 

Kehati-hatian ini penting agar buku tidak berubah menjadi narasi yang terlalu luas tetapi miskin 

bukti lokal. Demak memang besar. Demak memang penting. Akan tetapi, sejarah Brebes harus 

tetap mencari jejaknya sendiri: makam lokal, masjid tua, langgar, nisan, arsip, tradisi desa, dan 

hubungan dengan Cirebon atau Tegal. Demak memberikan kerangka besar; bukti lokal harus 

ditemukan di Brebes sendiri. 

2.3.4 Hubungan Demak dan Cirebon 

Demak dan Cirebon tidak sebaiknya dipertentangkan secara kaku. Keduanya sama-sama berada 

dalam jaringan Islam pesisir Jawa. Demak lebih sering ditempatkan sebagai pusat politik Islam 

https://journal.unusia.ac.id/ISLAMNUSANTARA/article/view/1536?utm_source=chatgpt.com
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awal di Jawa bagian tengah, sedangkan Cirebon menjadi pusat Islam pesisir di wilayah barat yang 

berhadapan dengan dunia Sunda dan Jawa. Keduanya terhubung melalui jalur perdagangan, ulama, 

tradisi Walisongo, dan kemungkinan hubungan politik. 

Dalam dokumen awal buku ini, Cirebon disebut sebagai agen penyalur visi besar Islamisasi Demak 

untuk wilayah barat Jawa. Rumusan ini menarik karena membantu menjelaskan posisi Brebes. Jika 

Demak menjadi pusat besar Islamisasi Jawa, Cirebon dapat dipahami sebagai simpul regional yang 

menerjemahkan dan menyebarkan pengaruh Islam ke wilayah barat dan timur sekitarnya, termasuk 

Losari dan Brebes. 

Namun, frasa ñagen penyalurò perlu dikritisi. Secara akademik, kita harus menghindari kesan 

seolah-olah Cirebon hanya bawahan pasif Demak. Cirebon memiliki sejarah, kekuasaan, tradisi, 

dan jaringan sendiri. Cirebon tidak hanya menerima pengaruh Demak, tetapi juga mengolah Islam 

dalam konteks lokalnya: budaya Sunda-Jawa, pelabuhan, keraton, seni, pengguron, dan jaringan 

ulama. Karena itu, hubungan Demak-Cirebon lebih tepat dipahami sebagai relasi jaringan, bukan 

hubungan satu arah yang sederhana. 

Relasi jaringan berarti masing-masing pusat dapat saling memengaruhi. Demak memberi 

legitimasi politik Islam Jawa. Cirebon memberi corak Islam pesisir barat yang akulturatif. 

Keduanya terhubung dalam narasi Walisongo. Keduanya berada di jalur Pantura. Keduanya sama-

sama menjadi rujukan memori Islam masyarakat. Dalam konteks Brebes, hubungan jaringan ini 

membuat pertanyaan ñCirebon atau Demak?ò menjadi kurang memadai. Pertanyaan yang lebih 

tepat adalah: bagaimana jaringan Demak-Cirebon-Pantura bekerja dalam Islamisasi wilayah 

Brebes? 

Cirebon memiliki posisi yang lebih dekat secara geografis dengan Brebes, sedangkan Demak 

memiliki posisi yang lebih kuat dalam narasi makro Islamisasi Jawa. Karena itu, jika ditanya jalur 

langsung Islamisasi Brebes, Cirebon kemungkinan lebih kuat sebagai hipotesis regional. Jika 

ditanya kerangka besar Islamisasi Jawa yang memengaruhi suasana Pantura, Demak sangat 

penting. Keduanya tidak saling meniadakan. 

Contoh konkretnya adalah Pangeran Angkawijaya/Panembahan Losari. Dokumen awal 

mengaitkan tokoh ini dengan Cirebon, Sunan Gunung Jati, dan wilayah Brebes. Sementara itu, 

beberapa narasi lokal menyebut hubungan antara garis Cirebon dan Demak dalam cerita 

Panembahan Losari. Narasi semacam ini tidak boleh langsung dijadikan fakta final, tetapi ia 

menunjukkan bahwa dalam memori masyarakat, Cirebon dan Demak memang sering hadir secara 

berkelindan, bukan terpisah mutlak. 

Dengan demikian, hubungan Demak dan Cirebon harus menjadi kerangka untuk membaca Brebes 

sebagai wilayah jaringan. Brebes bukan hanya penerima dari satu pusat, melainkan ruang tempat 

pengaruh berbagai pusat bertemu. 

2.3.5 Brebes dalam Bayang-Bayang Dua Pusat Islam: Demak dan Cirebon 

Brebes berada dalam bayang-bayang dua pusat Islam: Demak dan Cirebon. ñBayang-bayangò di 

sini bukan berarti Brebes tidak memiliki identitas sendiri, tetapi menunjukkan bahwa sejarah 
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Islamisasi Brebes tidak dapat dilepaskan dari dua pusat besar tersebut. Cirebon memberi pengaruh 

regional yang dekat, sedangkan Demak memberi pengaruh makro dalam Islamisasi Jawa pesisir. 

Secara geografis, jalur CirebonïLosariïBrebes lebih dekat dan lebih langsung. Dokumen awal 

menyatakan bahwa kedekatan spasial Brebes dengan Cirebon, keberadaan masyarakat Jawa 

Ngapak, serta situs seperti Makam Pangeran Angkawijaya membuat jalur Cirebon menjadi 

hipotesis kuat untuk membaca Islamisasi Brebes. Secara historis makro, Demak tetap penting 

karena ia menandai fase ketika Islam menjadi kekuatan politik besar di Jawa pesisir. Kajian 

akademik tentang Demak menegaskan posisinya sebagai kerajaan Islam awal yang memengaruhi 

Islamisasi Jawa secara luas. (UNY Journal) 

Untuk memahami posisi Brebes, perlu dibedakan antara tiga bentuk pengaruh. 

Pertama, pengaruh langsung. Ini adalah pengaruh yang dapat dilacak melalui tokoh, situs, 

naskah, atau hubungan administratif yang jelas. Dalam konteks Brebes, pengaruh langsung 

Cirebon lebih mungkin ditelusuri melalui Losari, Pangeran Angkawijaya, dan situs-situs di Brebes 

barat. Pengaruh langsung Demak terhadap Brebes masih memerlukan bukti lebih spesifik. 

Kedua, pengaruh jaringan. Ini adalah pengaruh yang bergerak melalui jalur ulama, pedagang, 

pernikahan, pesantren, dan komunitas pesisir. Dalam bentuk ini, Demak dan Cirebon sama-sama 

dapat berpengaruh. Demak membentuk jaringan Islam pesisir lebih luas, sedangkan Cirebon 

menjadi simpul regional yang lebih dekat. 

Ketiga, pengaruh simbolik. Ini adalah pengaruh yang hidup dalam memori masyarakat. 

Walisongo, Demak, Sunan Gunung Jati, Panembahan Losari, dan tokoh-tokoh lokal sering hadir 

sebagai simbol kesakralan dan legitimasi Islam. Pengaruh simbolik tidak boleh diabaikan, tetapi 

harus dibedakan dari bukti historis langsung. 

Dengan pembedaan ini, Brebes dapat ditempatkan secara lebih akurat. Islamisasi Brebes tidak 

perlu dipaksa menjadi cerita tunggal ñdari Demakò atau ñdari Cirebonò. Yang lebih tepat adalah 

melihat Brebes sebagai ruang pertemuan jalur: jalur Cirebon dari barat, jalur Demak dalam 

kerangka Pantura, jalur Tegal dari timur, jalur pedalaman dari Mataram kemudian, serta jalur lokal 

melalui kiai, langgar, dan keluarga Muslim. 

Pendekatan ini juga membantu menjelaskan mengapa Brebes mempertahankan identitas lokalnya. 

Jika Islamisasi berlangsung melalui jaringan dan akulturasi, maka Islam tidak harus menghapus 

bahasa Ngapak atau tradisi masyarakat. Islam dapat hadir dalam bahasa lokal, ritus desa, 

pengajian, ziarah, pasar, keluarga, dan pesantren. Inilah yang membuat Islamisasi Brebes 

kemungkinan lebih bersifat kultural dan bertahap daripada sekadar administratif. 

Analisis Kritis: Membatasi Klaim Demak terhadap Brebes 

Ada kecenderungan dalam penulisan sejarah lokal untuk menghubungkan semua wilayah Jawa 

dengan Demak dan Walisongo secara langsung. Kecenderungan ini dapat dimengerti karena 

Demak dan Walisongo memiliki kedudukan sangat penting dalam memori Islam Jawa. Namun, 

dari sisi akademik, klaim langsung harus dibatasi. 

https://journal.uny.ac.id/index.php/jss/article/download/11637/8386?utm_source=chatgpt.com
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Untuk Brebes, klaim yang aman adalah: Demak memberi kerangka besar Islamisasi Jawa 

pesisir dan ikut membentuk atmosfer politik-keagamaan Pantura, tetapi bukti pengaruh 

langsung Demak terhadap situs dan komunitas Islam awal Brebes perlu diteliti lebih lanjut. 

Klaim ini lebih bertanggung jawab daripada menyatakan bahwa Brebes ñdiislamkan oleh Demakò 

tanpa data lokal. 

Klaim tentang Cirebon pun perlu dibatasi, meskipun jalurnya lebih kuat secara geografis. Cirebon 

sangat mungkin berperan besar, terutama melalui Losari dan wilayah barat Brebes, tetapi tidak 

semua bagian Brebes harus dijelaskan dari Cirebon. Wilayah selatan, wilayah berbahasa Sunda 

Brebes, wilayah pedalaman, dan jaringan pesantren lokal mungkin memiliki dinamika sendiri. 

Dengan demikian, posisi ilmiah buku ini adalah multi -sumber dan multi-jalur . Demak penting, 

Cirebon penting, tetapi masyarakat Brebes sendiri juga penting. Islamisasi bukan hanya sesuatu 

yang ñdiberikanò oleh kerajaan kepada masyarakat. Islamisasi juga merupakan proses penerimaan, 

penyesuaian, dan pengakaran di tingkat lokal. Masyarakat Brebes bukan objek pasif; mereka 

adalah subjek sejarah yang menghidupkan Islam dalam bahasa, keluarga, adat, masjid, langgar, 

pesantren, dan tradisi sosial. 

Aplikasi Penelitian untuk Menguji Pengaruh Demak 

Untuk menguji peran Demak dalam Islamisasi Brebes, perlu disusun agenda penelitian khusus. 

Pertama, menelusuri sumber tertulis tentang hubungan Demak dengan wilayah Pantura 

barat Jawa Tengah. Sumber yang perlu diperiksa meliputi babad, kajian akademik, arsip 

kolonial, dan karya sejarah tentang Demak, Tegal, Cirebon, dan Mataram. 

Kedua, mencari jejak nama, gelar, atau tradisi yang berhubungan dengan Demak di Brebes. 

Jika ada makam, desa, masjid, atau tradisi yang mengaitkan diri dengan Demak, perlu dicatat dan 

diverifikasi. 

Ketiga, membandingkan tradisi Brebes dengan Tegal dan Pemalang. Jika pola narasi Demak 

muncul kuat di wilayah timur Brebes, maka perlu diteliti apakah ada jalur Islamisasi dari arah 

Tegal atau Demak. 

Keempat, menguji narasi Walisongo di situs lokal. Cerita tentang Randusanga, Syekh Junaedi, 

atau petilasan wali harus dibandingkan dengan sumber lain, bukan langsung diterima atau ditolak. 

Kelima, membedakan pengaruh Demak sebagai simbol dan pengaruh Demak sebagai fakta 

politik langsung. Banyak masyarakat mungkin menghubungkan tokoh lokal dengan Demak untuk 

memberi legitimasi spiritual. Hal ini penting sebagai memori, tetapi tetap perlu pembuktian 

historis. 

Dengan agenda ini, penelitian tentang Demak dan Brebes akan lebih terarah. Demak tidak hanya 

disebut sebagai nama besar, tetapi diuji melalui bukti konkret. 

Implikasi Teoretis dan Transisi ke Subbab Berikutnya 
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Secara teoretis, pembahasan Demak memperkuat gagasan bahwa Islamisasi Brebes harus dibaca 

dalam dua skala sekaligus: skala makro dan skala regional-lokal. Skala makro menjelaskan 

posisi Demak sebagai pusat Islamisasi Jawa pesisir. Skala regional-lokal menjelaskan posisi 

Cirebon, Losari, Brebes, Tegal, dan situs-situs lokal. Tanpa skala makro, Brebes akan terputus dari 

sejarah besar Islam Jawa. Tanpa skala lokal, Brebes akan tenggelam dalam narasi umum Demak 

tanpa kekhasan. 

Subbab berikutnya akan menimbang tesis utama buku ini: apakah Islamisasi Brebes lebih kuat 

dibaca dari arah Cirebon? Untuk menjawabnya, subbab 2.4 akan menguji argumen geografis, 

jaringan ulama dan keraton, bahasa dan budaya Ngapak, serta batas-batas klaim yang masih 

memerlukan verifikasi. 

2.4 MenimōŀƴƎ ¢Ŝǎƛǎ ά.ǊŜōŜǎ 5ƛƛǎƭŀƳƪŀƴ ŘŀǊƛ !ǊŀƘ /ƛǊŜōƻƴέ 

Tesis bahwa Islamisasi Brebes lebih kuat dibaca dari arah Cirebon merupakan salah satu gagasan 

utama yang muncul dari dokumen awal penyusunan buku ini. Dokumen tersebut menekankan tiga 

alasan pokok: pertama, kedekatan geografis Brebes dengan wilayah Cirebon; kedua, keberadaan 

jalur LosariïBrebesïTegal sebagai koridor Pantura; ketiga, adanya situs dan tokoh seperti 

Pangeran Angkawijaya/Panembahan Losari serta Syekh Junaedi di Randusanga yang hidup dalam 

memori Islam lokal Brebes. 

 

Namun, dalam penulisan sejarah yang bertanggung jawab, tesis ini tidak boleh langsung 

diperlakukan sebagai kesimpulan final. Ia harus ditempatkan sebagai hipotesis historis yang kuat, 

tetapi tetap perlu diuji melalui bukti geografis, sumber tertulis, tradisi lisan, situs fisik, kajian 

akademik, arsip keraton, data pemerintah, dan penelitian lapangan. Dengan cara ini, buku ini tidak 
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terjebak pada dua ekstrem: pertama, terlalu mudah menerima semua cerita lokal sebagai fakta; 

kedua, terlalu cepat menolak memori masyarakat hanya karena belum lengkap bukti akademiknya. 

Secara metodologis, subbab ini tidak bertanya secara sederhana: ñApakah Brebes diislamkan oleh 

Cirebon atau Demak?ò Pertanyaan yang lebih tepat adalah: seberapa kuat bukti bahwa Cirebon 

menjadi salah satu arus utama Islamisasi Brebes, khususnya Brebes barat dan pesisir, serta 

di mana batas klaim tersebut harus diletakkan? Pertanyaan ini lebih hati-hati karena Islamisasi 

Brebes hampir pasti bukan proses tunggal. Ia melibatkan jalur Cirebon, jaringan Demak, pengaruh 

Pantura, relasi Tegal, dinamika Mataram kemudian, serta peran ulama lokal dan masyarakat 

Brebes sendiri. 

2.4.1 Argumen Geografis 

Argumen paling awal yang mendukung tesis Cirebon adalah argumen geografis. Brebes terletak 

di bagian barat Jawa Tengah dan berbatasan langsung dengan wilayah Jawa Barat. Pemerintah 

Kabupaten Brebes mencatat bahwa Brebes berada di bagian utara paling barat Provinsi Jawa 

Tengah, dengan posisi geografis yang menghubungkannya dengan wilayah pesisir utara Jawa dan 

daerah perbatasan budaya JawaïSunda. (Pemerintah Kabupaten Brebes) Di sisi lain, Pemerintah 

Kota Cirebon menjelaskan bahwa Cirebon adalah kota pesisir di timur laut Jawa Barat yang 

berbatasan dengan Laut Jawa dan berada dekat dengan perbatasan Jawa Tengah. (Pemerintah Kota 

Cirebon) 

Data geografis tersebut menunjukkan bahwa Cirebon dan Brebes berada dalam satu koridor ruang 

yang sangat dekat: koridor Pantura bagian barat-tengah. Dari Cirebon ke arah timur terdapat 

Losari, kemudian wilayah Brebes, lalu Tegal, Pemalang, Pekalongan, dan seterusnya. Jalur ini 

bukan sekadar garis pada peta. Dalam sejarah Islamisasi, jalur seperti ini merupakan koridor 

pergerakan manusia, barang, ulama, pedagang, keluarga, bahasa, dan gagasan keagamaan. 

Dalam dokumen awal, kedekatan Brebes dengan Cirebon dijadikan dasar untuk menyatakan 

bahwa Islamisasi nenek moyang masyarakat Muslim Brebes tertentu lebih condong berasal dari 

arah Cirebon daripada penetrasi langsung dari Demak. Secara logika ruang, argumen ini masuk 

akal. Cirebon lebih dekat dengan Brebes bagian barat dibandingkan Demak. Apabila Cirebon 

berkembang sebagai pusat Islam pesisir dan memiliki jaringan dakwah ke timur, maka wilayah 

pertama yang paling mungkin menerima pengaruhnya adalah Losari dan Brebes bagian barat. 

Namun, kedekatan geografis belum cukup untuk menjadi bukti final. Geografi memberikan 

probabilitas historis, bukan kepastian. Sebuah wilayah yang dekat dengan pusat Islam belum 

tentu seluruhnya diislamkan oleh pusat tersebut. Sebaliknya, wilayah yang lebih jauh pun dapat 

menerima pengaruh melalui jaringan dagang, perkawinan, pesantren, atau migrasi ulama. Karena 

itu, argumen geografis harus dipadukan dengan argumen lain: situs, tokoh, tradisi lisan, bahasa, 

naskah, dan jaringan politik-keagamaan. 

Argumen geografis menjadi lebih kuat jika dikaitkan dengan posisi Losari. Losari berada di ruang 

perbatasan CirebonïBrebes. Dalam sejarah lokal, wilayah perbatasan sering menjadi tempat 

munculnya tokoh penghubung. Pangeran Angkawijaya/Panembahan Losari merupakan figur yang 

sangat penting dalam kerangka ini. Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Brebes 

https://brebeskab.go.id/index.php/pages/sejarah?utm_source=chatgpt.com
https://cirebonkota.go.id/?utm_source=chatgpt.com
https://cirebonkota.go.id/?utm_source=chatgpt.com
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menyebut Makam Angkawijaya Losari sebagai destinasi wisata religi dan menyatakan bahwa 

Pangeran Angkawijaya merupakan keturunan Kasunanan Cirebon yang menyingkir ke Desa 

Losari serta dikenal dalam tradisi lokal sebagai tokoh agama dan seni. (Dinas Kebudayaan Brebes) 

Sumber Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dalam berita tentang kirab budaya haul Pangeran 

Angkawijaya juga menyebut bahwa masyarakat Brebes masih memiliki hubungan kekerabatan 

dengan Losari, Cirebon, dan bahwa tradisi khaul tersebut menjadi bagian dari identitas budaya-

religi daerah. (Jawa Tengah) Informasi ini memperkuat posisi Losari sebagai jembatan memori 

antara Cirebon dan Brebes. Namun, untuk naskah sejarah final, klaim genealogis dan historis tetap 

perlu diverifikasi melalui naskah keraton, arsip, kajian akademik, dan penelitian lapangan. 

Dengan demikian, argumen geografis dapat disimpulkan sebagai berikut: Cirebon merupakan 

jalur yang sangat kuat secara ruang untuk menjelaskan arus Islamisasi Brebes bagian barat 

dan pesisir, tetapi geografi harus dibaca sebagai pintu masuk penelitian, bukan bukti 

tunggal. 

2.4.2 Argumen Jaringan Ulama dan Keraton 

Argumen kedua adalah jaringan ulama dan keraton. Cirebon tidak hanya penting karena letaknya 

dekat dengan Brebes, tetapi karena Cirebon memiliki struktur keagamaan, politik, dan kultural 

yang memungkinkan pengaruh Islamnya menyebar ke wilayah sekitar. Kajian tentang Sunan 

Gunung Jati menempatkan beliau sebagai tokoh penting dalam pembentukan peradaban Islam 

Cirebon, termasuk transformasi politik dan budaya yang menyertainya. Penelitian tersebut 

menggunakan naskah klasik, arsip keraton, temuan arkeologis, dan karya ilmiah modern sebagai 

basis kajian. (Ejournal UPI) 

Cirebon sebagai pusat Islam tidak bekerja hanya melalui dakwah verbal. Pengaruhnya bergerak 

melalui keraton, ulama, pengguron, tajug, seni, jaringan keluarga, dan wilayah-wilayah batas. 

Kajian tentang Pengguron Sunan Gunung Jati menunjukkan bahwa pendidikan Islam di Cirebon 

memiliki unsur tajug, pengajaran Al-Qurôan, murid, guru, baiat, dan hubungan dengan keraton. 

Unsur-unsur tersebut menunjukkan adanya pelembagaan ilmu Islam, bukan sekadar penyebaran 

ajaran secara informal. (Digilib UIN Sunan Kalijaga) 

Jika Cirebon memiliki jaringan ulama dan lembaga pendidikan semacam itu, maka kemungkinan 

pengaruhnya ke wilayah timur, termasuk Losari dan Brebes, menjadi semakin masuk akal. 

Dakwah tidak selalu dilakukan langsung oleh pusat kerajaan. Ia dapat bergerak melalui murid, 

keluarga, pengikut, tokoh perantara, dan pengelola wilayah. Dalam tradisi masyarakat, tokoh 

seperti Pangeran Angkawijaya/Panembahan Losari sering dipahami sebagai penghubung antara 

Cirebon dan Brebes. Dokumen awal buku ini juga menempatkan tokoh tersebut sebagai bukti fisik 

dan memori penting dalam membaca jejak Cirebon di Brebes. 

Kajian akademik tentang Pangeran Angkawijaya menyebutnya sebagai tokoh yang dikenal sebagai 

seniman, budayawan, dan agamawan, serta mengaitkan pengetahuannya dengan lingkungan 

keluarga Cirebon dan Sunan Gunung Jati. Sumber tersebut juga menyebut bahwa pada masa 

tertentu kekuasaan Cirebon meluas hingga wilayah Losari dan sekitarnya. (Digilib UIN Sunan 

Kalijaga) Informasi ini penting, tetapi harus tetap diberi catatan: karena menyangkut tokoh, nasab, 

https://dinbudpar.brebeskab.go.id/tour/makam-angkawijaya-losari/?utm_source=chatgpt.com
https://jatengprov.go.id/beritadaerah/idza-priyanti-kirab-budaya-khaul-pangeran-angkawijaya/?utm_source=chatgpt.com
https://ejournal.upi.edu/index.php/historia/article/view/90876?utm_source=chatgpt.com
https://digilib.uin-suka.ac.id/36687/1/11120090_BAB-I_V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://digilib.uin-suka.ac.id/36687/1/11120090_BAB-I_V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf?utm_source=chatgpt.com
https://digilib.uin-suka.ac.id/36687/1/11120090_BAB-I_V_DAFTAR-PUSTAKA.pdf?utm_source=chatgpt.com
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dan perluasan wilayah, data tersebut perlu diperiksa kembali dengan sumber pembanding, 

terutama naskah Cirebon, arsip keraton, dan penelitian lokal Brebes. 

Jaringan keraton juga perlu dibaca secara lebih luas. Keraton dalam konteks Islamisasi Jawa pesisir 

bukan hanya pusat pemerintahan, tetapi juga pusat legitimasi, pusat seni, pusat simbol, dan kadang 

pusat pendidikan agama. Cirebon mengembangkan Islam melalui gabungan antara kepemimpinan 

politik, kewalian, dakwah, seni, dan simbol budaya. Dengan model semacam itu, pengaruhnya ke 

Brebes mungkin tidak hanya berupa pengajaran fikih atau pendirian langgar, tetapi juga berbentuk 

tradisi ziarah, cerita tokoh, pola seni, penghormatan terhadap makam, serta relasi kekerabatan elite. 

Namun, argumen jaringan ulama dan keraton juga memiliki batas. Tidak semua cerita tentang 

hubungan tokoh lokal dengan keraton dapat diterima tanpa kritik. Dalam sejarah lokal, hubungan 

dengan keraton atau wali sering memberi legitimasi sosial. Karena itu, klaim ñketurunan Cirebonò, 

ñcucu Sunan Gunung Jatiò, atau ñutusan keratonò perlu diuji. Penulis sejarah tidak boleh 

menghapusnya, tetapi juga tidak boleh mengulanginya sebagai fakta final tanpa bukti. 

Cara paling aman adalah membedakan tiga tingkat pernyataan: 

1. Tingkat tradisi lokal:  

ñMenurut tradisi masyarakat, tokoh ini berhubungan dengan Cirebon.ò 

2. Tingkat sumber resmi/tertulis: 

ñSumber dinas budaya atau berita pemerintah daerah menyebut tokoh ini berkaitan 

dengan Cirebon.ò 

3. Tingkat kesimpulan akademik: 

ñSetelah dibandingkan dengan naskah, arsip, situs, dan kajian ilmiah, hubungan tersebut 

dapat dinilai kuat/sedang/lemah.ò 

Dengan klasifikasi ini, buku tetap menghormati tradisi masyarakat sekaligus menjaga kejujuran 

akademik. 

2.4.3 Argumen Bahasa dan Budaya Ngapak 

Argumen ketiga adalah bahasa dan budaya. Dokumen awal buku ini menekankan bahwa bahasa 

ibu masyarakat Brebes tertentu adalah Jawa Ngapak, bukan Sunda, dan hal itu dipakai sebagai 

dasar untuk membaca identitas geokultural Brebes. Argumen ini penting karena bahasa dapat 

menjadi petunjuk sejarah sosial: ia menunjukkan lingkungan komunikasi, jaringan budaya, arah 

kontak sosial, dan ketahanan identitas lokal. 

Brebes memiliki kompleksitas bahasa. Pemerintah Kabupaten Brebes mencatat bahwa mayoritas 

penduduk Brebes menggunakan bahasa Jawa khas Brebes, tetapi di beberapa wilayah juga terdapat 

penutur bahasa Sunda Brebes. (Pemerintah Kabupaten Brebes) Data ini penting karena 

menunjukkan bahwa Brebes bukan wilayah budaya yang tunggal. Ada Brebes Jawa Ngapak, ada 

Brebes yang berhubungan dengan tradisi Sunda, ada pengaruh Cirebonan, dan ada kedekatan 

dengan Tegal serta Banyumas. 

https://brebeskab.go.id/index.php/pages/sejarah?utm_source=chatgpt.com
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Dalam konteks Islamisasi, bahasa menjadi penting karena dakwah yang efektif biasanya memakai 

bahasa masyarakat. Islam tidak harus menghapus bahasa lokal. Sebaliknya, bahasa lokal sering 

menjadi sarana utama pengajaran agama. Pengajian, nasihat kiai, cerita wali, doa yang 

diterjemahkan, tradisi keluarga, serta pendidikan langgar sering berlangsung dalam bahasa ibu 

masyarakat. Karena itu, Jawa Ngapak bukan penghalang Islamisasi, melainkan media penerimaan 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Argumen bahasa juga membantu mengkritisi kemungkinan Islamisasi dari Mataram. Jika 

Islamisasi Brebes semata-mata merupakan hasil integrasi Mataram pada abad ke-17, maka 

mungkin diharapkan pengaruh budaya Jawa keraton lebih dominan. Namun, bertahannya bahasa 

Jawa Ngapak menunjukkan bahwa masyarakat Brebes memiliki ketahanan lokal yang kuat. 

Dokumen awal menggunakan hal ini untuk mendukung dugaan bahwa Islamisasi Brebes telah 

mengakar melalui jalur kultural pesisir sebelum dominasi politik Mataram menjadi kuat. 

Namun, argumen ini harus dibatasi. Bahasa tidak boleh dipakai sebagai bukti tunggal. Bahasa 

dapat bertahan meskipun kekuasaan politik berubah. Masyarakat desa sering mempertahankan 

bahasa ibu karena bahasa dipakai dalam keluarga, pasar, sawah, pergaulan, dan ritus lokal. Oleh 

karena itu, bertahannya Ngapak tidak otomatis membuktikan bahwa Islamisasi pasti dari Cirebon. 

Ia hanya memperkuat gambaran bahwa Islamisasi Brebes berlangsung melalui proses yang 

menghargai lokalitas dan tidak sepenuhnya mengganti identitas budaya masyarakat. 

Hubungan antara Cirebonan dan Ngapak juga perlu diteliti dengan hati-hati. Keduanya sama-sama 

berada dalam wilayah dialek pesisir/barat Jawa yang memiliki ciri berbeda dari Jawa keraton. 

Akan tetapi, kesamaan atau kedekatan bahasa tidak otomatis membuktikan arah dakwah. 

Diperlukan kajian linguistik historis, peta dialek, toponimi, migrasi penduduk, jaringan pasar, serta 

hubungan keraton dan desa. 

Dalam perspektif Islam, penggunaan bahasa lokal dalam dakwah memiliki dasar yang kuat. Al-

Qurôan menegaskan bahwa risalah disampaikan dengan bahasa kaum agar pesan dapat dijelaskan 

dengan terang. 

 ̲т ̶е̲в р̴Ϲ̶л̲т̲м ̳̭ϝ̲Ї̲т ̶е̲в ̳Ζ ΗЭ̴Џ̳у̲Т Ṙ ̶б̳л̲Ю ̲е̴̵у̲ϡ̳у̴Ю ̴й̴в̶н̲Ц ̴дϝ̲Ѓ̴Я̴Ϡ Ζъ̴ϖ ̱Ьн̳Ђ̲ϼ ̶е̴в ϝ̲з̶Я̲Ђ̶ϼ̲ϒ ϝ̲в̲м ̭̳ϝ̲ЇṜ  ̳бу̴Ы̲ϳ̶ЮϜ ̳Ͽт̴Ͽ̲Л̶ЮϜ ̲н̳к̲м  

Kami tidak mengutus seorang rasul pun melainkan dengan bahasa kaumnya agar ia dapat 

memberi penjelasan kepada mereka. Maka Allah menyesatkan siapa yang Dia kehendaki dan 

memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehendaki. Dia Mahaperkasa lagi Mahabijaksana. QS. 

Ibrahim: 4 

Ayat ini menunjukkan bahwa penyampaian agama harus memperhatikan bahasa masyarakat. 

Bahasa menjadi sarana agar ajaran dapat dimengerti, diterima, dan diamalkan. 

Islamisasi Brebes sangat mungkin berlangsung melalui bahasa lokal, terutama Jawa Ngapak dan 

bahasa masyarakat setempat. Hal ini memperkuat pemahaman bahwa Islamisasi bukan 

penghapusan identitas lokal, tetapi proses penanaman tauhid dan akhlak melalui medium budaya 

yang dipahami masyarakat. 
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Dengan demikian, argumen bahasa dan budaya Ngapak memperkuat tesis Cirebon dalam 

pengertian kultural, bukan dalam pengertian bukti tunggal. Ia menunjukkan bahwa Brebes berada 

dalam dunia pesisir-barat Jawa yang berbeda dari Jawa keraton Mataram, tetapi tetap 

membutuhkan pembuktian melalui situs, naskah, dan jaringan ulama. 

2.4.4 Batas-Batas Klaim dan Kebutuhan Verifikasi 

Setelah melihat argumen geografis, jaringan ulama-keraton, dan bahasa-budaya, tesis Cirebon 

tampak kuat sebagai salah satu penjelasan utama Islamisasi Brebes. Namun, kekuatan tesis tidak 

berarti kebebasan untuk membuat klaim tanpa batas. Justru karena tesis ini penting, ia harus 

dirumuskan secara hati-hati. 

Ada beberapa batas klaim yang perlu ditegaskan. 

Pertama, tesis Cirebon terutama kuat untuk Brebes barat dan pesisir. Wilayah Losari dan 

sekitarnya memiliki kedekatan yang lebih jelas dengan Cirebon. Namun, Brebes secara 

keseluruhan luas dan beragam. Wilayah selatan, wilayah berbahasa Sunda Brebes, wilayah 

pedalaman, dan kawasan yang lebih dekat dengan jaringan Tegal atau Banyumas mungkin 

memiliki dinamika berbeda. 

Kedua, Cirebon tidak boleh menghapus peran Demak. Demak tetap penting sebagai pusat besar 

Islamisasi Jawa pesisir. Kajian tentang Demak menempatkannya sebagai kerajaan Islam awal yang 

berperan dalam integrasi Islam dengan struktur politik dan sosial Jawa. (Jurnal Unusia) Karena 

itu, Cirebon sebaiknya dibaca sebagai simpul regional yang bekerja dalam atmosfer besar 

Islamisasi Demak dan Pantura, bukan sebagai pusat yang terpisah total dari jaringan Islam Jawa. 

Ketiga, Mataram tetap penting untuk sejarah administratif Br ebes. Pemerintah Kabupaten 

Brebes mencatat bahwa nama Brebes muncul sejak zaman Mataram dan bahwa Brebes pernah 

menjadi bagian dari wilayah Kabupaten Tegal sebelum dipisahkan menjadi kabupaten tersendiri. 

(Pemerintah Kabupaten Brebes) Artinya, meskipun Islamisasi awal mungkin lebih kuat melalui 

jalur pesisir-Cirebon, pembentukan administrasi Brebes sebagai kabupaten perlu dibaca dalam 

konteks Mataram dan sejarah politik Jawa kemudian. 

Keempat, situs makam tidak otomatis membuktikan seluruh narasi sejarah. Makam Pangeran 

Angkawijaya dan Makam Syekh Junaedi penting sebagai situs memori Islam lokal. Dokumen awal 

menyebut keduanya sebagai bukti fisik dan kultural yang perlu diperhatikan. Namun, untuk 

menjadikannya bukti sejarah yang kuat, perlu penelitian lanjutan: usia makam, inskripsi nisan, 

bentuk arsitektur, riwayat renovasi, sumber juru kunci, arsip desa, dan perbandingan dengan 

sumber Cirebon. 

Kelima, tradisi  lisan harus diberi status yang tepat. Tradisi tentang Randusanga, persinggahan 

Walisongo, atau hubungan tokoh lokal dengan Cirebon sangat berharga sebagai memori kolektif. 

Tetapi ia harus ditulis dengan redaksi yang hati-hati: ñmenurut tradisi lokalò, ñdiyakini 

masyarakatò, atau ñperlu diverifikasi.ò Dengan cara ini, tradisi dihormati tanpa dipaksa menjadi 

fakta akademik yang belum terbukti. 

https://journal.unusia.ac.id/ISLAMNUSANTARA/article/view/1536?utm_source=chatgpt.com
https://brebeskab.go.id/index.php/pages/sejarah?utm_source=chatgpt.com
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 ̳ϧ̲Т ̱ϣ̲Юϝ̲л̲ϯ̴Ϡ ϝ̯в̶н̲Ц Ϝн̳ϡу̴Ћ̳Ϧ ̶д̲ϒ Ϝн̳зΖу̲ϡ̲ϧ̲Т ̱ϗ̲ϡ̲з̴Ϡ ̰Х̴Ђϝ̲Т ̶б̳Ъ̲̭ϝ̲Ϯ ̶д̴ϖ Ϝн̳з̲вϐ ̲ет̴ϻΖЮϜ ϝ̲лΗт̲ϒ ϝ̲т ̲еу̴в̴ϸϝ̲ж ̶б̳ϧ̶Я̲Л̲Т ϝ̲в ᴛп̲Я̲К Ϝн̳ϳ̴ϡ̶Ћ  

Wahai orang-orang yang beriman, jika seseorang yang fasik datang kepadamu membawa suatu 

berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak mencelakakan suatu kaum karena 

kebodohan, yang akhirnya kamu menyesali perbuatanmu itu. QS. Al-Hujurat: 6 

Ayat ini memerintahkan orang beriman untuk meneliti berita sebelum menerimanya sebagai dasar 

sikap. Prinsip ini menuntut kehati-hatian, pemeriksaan sumber, dan tanggung jawab terhadap 

akibat informasi. 

Menulis sejarah Islamisasi Brebes harus mengikuti prinsip tabayyun. Klaim tentang Cirebon, 

Demak, wali, makam, nasab, dan situs harus diperiksa agar sejarah tidak berubah menjadi cerita 

yang tidak dapat dipertanggungjawabkan. 

Hadis Nabi saw. juga mengingatkan agar seseorang tidak menyampaikan semua informasi yang ia 

dengar tanpa pemeriksaan. 

 ̲Й̴г̲Ђ ϝ̲в ̴̵Э̳Ы̴Ϡ ̲Ϩ̴̵Ϲ̲ϳ̳т ̶д̲ϒ ϝ̯Ϡ̴ϻ̲Ъ ̴̶̭Ͻ̲г̶Юϝ̴Ϡ п̲У̲Ъ 

Cukuplah seseorang dianggap berdusta apabila ia menceritakan semua yang ia 

dengar.Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam Muqaddimah Shahih Muslim. Penomoran 

berbeda menurut edisi. 

Hadis ini mengajarkan bahwa informasi harus diseleksi sebelum disampaikan. Menyampaikan 

semua cerita tanpa verifikasi dapat menjerumuskan seseorang pada kekeliruan. 

Dalam penulisan sejarah lokal, hadis ini menjadi dasar etik agar penulis tidak menyalin semua 

cerita populer sebagai fakta. Tradisi lisan dicatat, tetapi status buktinya harus dijelaskan. 

Rumusan Tesis yang Paling Aman 

Berdasarkan pembahasan di atas, tesis yang paling aman dan bertanggung jawab adalah sebagai 

berikut: 

Islamisasi Brebes, khususnya wilayah barat dan pesisir, sangat mungkin memperoleh pengaruh 

kuat dari Cirebon melalui jalur Losari, jaringan ulama-keraton, tradisi dakwah kultural, dan 

kedekatan geografis Pantura. Namun, Islamisasi Brebes secara keseluruhan tidak boleh direduksi 

menjadi satu jalur tunggal, karena tetap perlu memperhitungkan Demak sebagai kerangka besar 

Islamisasi Jawa, Tegal sebagai koridor Pantura timur, Mataram sebagai konteks politik-

administratif kemudian, serta peran ulama lokal, bahasa Ngapak, tradisi desa, dan masyarakat 

Brebes sendiri. 

Rumusan ini memiliki beberapa kelebihan. Pertama, ia mengakui kekuatan argumen Cirebon. 

Kedua, ia tidak menghapus Demak. Ketiga, ia tidak mengabaikan Mataram. Keempat, ia memberi 

ruang bagi keragaman wilayah Brebes. Kelima, ia membuka agenda penelitian lanjutan, bukan 

menutup pembahasan secara dogmatis. 
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Contoh Konkret Penerapan Rumusan Tesis 

Untuk melihat bagaimana rumusan tesis ini bekerja, dapat digunakan tiga contoh. 

Pertama, Makam Pangeran Angkawijaya/Panembahan Losari. Situs ini sangat kuat sebagai 

pintu masuk tesis Cirebon karena lokasinya berada di Losari dan tokohnya dikaitkan dengan 

Cirebon dalam sumber lokal serta dokumen awal. Sumber Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Brebes juga mengaitkan Pangeran Angkawijaya dengan Kasunanan Cirebon dan tradisi seni. 

(Dinas Kebudayaan Brebes) Namun, klaim rinci tentang nasab dan peran dakwahnya perlu terus 

diverifikasi. 

Kedua, Makam Syekh Junaedi di Randusanga. Situs ini penting karena berada di kawasan 

pesisir dan dalam dokumen awal dikaitkan dengan tradisi Walisongo serta jalur maritim Brebes. 

Akan tetapi, hubungan langsung dengan Walisongo perlu diperlakukan sebagai tradisi lisan sampai 

ditemukan sumber pembanding yang lebih kuat. 

Ketiga, bahasa Jawa Ngapak Brebes. Bahasa ini mendukung pembacaan bahwa Islamisasi 

Brebes tidak berlangsung dengan menghapus lokalitas. Namun, bahasa hanya memperkuat 

argumen kultural, bukan bukti tunggal jalur Cirebon. Ia harus dibaca bersama data situs, jaringan 

ulama, dan sumber tertulis. 

Agenda Verifikasi Lanjutan 

Agar tesis Cirebon tidak berhenti sebagai dugaan, perlu agenda verifikasi yang jelas. 

1. Menelusuri naskah Cirebon dan serat keraton 

Fokusnya adalah mencari penyebutan Losari, Pangeran Angkawijaya, hubungan nasab, 

perluasan wilayah, dan jaringan dakwah ke timur. 

2. Mengkaji situs Makam Pangeran Angkawijaya secara fisik 

Perlu dokumentasi nisan, cungkup, langgar, sumur, renovasi, papan informasi, dan 

wawancara juru kunci. 

3. Mengkaji Makam Syekh Junaedi Randusanga 

Perlu penelitian tentang usia situs, tradisi haul, narasi masyarakat, hubungan dengan 

pesisir, dan kemungkinan sumber tertulis. 

4. Membuat peta jalur CirebonïLosariïBrebesïTegal 

Peta ini harus memuat situs, masjid tua, langgar, makam ulama, pasar lama, jalur sungai, 

dan permukiman pesisir. 

5. Melakukan wawancara terstruktur  

Narasumber meliputi juru kunci, tokoh agama, sesepuh desa, pengurus masjid, pengelola 

makam, aparat desa, dan keluarga yang memiliki arsip. 

6. Menguji tradisi lisan dengan sumber pembanding 

Cerita masyarakat tidak cukup hanya dicatat. Ia harus dibandingkan dengan arsip, naskah, 

kajian akademik, data dinas budaya, dan bukti material. 

7. Membedakan wilayah Brebes barat, pesisir, tengah, selatan, dan wilayah berbahasa 

Sunda Brebes 

https://dinbudpar.brebeskab.go.id/tour/makam-angkawijaya-losari/?utm_source=chatgpt.com
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Pembagian ini penting agar tesis Cirebon tidak dipaksakan untuk seluruh Brebes secara 

seragam. 

Implikasi Teoretis 

Subbab ini memperkuat pendekatan bahwa Islamisasi Brebes harus ditulis sebagai sejarah 

jaringan. Jaringan itu melibatkan pusat dan pinggiran, keraton dan desa, ulama dan pedagang, situs 

dan tradisi, bahasa dan dakwah, serta memori lokal dan kritik akademik. Cirebon menjadi simpul 

penting, tetapi simpul itu bekerja bersama simpul lain: Demak, Tegal, Mataram, dan masyarakat 

Brebes sendiri. 

Secara teoretis, tesis Cirebon tidak harus dipahami sebagai klaim eksklusif. Ia lebih tepat dipahami 

sebagai tesis dominansi regional. Maksudnya, untuk Brebes barat dan pesisir, Cirebon mungkin 

merupakan pengaruh yang paling kuat secara geografis dan kultural. Namun, untuk Brebes secara 

keseluruhan, pengaruh Islamisasi tetap majemuk. 

Implikasi Praktis 

Secara praktis, pembahasan ini memberi arah bagi penyusunan buku dan penelitian lanjutan. Buku 

ini harus menyajikan Cirebon sebagai arus penting, tetapi tidak boleh mengabaikan data yang 

mungkin menunjukkan jalur lain. Situs yang berhubungan dengan Cirebon perlu 

didokumentasikan secara serius, tetapi situs yang berhubungan dengan Demak, Tegal, Mataram, 

pesantren lokal, atau tradisi desa juga perlu diberi ruang. 

Bagi pemerintah daerah dan komunitas sejarah, tesis ini dapat menjadi dasar untuk membuat 

program dokumentasi jalur Islamisasi Brebes. Misalnya, dibuat peta wisata religi berbasis 

verifikasi sejarah, bukan hanya promosi. Setiap situs diberi papan informasi yang membedakan 

antara data sejarah, tradisi lisan, dan informasi yang masih perlu diteliti. Dengan demikian, sejarah 

Islam Brebes dapat menjadi sarana pendidikan publik, bukan sekadar narasi kebanggaan tanpa 

dasar. 

Bagi masyarakat, pembahasan ini mengajarkan bahwa menghormati leluhur dan wali lokal tidak 

harus bertentangan dengan kritik sejarah. Justru dengan verifikasi, penghormatan menjadi lebih 

kuat. Sejarah yang ditulis dengan bukti akan lebih tahan lama daripada cerita yang hanya 

mengandalkan klaim. 

Transisi ke Bab Berikutnya 

Subbab ini sekaligus menutup pembahasan Bab 2. Dari Bab 2 dapat dilihat bahwa arus Islamisasi 

Brebes harus dibaca melalui beberapa lapisan: jalur dagang dan dakwah Pantura, Cirebon sebagai 

simpul Islamisasi Jawa Barat-Tengah, Demak sebagai kerangka besar Islamisasi Jawa, serta tesis 

Cirebon sebagai arus yang kuat tetapi tetap perlu verifikasi. 

Pembahasan berikutnya akan bergerak ke Bab 3, yaitu kajian tokoh, situs, makam, dan 

dokumentasi religi Islam awal Brebes. Di sanalah tesis Cirebon, Demak, dan Pantura akan diuji 
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lebih konkret melalui Pangeran Angkawijaya/Panembahan Losari, Kompleks Pulosaren, Syekh 

Junaedi di Randusanga, serta situs-situs lain yang perlu dilacak. 

Simpulan Bab 2 

Arus Islamisasi Brebes: Cirebon, Demak, dan Jalur Pantura 

Bab 2 telah membahas arus Islamisasi Brebes dengan menempatkannya dalam jaringan besar 

Pantura, Cirebon, Demak, dan masyarakat lokal Brebes. Pokok terpenting dari bab ini ialah 

bahwa Islamisasi Brebes tidak boleh disederhanakan menjadi satu jalur tunggal. Islamisasi 

merupakan proses bertahap yang melibatkan perdagangan, dakwah ulama, jaringan keraton, 

lembaga pendidikan Islam, bahasa lokal, situs religi, dan penerimaan masyarakat. 

Pertama, Islamisasi Jawa pesisir berlangsung melalui jalur dagang, dakwah, dan politik. Pantura 

bukan sekadar jalur transportasi, melainkan koridor pergerakan manusia, barang, ulama, pedagang, 

bahasa, dan gagasan keagamaan. Dalam kerangka ini, Brebes memiliki posisi strategis karena 

berada di antara Cirebon, Losari, Tegal, Pemalang, Pekalongan, dan jalur menuju Demak. 

Dokumen awal buku ini juga menempatkan Brebes sebagai zona transisi penting yang 

berhubungan dengan jalur CirebonïDemakïPantura. 

Kedua, Cirebon merupakan simpul regional yang sangat kuat untuk membaca arus Islamisasi 

Brebes dari arah barat. Cirebon berfungsi sebagai kota pelabuhan, pusat dakwah, pusat keraton, 

pusat simbol budaya, dan pusat pendidikan Islam. Kajian tentang pengguron menunjukkan bahwa 

Cirebon memiliki lembaga pendidikan Islam abad pertengahan dengan unsur tajug, guru, murid, 

baiat, dan hubungan dengan keraton. Ini memperkuat dugaan bahwa pengaruh Cirebon ke wilayah 

timur, termasuk Losari dan Brebes, dapat bergerak melalui jaringan ulama, pendidikan, budaya, 

dan keluarga. (Rido, 2024) 

Ketiga, Demak tetap penting sebagai kerangka besar Islamisasi Jawa pesisir. Demak memberi 

konteks bahwa Islam pada abad ke-15 dan ke-16 tidak hanya hadir sebagai komunitas dagang atau 

dakwah individual, tetapi mulai tampil sebagai kekuatan politik, sosial, dan simbolik di Jawa. 

Kajian akademik menempatkan Demak sebagai kerajaan Islam awal di Jawa dan pusat penting 

dalam jaringan pesisir, perdagangan, serta penyebaran Islam. (UIN Siber Syekh Nurjati Cirebon) 

Keempat, tesis bahwa ñBrebes diislamkan dari arah Cirebonò dapat diterima sebagai hipotesis 

historis yang kuat, terutama untuk wilayah Brebes barat dan pesisir. Dasarnya ialah kedekatan 

geografis, jalur LosariïBrebes, jaringan Cirebon, keberadaan Makam Pangeran 

Angkawijaya/Panembahan Losari, serta memori lokal tentang tokoh-tokoh Islam pesisir. Sumber 

Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Brebes menyebut kompleks Makam Pulosaren/Angkawijaya di 

Losari sebagai jejak sejarah Islam dengan arsitektur khas Keraton Cirebon, sedangkan portal 

wisata Jawa Tengah juga menyebut Makam Pangeran Angkawijaya sebagai salah satu cagar 

budaya di Kabupaten Brebes. (Dinas Kebudayaan Brebes) 

Kelima, meskipun tesis Cirebon kuat, buku ini tidak boleh menyimpulkan secara mutlak bahwa 

seluruh Brebes diislamkan hanya dari Cirebon. Brebes luas dan berlapis: ada wilayah pesisir, 

wilayah barat, wilayah tengah, wilayah selatan, komunitas Jawa Ngapak, dan komunitas Sunda 

Brebes. Karena itu, Islamisasi Brebes harus dibaca sebagai proses majemuk: Cirebon memberi 

https://syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/tamaddun/article/download/8082/pdf_28?utm_source=chatgpt.com
https://dinbudpar.brebeskab.go.id/tour/makam-angkawijaya-losari/?utm_source=chatgpt.com
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pengaruh regional dari barat, Demak memberi kerangka makro Islamisasi Jawa, Tegal menjadi 

koridor Pantura timur, Mataram berperan dalam administrasi politik kemudian, dan masyarakat 

lokal Brebes mengolah semua pengaruh itu dalam kehidupan keagamaan sehari-hari. 

 

Pokok Temuan/Gagasan Utama Bab 2 

1. Islamisasi Brebes merupakan proses jaringan, bukan peristiwa tunggal. 

2. Pantura menjadi jalur utama mobilitas Islam, melalui perdagangan, pelayaran, pasar, 

ulama, dan komunitas pesisir. 

3. Cirebon adalah simpul regional paling penting untuk membaca arus Islamisasi Brebes 

dari arah barat, khususnya jalur CirebonïLosariïBrebes. 

4. Demak adalah kerangka makro Islamisasi Jawa pesisir, terutama dalam pembentukan 

legitimasi politik Islam, hubungan ulama-penguasa, dan jaringan kota-kota pantai utara. 

5. Pangeran Angkawijaya/Panembahan Losari merupakan tokoh kunci yang perlu 

diteliti lebih mendalam karena menjadi jembatan naratif antara Cirebon, Losari, dan 

Brebes. 

6. Syekh Junaedi di Randusanga penting sebagai situs memori pesisir, tetapi narasi 

tentang hubungan langsung dengan Walisongo harus tetap diverifikasi melalui sumber 

pembanding. 

7. Bahasa Jawa Ngapak memperkuat pembacaan lokalitas Brebes, tetapi tidak boleh 

dijadikan bukti tunggal jalur Islamisasi. 

8. Tesis Cirebon harus dibatasi secara akademik: kuat untuk Brebes barat dan pesisir, 

tetapi belum cukup untuk menjelaskan seluruh wilayah Brebes secara seragam. 

9. Prinsip tabayyun sejarah wajib dipakai, terutama dalam menulis klaim tentang wali, 

nasab, makam, petilasan, dan toponimi. 

 

Implikasi Bab 2 terhadap Bab Berikutnya 

Bab 2 memberi dasar bahwa Islamisasi Brebes harus diuji melalui bukti yang lebih konkret. Karena 

itu, Bab 3 akan bergerak dari pembahasan jalur menuju pembahasan tokoh, situs, makam, dan 

dokumentasi religi. 

Ada beberapa pertanyaan penting yang perlu dijawab dalam Bab 3: 

1. Siapa Pangeran Angkawijaya/Panembahan Losari dalam tradisi Cirebon dan Brebes? 

2. Sejauh mana Makam Angkawijaya Losari dapat dipakai sebagai bukti hubungan Cirebonï

Brebes? 

3. Apa arti Kompleks Pulosaren, langgar, sumur, dan lanskap sakral lokal dalam sejarah 

dakwah? 

4. Bagaimana posisi Syekh Junaedi Al-Baghdadi dalam memori masyarakat Randusanga? 

5. Apakah situs-situs tersebut memiliki bukti fisik, inskripsi, arsip, atau hanya bertumpu pada 

tradisi lisan? 
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6. Bagaimana membedakan antara sejarah, legenda, ziarah, penghormatan spiritual, dan 

klaim akademik? 

Dengan demikian, Bab 3 menjadi tahap pembuktian lapangan awal terhadap tesis-tesis yang telah 

dibangun dalam Bab 2. 
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BAB 3 

Situs dan Tokoh Islam Awal Brebes 

Pengantar Bab 3 

Bab 1 telah menempatkan Brebes sebagai ruang sejarah di jalur Pantura dan wilayah perbatasan budaya. 

Bab 2 telah membahas arus Islamisasi Brebes melalui jalur dagang, dakwah, Cirebon, Demak, dan Pantura. 

Bab 3 bergerak dari pembahasan jalur menuju pembuktian konkret melalui tokoh, situs, makam, langgar, 

sumur, dan memori religi masyarakat. 

Bab ini penting karena sejarah Islam lokal tidak cukup ditulis dari peta politik kerajaan. Sejarah Islamisasi 

daerah sering justru tersimpan pada situs yang dirawat masyarakat: makam tokoh, langgar tua, masjid 

lama, sumur, petilasan, tradisi haul, ziarah, kisah juru kunci, dan cerita keluarga. Akan tetapi, situs tidak 

boleh dipahami secara sederhana. Makam, langgar, dan sumur memang penting sebagai bukti material 

dan memori sosial, tetapi tidak otomatis membuktikan seluruh narasi yang berkembang di sekitarnya. 

Setiap klaim tentang nasab, tahun, peran dakwah, hubungan dengan Walisongo, atau hubungan dengan 

keraton harus tetap dibaca melalui kritik sumber. 

Dalam dokumen awal penyusunan buku ini, dua situs disebut sebagai titik penting: Makam Pangeran 

Angkawijaya/Panembahan Losari dan Makam Syekh Junaedi di Randusanga. Dokumen tersebut juga 

memuat dokumentasi visual halaman 3 tentang Makam Pangeran Angkawijaya serta halaman 4 tentang 

Makam Syekh Junaedi. Keduanya diposisikan sebagai pintu masuk untuk membaca jejak Islamisasi Brebes 

dari jalur Cirebon, Pantura, dan memori masyarakat pesisir. 

Bab ini akan membuka pembahasan dengan tokoh Pangeran Angkawijaya atau Panembahan Losari karena 

ia berada pada titik yang sangat strategis: Losari, Cirebon, Brebes, tradisi seni, dakwah Islam, dan memori 

keraton. 

 

3.1 Pangeran Angkawijaya atau Panembahan Losari 
Pangeran Angkawijaya atau Panembahan Losari merupakan salah satu tokoh paling penting dalam 

pembacaan awal sejarah Islamisasi Brebes dari arah Cirebon. Ia penting bukan hanya karena makamnya 

berada di wilayah Losari Lor, Kecamatan Losari, Kabupaten Brebes, melainkan karena namanya 

menghubungkan beberapa lapisan sejarah sekaligus: Cirebon, Sunan Gunung Jati, Losari, Brebes, dakwah 

Islam, seni tradisi, makam, langgar, sumur, dan ziarah masyarakat. 

Dalam dokumen awal penyusunan buku ini, Makam Pangeran Angkawijaya ditempatkan sebagai bukti 

fisik yang kuat tentang kehadiran jaringan Cirebon di wilayah Brebes. Dokumen tersebut menyebutnya 

sebagai Panembahan Losari, cucu Sunan Gunung Jati, putra Pangeran Pasarean, dan tokoh yang 

berhubungan dengan pembukaan permukiman serta perluasan dakwah ke arah timur. Dokumen itu juga 

menyebut bahwa di kompleks makam terdapat langgar kuno dan Sumur Keramat Kusuma sebagai bagian 

dari lanskap sakral lokal. 
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Namun, sejak awal harus ditegaskan bahwa pembahasan tentang Pangeran Angkawijaya memerlukan 

kehati-hatian akademik. Ada unsur yang cukup kuat karena didukung sumber resmi daerah dan penelitian 

akademik. Ada pula unsur yang masih berada dalam wilayah tradisi lisan, cerita keraton, atau narasi 

budaya yang perlu diverifikasi lebih lanjut. Dengan demikian, tokoh ini harus dibaca bukan sebagai 

legenda yang diterima mentah-mentah, tetapi juga bukan sebagai tradisi yang diabaikan. Ia perlu dibaca 

sebagai simpul sejarah lokal yang layak diteliti secara serius. 

 

3.1.1 Identitas Tokoh dalam Tradisi Cirebon dan Brebes 

Dalam tradisi lokal, Pangeran Angkawijaya dikenal pula sebagai Panembahan Losari. Dinas Kebudayaan 

dan Pariwisata Kabupaten Brebes menyebut bahwa Kompleks Makam Pulosaren di Losari Lor memuat 

kuburan Pangeran Angka Wijaya atau Panembahan Losari, yang oleh masyarakat sekitar disebut Mbah 

Pulosaren. Sumber resmi tersebut juga menyebut bahwa gerbang kompleks makam menggunakan 

arsitektur khas Keraton Cirebon dan mengaitkan Pangeran Angka Wijaya dengan dakwah Islam di Losari 

pada abad ke-16. (Dinas Kebudayaan Brebes) 

Sumber Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dalam berita kirab budaya haul Pangeran Angkawijaya 

menyebut, berdasarkan serat Keraton Kasepuhan Cirebon, Panembahan Losari atau Pangeran 

Angkawijaya yang makamnya berada di Desa Losari Lor, Kecamatan Losari, dikaitkan sebagai cucu Sunan 

Gunung Jati. Sumber itu juga menyebutnya sebagai tokoh yang diyakini ahli agama dan memiliki keahlian 

seni. (Jawa Tengah) 

Informasi ini penting karena menunjukkan adanya tiga lapisan sumber: 

1. Sumber resmi lokal Brebes, yaitu Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Brebes. 

2. Sumber pemerintah provinsi, yaitu pemberitaan Pemerintah Provinsi Jawa Tengah tentang kirab 

budaya dan haul. 

https://dinbudpar.brebeskab.go.id/tour/makam-angkawijaya-losari/
https://jatengprov.go.id/beritadaerah/idza-priyanti-kirab-budaya-khaul-pangeran-angkawijaya/









































































































































































































































































































